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TRANSAKSI E-COMMERCE DAN AS-SALAM
(Studi Perbandingan)
Qleh: Haris Faulidi Asnawi

ABSTRAKSI

E-commerce merupakan bentuk perdagangan dengan menggunakan
medium internet sebagai sarana bertransaksi. Pelaksanaan transaksi bisnis dalam
e-commerce, secara sekilas hampir serupa dengan mekanisme transaksi as-salam -
transaksi jual beli dengan penyerahan barang kemudian dan pembayaran
dilakukan di muka - sebagai salah satu bentuk transaksi yang dibolehkan menurut
Islam. Karena itu dalam penelitian ini dikaji sejauhmana persamaan dan
perbedaan antara transaksi e-commerce melalui internet dengan transaksi as-
salam dan bagaimana transaksi e-commerce di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan menggunakan metode
deskriptif komparatif. Dengan metode-deskriptif dimaksudkan untuk menguraikan
transaksi jual beli dalam e-comimerce melalui \internet dan transaksi as-salam.
Dalam hal ini keduanya dipaparkah sebdgaimana adanya, untuk memahami kedua
transaksi tersebut secara komprehensif.‘Metode komparatif dimaksudkan untuk
membandingkan transaksi e-commerce:melalui‘internet dan transaksi perdagangan
dalam Islam, yattu transaksi as-sedam.

Dari penelitian ini dapat dinyatakan adanya persamaan antara transaksi e-
commerce melalui internet dan‘transaksi|asisalam, yaitu a) adanya subyek
transaksi, yaitu penjual dan pembeli; b) adanya pernyataan kesepakatan; dan ¢)
pembayaran/harga dibayarkan segera/didahulukan. Selain itu juga terdapat
perbedaan antara kedua fransaksi tersebut, yaitu a) Kehariisan adanya pihak lain
yang terlibat dalam transaksi e-commerce melalui internet sebagai pendukung
selain penjual dan pembeli yang dapat dianggap\sebagai saksi dan wakil dalam
melakukan pembayaran, sedang dalam transaksi as-salam keberadaan saksi dan
wakil bukan suatu keharusan; b) pernyataan-kesepakatan dalam transaksi online
dinyatakan melalui media elektronik dan internet, sedang dalam transaksi as-
salam dapat dilakukan dengan berbagai cara yang dapat dipahami maksudnya; c)
komoditi yang diperdagangkan dalam transaksi e-commerce melalui internet dapat
berupa apa saja, sedang dalam transaksi as-salam harus komoditi yang legal untuk
diperdagangkan menurut Islam; dan d) dalam transaksi as-salam, penyerahan
komoditi harus ditangguhkan sampai batas waktu kemudian, sedang dalam
transaksi e-commerce melalui internet, untuk komoditi digital diserahkan
langsung setelah transaksi melalui internet, dan untuk komoditi non-digital tidak
dapat diserahkan langsung namun dikirimkan melalui jasa kurir sesuai dengan
kesepakatan spesifikasi komoditi, waktu dan tempat penyerahan. Walaupun secara
pelaksanaan terdapat perbedaan di antara kedua transaksi tersebut namun pada
dasarnya telah memenuhi prinsip perdagangan secara Islam, kecuali pada
komoditi yang tidak dibenarkan untuk diperdagangkan menurut Islam. Di
Indonesia, transaksi e-commerce dilaksanakan pada tingkatan jenis yang beragam,
yang dapat dikategorikan ke dalam jenis transaksi as-salam, transaksi al-istisna"
dan transaksi jual beli biasa.

Kata kunci: transaksi, e-commerce, as-salam.
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E-COMMERCE AND AS-SALAM TRANSACTION
(A Comparative Study)
By: Haris Faulidi Asnawi

ABSTRACT

E-commerce is a way of trading using the internet line as a medium to do
some transactions. The business transaction activity in e-commerce, on a glance
will be looked much alike with the as-salam transaction mechanism - selling and
buying transaction through the way of pay the price first, purchased item(s) sent
later - as one of many ways of transaction that is acceptable in Islam. That is why
this research will analize how far beyond the similarities and the differences
between the e-commerce transaction through internet and the as-salam
transaction, and how is the e-commerce transaction in Indonesia.

This research is based on library researching using the method of
comparative description. With the description method, it is intended to explain the
selling and buying transaction in‘e-comitherce through the internet and as-salam
transaction. In this case, both of the/subjects are explained in the plain form, to
understand both ways comprehensively. Comparative method is used to compare
between the e-commerce through-the internet and the Islamic trading transaction,
the as-salam transaction.

From this research, the conclusion,is/that there are many similarities can
be found on both ways of transactions; a) there are transaction subjects, such as
the seller and the buyer; b) there is an_agreement has been built between the
transactions; and c) the/transactions-should be, paid beforethe shipping. And the
differences between the transactions are; a) an obligation in e-commerce
transaction to provide another Side as /& peer/or representative on doing the
transaction and acts as the third party to support the seller and buyer for
processing the financial payment) while'\in as-safam Aransaction, the present of a
witness or a representative is not an obligation; b) the "letter of understanding" in
online transaction is being made through the electronic media and internet way,
while in as-salam transaction, could be established in many kind of ways that are
acceptable and easy to understand; c) the traded commodity in e-commerce
transaction could be anything that is possible, while in as-salam transaction, only
legal items could be traded according to Islamic law; and d) in as-salam
transaction, the shipping for the commodity should be postponed until then, while
in e-commerce transaction, the digital item will be shipped soon after the
transaction has done, and the non-digital item will be shipped by a courier service
according to the agreement that has been made on the specific commodity, time,
and shipping addressee. Although there are many differences on the process of
making the transactions, but both ways are already acceptable in following the
rule of Islamic trading, except for the merchandise that can not be acceptable
according to the Islamic law. In Indonesia, e-commerce transaction has been used
in many different levels, which can be categorized into the type of as-salam
transaction, a/-istisna ' transaction, and plain traditional trading transaction.

Keyword: transaction, e-commerce, as-salam.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab | :‘Nama Huruf Latin ~Keterangan.. . . - .

| alif - tidak dilambangkan

- ba’ b -

< ta’ 1 -

& 58’ 5 es (dengan titik di atas)
z Jim J -

C ha’ o ha (dengan titik di bawah)
& kha’ kh -

> dal d -

3 zal zZ ze (dengan titik di atas)
) ra’ T -

3 zai z -
o sin ] -
) syin sy -
P sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
) za’ b4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g -
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D fa’ f -
3 qaf q -
] kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
& nin n -
) waw w -
8 ha’ h -
. hamzah ’ apostrof
S y&' y -
II. Konsonan Rangkap karena.Syaddah ditulis rangkap
CERELY ditulis muta‘addidah
[RTS ditulis “iddah
L Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis 4
WS~ ditulis hikmah
4 ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan 4

;UJSH Z.nl_,f

ditulis

karamah al-auliyd’

ix




¢. Bila ta’ marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢

Sl 31875 ditulis zakat al-fitr

IV. Vokal Pendek

- fathah ditulis a
" kasrah ditulis i
- dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1. | fathah + alif ditulis a
Llal- ditulis Jjahiliyyah
2. | fathah + y&’ mati ditulis a
T ditulis tansa
3. | kasrah + y&’ mati difulis ]
g ditults karim
4. | dammah + wawu mati ditulis a
PP ditulis Surad
VI. Vokal Rangkap
1. | fathah + ya’ mati ditulis ai
Sy ditulis bainakum
2. | fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul




VIL. Vokal Pendek yang berurutap dalam satu

kata dipisahkan dengan

apostrof
o ditulis a’antum
F S o ditulis la’in syakartum

VIL. Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

of ah ditulis

al-Qur'an

Al ditulis

al-Qiyas

b. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

sl ditulis

as-Sama’

0 ditulis

asy-Syams

VIIL. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

oyl 553 ditulis

Zawi al-furid

o) J_hi ditulis

ahl as-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah menjadi kehendak Allah bahwa manusia harus hidup bermasyarakat
dan saling tolong menolong antara satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk
sosial, manusia menerima dan memberikan andil dalam kehidupan orang lain.
Saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhlan hidup dan mencapai kemajuan
dalam hidupnya. Untuk mencapai kemajuan dan tujuan hidup, diperlukan
kerjasama yang baik antar sesama manusia.|

Di antara sekian banyak aspek kerjasama, termasuk didalamnya aspek
ckonomi. Ekonomi Islam bersifat dinamik menurut dimensi ruang dan waktu,
karena Islam adalah rahmah [i  al-‘dlamin’ Islam mengatur  sistem
perekonomiannya dengan suatu metode yang unik.’ Islam memandang masalah
ckonomi tidak dari sudut pandang kapitalis dan tidak juga dari sudut pandang
sosialis, akan tetapi Islam membenarkan adanya hak individu tanpa merusak

masyarakat. Konsep ekonomi Islam meletakkan aspek moral maupun material

! Hamzah Ya'qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup Dalam
Berekonomi), cet. 1 (Bandung: Diponegoro, 1984), hal. 13-14.

% Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam Indonesia, cet. 2 (Jakarta: Djambatan, 2002), I : 267.

* Abi al-A Ta al-Maudadi, Usus al-Iqtisdd Bain al-Isldm wa an-Nuzem al-Mu ‘dsirah,
cet. 3 (ttp: Ad-Dar as-Su‘fidiyyah li an-Nasyr, 1971), hal. 17-20,



kehidupan sebagai basis untuk membangun kekuatan ekonomi di atas nilai-nilai
moral.*

Dengan demikian keunikan pendekatan Islam terletak pada sistem nilai,
yang mewarnai tingkah laku ekonomi atau kehidupan, tercakupnya nilai-nilai
dasar yang bersumber dari tauhid’ di mana dalam kehidupan ekonomi
penekanannya difokuskan pada dinamika vertikal dan horizontal.®

Aspek ekonomi amat penting peranannya dalam meningkatkan
kesejahteraan hidup manusia. AHah-telah menjadikan harta sebagai salah satu
sebab tegaknya kemaslahatan|-manisia, dio |dunia. Allah Swt juga telah
menyebutkan bahwa perdagangan'merupakan salah satu cara untuk mewujudkan
kemaslahatan tersebut. Sebab, sesuatu“yang dibutuhkan oleh setiap orang tidak
bisa dengan mudah diwujudkan setiap saat dan mendapatkan sesuatu tersebut
dengan kekerasan dan.penindasan‘adalahvtindakan yang+idak dibenarkan, maka

harus ada sistem yang memungkinkan setiap ‘orang untuk mendapatkan sesuatu

* Afzalur Rahman, Econemic Doctrines of Islam, (Doktrin Ekonomi Islam), alih bahasa
Soeroyo dan Nastangin. (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), I - 10-11. Lebih lanjut lihat
Syed Nawab Haider Naqvi, Ethics and Economics: An Islamic Synthesis, (London: The Islamic
Foundation, 1981}, hal. 71-81; Muhammad Hisanien al-Batah, An-Nizdm al-Iqtisadi T al-Islam,
cet. 1 (ttp: tnp, 1997), hal. 127-147; Heri Sudarsono, Konsep Ekononii Islam: Suatu Pengantar,
cet. 1 (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), hal. 69-100.

> Mohammad Nejatullah Shiddiqi, Muslim Economic Thinking; A Survey of
Contemporary Literature (Pemikiran Ekonomi Islam; Suatu Penelitian Kepustakaan Masa
Kini), alih bahasa A. M. Saefuddin. cet. 1 (Jakarta: Lembaga Islam untuk Penelitian dan
Pengembangan Masyarakat (LIPPM), 1986), hal. xx; Yisuf Al-Qaradawi, Daur al-Qiyim wa al-
Akhldq ft al-Iqtis@d al-Islamr (Norma dan Etika Ekenomi Islam), alih bahasa Zainal Arifin dan
Dahlia Husin. Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hal. 31-dst.

S Dinamika vertikal ekonomi Islam adalah transendensi kepemilikan kekayaan yang
diperoleh melalui bekerja sebagai realisasi kewajiban agama, sehingga setiap kegiatan ekonomi
tidak terlepas dari dimensi moralitas dan mencari ridha Tlzhi, sedang dinamika horizontal
merupakan makna sosial dalam bekerja dan kemajuan kegiatan usaha. Musa Asy'arie, Islam Etos
Kerja Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam, 1987), hal. 68.



yang ia butuhkan tanpa harus menggunakan kekerasan dan penindasan.’ Allah

Swt telah berfirman:
conepSia gpml i om B laS 008 o V) QL oS5y oS0 gl 1KY 1 gl o Ly

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perdagangan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu ....%

Perdagangan merupakan salah satu jenis usaha untuk mengembangkan hak
milik yang dibenarkan oleh syariah. Pertukaran barang dengan barang secara
langsung maupun menggunakan alat-alat ‘pembayaran (mata uang), dapat
terlaksana di suatu pasar atau tokomelaltii aktivitas perdagangan, pemasaran,
perhubungan, angkutan dan sebagainya. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara
umum menurut kebutuhan atau dilaksanakan secara khusus dan menjadi profesi
selaku pedagang yang, berfungsi ymembeli;~mengangkut~dan menjual barang-
barang kebutuhan masyarakat.”

Secara umum dapat, dilihat, bahwa—dalam sperdagangan secara Islam
menjelaskan adanya transaksi yang bersifat fisik, dengan menghadirkan benda
tersebut sewaktu transaksi, atau tanpa menghadirkan benda yang dipesan, tetapi
dengan ketentuan harus dinyatakan sifat benda secara konkret, baik diserahkan

langsung atau diserahkan kemudian sampai batas waktu tertentu, seperti dalam

transaksi as-salam dan transaksi al-istisna‘. Transaksi as-salam merupakan

7 Taqy ad-din an-Nabhani, An-Nizim al-Iqtis@dr ft al-Islim, cet. 4 (ttp: Hizbu at-Tahrr,
1990), hal. 78,

¥ An-Nisa’ (4) : 29.

® Ya'qub, Kede Etik Dagang., hal. 14.



bentuk transaksi denmgan sistem pembayaran secara tunai/disegerakan tetapi
penyerahan barang ditangguhkan. Sedang transaksi a/-istisna‘ merupakan bentuk
transaksi dengan sistem pembayaran secara disegerakan atau ditangguhkan sesuai
kesepakatan dan penyerahan barang ditangguhkan.'®

Transaksi as-salam, seperti halnya model transaksi jual beli lainnya, telah
ada bahkan sebelum kedatangan Nabi Muhammad Saw.'! Hal ini merupakan
suatu bentuk kelonggaran dalam bermuamalah dan membernikan kemudahan
kepada manusia dalam berinteraksicdengan $esama, khususnya pada masalah
pertukaran harta, seperti halnya jual beli déengan hutang. Dalam transaksi as-salam
tercermin adanya saling tolong menolong yangidapat menguntungkan kedua belah
pihak. Pihak pembeli dapat membeli“barang-dengan harga lebih murah, begitu
pula pihak penjual memperoleh keuntungan dari penerimaan vang lebih cepat dari
penyerahan barang. Dengan pembayaran itu*berarti didapat-tambahan modal yang
berguna untuk mengelola dan méngembangkan isahanya. 2

Sementara itu, pada saatini~dengan-teknologi Vang semakin canggih pada
tiap-tiap bidang kehidupan manusia, segala usaha dan kegiatan manusia akan
semakin terasa mudah, jika dibandingkan ketika teknologt yang digunakan hanya
mengandalkan faktor keramahan alam. Melalui teknologi tersebut apa yang

dulunya tidak mungkin, kini dapat terjadi dengan logis, seperti manusia sekarang

' Muhammad Taufiq Ramadin al-Biiti, AI-Buyi‘ asy-Spd’i‘ah, cet. 1 (Beirit: Dar al-
Fikr, 1998), hal. 140 dan 166.

'S M. Hasanuz Zaman, "Bay‘ Salam: Principles and Their Practical Applications”,
dalam Sheikh Ghazali Sheikh Abod dkk (Ed.), An Intreduction to Islamic Finance, (Kuala
Lumpur; Quill Publishers, 1992), hal. 225.

2 Ya'qub, Kede Etik Dagang., hal. 234-235.



dapat terbang, masuk ke dasar laut yang terdalam sekalipun, atau dapat
menghancurkan suatu kota dengan hanya hitungan menit,"* yang norabene
menjadi tantangan agama untuk menjelaskan atau menjawab semua fenomena
peradaban manusia tersebut.

Perkembangan teknologi elektronik yang berlangsung sangat pesat akhir-
akhir ini telah mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan dan kegiatan
masyarakat. Canggihnya teknologi modern saat ini dan terbukanya jaringan
informasi global yang serba transparan; yang.menurut Toffler'* adalah gejala
masyarakat gelombang ketiga, telah difandai dengan munculnya internet,” yakni
sebuah teknologi yang memungkinkan“adanya transformasi secara cepat ke
seluruh janingan dunia melalui dunia“maya. Dengan teknologi internet, suman
action (perilaku manusia), human interaction (interaksi antar manusia), human
relation (hubungan kemanusiaan) mengalami-perubghan ‘yang cukup signifikan.
Jaringan komunikasi global telah-meneiptakan tantangan-tantangan terhadap cara
pengaturan transaksi-transaksi sosial.dan ekonomi.

Internet yang merupakan implementasi Transmission  Control
Protocol/Internet  Protocol (TCP/IP) telah memberikan kemudahan dalam

berkomunikasi secara global tanpa batasan geografis antar negara. Komunikasi

'* The Liang Gie, Pengantar Filsafat Teknologi, cet. 1 (Yogyakarta: Andi, 1996), hal. ii.
4 Alvin Toffler, The Third Wave, {Toronto: Bantam Books, 1982), hal. 155-204.

' Internet (fnternational Network) adalah sebuah jaringan komputer yang sangat besar
terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung yang menjangkau seluruh dunia. Di
Indonesia, jaringan internet mulai dikembangkan pada tahun 1983 di Universitas Indonesia, yakni
UINet oleh Dr. Joseph F. P. Luhukay yang ketika itu baru saja menamatkan program doktor
Filosofi Ilmu Komputer di Amerika Serikat. Lihat Budi Sutedjo Dharma Oetomo, Perspektif e-
Business: Tinjauan Teknis, Manajerial dan Strategi, (Yogyakarta: Andi, 2001), hal. 10.



tersebut dapat meliputi komunikasi antar pribadi dengan menggunakan e-mail
atau tayangan informasi bebas baca yang disebut sebagai World Wide Web
disingkat WWW atau lebih singkat Web.'°

Internet merupakan suatu penemuan yang pada awalnya berfungsi sebagai
alat pertukaran data ilmiah dan akademik, kini telah berubah menjadi
perlengkapan hidup sehari-hari dan dapat diakses dari berbagai belahan dunia.'”
Teknologi internet mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
perekonomian dunia. Internet membawa, perekonomian dunia memasuki babak
baru yang lebih populer dengan istilah@igital economics atau ekonomi digital.'®
Keberadaannya ditandai dengan semakin‘maraknya kegiatan perekonomian yang
memanfaatkan internet sebagai imedia~kemunikasi, kolaborasi, dan kooperasi.
Perdagangan misalnya, semakin banyak mengandalkan perdagangan
elektronik/electronic \commerce/ (e-=commercé)l sebagai ~miedia transaksi, dan

diperkirakan, pada tahun 2003 «ebih.dari\95\persen dari seluruh kegiatan di

internet merupakan kegiatan perdagangan.’’

 Tr Kuntoro Priyambodo, "Menjadi Entrepreneur dari e-Commerce”, makalah
disampaikan pada Road Show Seminar Sukses Bisnis Melalui e-Commerce, diselenggarakan oleh
Kanwil Deperindag DIY, Yogyakarta, 23 Maret 2000, hal 1.

'" Hata, "Beberapa Aspek Pengaturan International e-Commerce serta Dampaknya
Bagi Hukum Nasional”, makalah disampaikan pada Seminar Nasional Cyberiaw,
diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Hukum Bandung, Bandung, 9 April 2001, hal. 1.

¥ Ekonomi digital didefinisikan Amir Hartman sebagai "the virtual arema in which
business actually is conducted, value is created and exchanged, transactions occur, and one-fo-
one relationship mature by using any internet initiative as medium of exchange.” Lihat Richardus
Eko Indrajit, E-Commerce: Kiat dan Strategi Bisnis di Dunia Maya, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2001), hal. 33.

Y http.//www kompas.com/kompas-cetak/0007/05/ekonomi/volu28. htm accessed Juni 16,

2003.



E-commerce seringkali diartikan sebagat jual beli barang dan jasa melalui
media elektronik, khususnya melalui internet. Salah satu contoh adalah penjualan
produk secara online melalui internet seperti yang dilakukan WebStore Kompas
Cyber Media. Dalam bisnis ini, dukungan dan pelayanan terhadap konsumen
menggunakan e-mail sebagai alat bantu, mengirimkan kontrak melalui mail dan
sebagainya. Sebenarnya ada banyak definisi mengenai e-commerce. Tetapi yang
pasti, setiap kali masyarakat berbicara tentang e-commerce, mereka biasanya
memahaminya sebagai bisnis yang-berhubungan.dengan internet.

Perkembangan e-commerce tidak terlepas dari laju pertumbuhan internet
karena e-commerce berjalan di ‘atas jaringaninternet. Pertumbuhan pengguna
internet yang sedemikian pesatnya mefupakan suatu kenyataan yang membuat
internet menjadi salah satu media yang efektif bagi perusahaan maupun
perorangan untuk memiperkenalkan.dan ‘menjual’ pfoduk/jasa mereka ke calon
pembeli/konsumen dari seluruh~dunia.”’“Hadisnya e-commerce memungkinkan
terciptanya persaingan yang'sehat ‘antara‘perusahaan-kecil, menengah dan besar
dalam merebut pangsa pasar.

Sebagat suatu perdagangan yang berbasis teknologi canggih, e-commerce
telah mereformasi perdagangan konvensional di mana interaksi antara konsumen

dan perusahaan yang sebelumnya dilakukan secara langsung menjadi interaksi

2 htp:/fwww.kompas.com/ker/news/0002/ 1 7/artikel%5F 1 htm accessed Juni 16, 2003.

! Farizal F. Kamal, Cyberbusiness, cet. 3 (Jakarta: Elex Media Komputindo, 1999), hal.



yang tidak langsung.? E-commerce telah merubah paradigma bisnis klasik dengan
menumbuhkan model-model interaksi antara produsen dan konsumen di dunia
virtual. Prinsip perdagangan dengan sistem pembayaran klasik yang kita kenal
adalah perdagangan di mana penjual dan pembeli bertemu secara fisik atau secara
langsung kini berubah menjadi konsep telemarketing yakni perdagangan jarak
jauh dengan menggunakan media internet di mana suatu perdagangan tidak lagi
membutuhkan pertemuan antar para pelaku bisnis. Sistem perdagangan yang
dipakai dalam e-commerce ini dipanicang untuk-menandatangani secara elektronik.
Penandatanganan elektronik ini diranedngmulai ldari saat pembelian, pemeriksaan
dan pengiriman.” Karena itu, |Ketersediaan informasi yang benar dan akurat
mengenai konsumen dan peruszhaan ‘dalam. e-commerce merupakan suatu
prasyarat mutlak.

Dan uraian di.atas, dapat 'diperhatikan bahwa'perkembangan teknologi
informasi, sadar atau tidak telah-memberikan/dampak terhadap perkembangan
hukum, ekonomi, sosial, budaya.dan ‘politik-"Hal~ini merupakan tantangan
sekaligus peluang yang harus dihadapi pada awal abad ke 21. Khususnya di
bidang perekonomian, perkembangan teknologi informasi telah melahirkan model
transaksi baru dalam dunia perdagangan.

Berangkat dan kenyataan bahwa Islam dengan doktrinnya yang penuh

dinamika tidak mengabaikan aspek ekonomi, dan transaksi e-commerce

2 Atip Latifulhayat, "Perlindungan Data Pribadi dalam Perdagangan Secara Elektronik
(e-Commerce)", Jurnal Hukum Bisnis, Vol. 18 (Maret, 2002), hal. 23.

* Freddy Haris, Aspek Hukum Transaksi Secara Elektronik Di Pasar Modal, (Jakarta:
tnp, 2000), hal. 7.



merupakan suatu model transaksi baru, yang berkembang sangat pesat, bagi
perkembangan teknologi informasi baik di negara-negara maju maupun di negara-
negara berkembang seperti Indonesia, dan juga kini menjadi trend modern, di satu
sisi memberikan keuntungan sedangkan di lain pihak juga memiliki kelemahan-
kelemahan, serta pelaksanaan transaksi bisnis dalam e-commerce, secara sekilas
hampir serupa dengan mekanisme transaksi as-salam dalam hal pembayaran dan
penyerahan komeoditi yang dijadikan sebagai obyek transaksi, maka penulis
tertarik melakukan penelitian terhadap transaksi e-commerce melalui internet dan
membandingkan transaksi tersebut defigan, transaksi as-salam sebagai salah satu

bentuk transaksi yang ada dan dibénarkan'secara Islam.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian terdahulu, penulis merumuskan permasalahan yang perlu
dibahas dan menjadi kegelisahan akademik penulis, sebagai berikut:
1. Sejauhmana persamaafi” dan perbeédaan antara transaksi e-commerce
melalui internet dengan transaksi as-salam (transaksi jual beli dengan
penyerahan barang kemudian dan pembayaran dilakukan di muka)?

2. Bagaimana transaksi e-commerce di Indonesia?

C. Batasan Masalah

Istilah e-commerce telah muncul sejak lama, yakni sejak dipakainya alat-
alat dan media elektronik seperti fax, teleks dan lain-lain. Secara umum, e-

commerce merupakan segala bentuk transaksi perdagangan atau perniagaan
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barang dan jasa (frade of goods and service) dengan menggunakan media
elektronik. Namun istilah ini muncul menjadi sesuatu yang fenomenal, dikenal
luas dan memunculkan perdebatan-perdebatan aktual dan tekstual dalam berbagai
bidang seperti ekonomi, sosial, budaya dan hukum, baik secara nasional maupun
internasional, sejak menjamurnya pemakaian internet dalam kehidupan manusia
dan bahkan sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia, tidak satupun
kekuatan yang memasukkan perubahan elektronis sebaik yang telah dilakukan
oleh internet. Sehingga media internet sagt ini paling populer digunakan olch
banyak orang dan merupakan hal yangbisa dikategorikan sebagai hal yang sedikit
booming. Maka dalam permasalahan’ini penulis hanya memfokuskan pada
transaksi jual beli yang dilaksanakan.melalui media internet dan dikomparasikan
dengan transaksi as-salam yang ada dalam figh muamalah, yaitu transaksi jual
beli dengan penyerahan barang/kemudian dan! pembayaran dilakukan di muka.
Kemudian juga dipaparkan secara’detail persamaan dan perbedaannya di antara
keduanya. Di samping ith Sebagai.suatulcontoh praktek e-commerce tersebut

secara nyata, dipaparkan pula jenis-jenis transaksi perdagangan ini di Indonesia.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengkaji transaksi e-commerce melalui internet
dan transaksi as-salum yang ada dalam figh muamalah serta membandingkan
antara kedua transaksi tersebut untuk mengetahui persamaan dan perbedaan. Dan
Juga untuk mengkaji tentang pelaksanaan dan jenis-jenis transaksi e-commerce

yang ada di Indonesia sebagai suatu contoh praktek perdagangan tersebut.
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Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan konstribusi tentang transaksi e-commerce melalui internet, yang
merupakan sebuah model transaksi baru dalam dunia bisnis dan diharapkan juga
dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai keabsahan transaksi
tersebut sesuai dengan Islam. Di samping itu, diharapkan untuk dapat
mengembangkan ilmu dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
bermasyarakat, sehingga dapat memberikan peluang baru dalam kegiatan bisnis

modern yang Islami.

E. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai e-comimerce telah dibahas dalam berbagai bentuk,
seperti makalah-makalah yang diseminarkan, buku-buku maupun artikel
akademik dalam jurnal-jurnal. Akan tetapi, sejauh pengetahuan penulis, belum
terdapat penelitian yang secara khusus membahas tentang transaksi e-commerce
melalui internet yang secara langsing membandingkannya dengan transaksi as-
salam (transaksi jual beli dengan penyerahan barang kemudian dan pembayaran
dilakukan di muka).

Di Indonesia, kajian-kajian mengenai e-commerce pada umumnya
mengarah kepada pembahasan masalah teknologi pengembangan infrastruktur dan
masalah teknis bisnis internet serta masalah hukum (hukum positif yang berlaku
di Indonesia). Demikian juga dalam upaya mencari solusi hukum dan membentuk

UU tentang cyber sudah dilakukan kajian secara terstruktur.
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M. Sanusi Arsyad, dalam tesisnya yang berjudul "Transaksi Bisnis dalam
Electronic Commerce (e-Commerce): Studi Tentang Permasalahan-Permasalahan
Hukum dan Solusinya", membagi permasalahan hukum e-commerce kepada
permasalahan yang bersifat subtantif dan permasalahan yang bersifat prosedural
setelah sebelumnya membahas tentang keabsahan transaksi bisnis dalam e-
commerce perspektif hukum kontrak yang berlaku di Indonesia. Fokus
pembahasan dalam tesis tersebut adalah menemukan permasalahan-permasalahan
hukum yang muncul dengan lahirnya: e-éommerce dan kemudian mencari solusi
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut.

Dari hasil penelitiannya id‘menyimpulkan bahwa kepastian dan ketegasan
hukum merupakan suatu keniscayaan ‘atau-keharusan dalam pengaturan e-
commerce. Sementara itu, untuk masalah-masalah yang sifatnya teknis, secara
singkat dapat dikatakan'bahwa’ solusinya ‘adalah dengan-cara membuat suatu
software atau program yang mendukung terbangunnya suatu sistem jaringan yang
aman, efektif dan efisien.

Selain tesis di atas terdapat juga empat penelitian yaitu 4 tesis dan 1
skripsi yang membahas masalah-masalah hukum dalam dunia internet dan e-
commerce, yaitu: "Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Pengguna Jasa e-
Commerce (di Yogyakarta)" yang ditulis oleh Hanif Nur Widhiyanti;
"Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah dalam Transaksi Pembayaran e-
Banking (Studi Atas Sistem Pembayaran Internet Berbasis SET)" yang ditulis oleh
Budi Agus Riswandi; "Kekuatan Hukum Digital Signature Berbasis RSA dalam

Transaksi Electronic Commerce" yang ditulis oleh Erwin; "Tinjauan Hukum
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Bisnis e-Commerce www.sanur.co.id" yang ditulis oleh Abdul Halim Barkatullah;
dan "Aspek Hukum Protokol Pembayaran Visa/MasterCard Secure Electronic
Transaction (SET)" yang ditulis oleh Muhammad Aulia Adnan. Sedangkan
pembahasan mengenai "Perlindungan Konsumen dalam Transaksi Melalui e-
Commerce (Tinjauan Hukum Islam)" telah dilakukan penelitiannya oleh Nur
Azizatil Ajibah.

Terhadap permasalahan teknik yang berkaitan dengan teknologi
infrastruktur untuk pengembangan e-commerce terdapat beberapa penelitian di
antaranya skripsi yang ditulis oleh Dwinanda| Prayudi dengan judul "Analisa
Protokol Pembayaran Antara Cardholder dan Merchant Pada Protokol Secure
Electronic Transaction Serta Implementasi-Object Library Pendukungnya"; dan L
Arif Priharsanta dengan judul "Implementasi Prototipe Proses Otorisasi Kartu
Pembayaran Antara‘\Merchant/Dan.Papment| Gatéway~Pada Protokol Secure
Electronic Transaction".

Penulis dalam hal linil melanjutkan ‘penelitian-penelitian terdahulu dengan
mengkaji lebih mendalam dan memfokuskan pada pelaksanaan transaksi jual beli
dalam e-commerce melalui internet dan membandingkannya dengan transaksi as-

salam.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research) yang
diperoleh melalui sumber literatur, yaitu kajian literatur melalui riset kepustakaan.

Penelitian ini diorientasikan untuk mengungkapkan transaksi jual beli yang
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tumbuh dan berkembang melalui media internet dan membandingkannya dengan
transaksi as-salam.

Menurut Cooper dan Emory, penelitian terdiri dari empat kategori desain
penelitian yaitu pelaporan (reporting), gambaran (description), penjelasan
(explanation) dan ramalan (prediction).** Penelitian ini menggunakan desain
penelitian dengan kategori deskriptif, yaitu dengan menguraikan transaksi jual
beli dalam e-commerce melalui internet, yang kemudian dianalisis secara
komparatif dengan transaksi assalam. Dengan metode deskriptif dimaksudkan
untuk menguraikan transaksi jual beli dalambe-commerce melalui internet dan
transaksi as-salam sebagai salah‘satu bentuk transaksi jual beli yang dibolehkan
dalam Islam. Dalam hal ini keduanya ‘dipaparkan sebagaimana adanya, untuk
memahami kedua transaksi tersebut secara komprehensif. Metode komparatif
dimaksudkan untuk ‘membandivigkan-transaksi| e-commereé melalui internet dan
transaksi perdagangan dalam Islam-yaitu transaksi as-salam. Dengan demikian
dapat diketahui ada atau tidaknya perbedaan-kedua'ntodel transaksi tersebut.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi.
Sedangkan jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur dengan rincian sebagai
berikut:

1. Literatur Utama
Literatur utama diperoleh dari buku-buku yang berkaitan langsung dengan

objek penelitian, seperti Understanding Electronic Commerce karya David

* Dikutip oleh Winamo Surachmad, Pengantar Penelitian Deskriptif, (Bandung: ttp,
1989), hal. 139.
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Kosiur, Washington, 1997, Framework e-Commerce karya Riyeke
Ustadiyanto, yang diterbitkan oleh Andi, Yogyakarta, 2001; Soon-Yong Choi,
dkk, The Economics of Electronic Commerce, Indiana, 1997, Tim Litbang
Wahana Komputer, Apa dan Bagaimana e-Commerce, Yogyakarta, 2001;
Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce, Jakarta,
2001; Richardus Eko Indrajit, E-Commerce: Kiat dan Strategi Bisnis di Dunia
Maya, Jakarta, 2001; Muhammad ibn [dris asy-Syafi‘i, 4/-Um, Beiriit, 1393H;
‘Ala ad-Din al-K&sani, Badai*as-Sandi’, Beiriit, 1982; An-Nawawi, Raudah
at-Talibin, Beiriit, 1405H; Manstirdbn Y Gnus ibn Idris al-Bahiiti, Kasysyaf al-
Qina‘, Beirit, 1402H; Ibn|Rusyd)"Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid, Wahbah az-Zuhayli, 4é-Figh al-Isiami wa Adillatuh, Damaskus,
1989.
. Literatur Pendukung

Yaitu diperoleh dari kajian-kajian~sumber yang dapat digunakan sebagai
dasar penunjang dalam menganalisis masalah*masalah yang berkaitan dengan
tesis ini. Data pendukung ini diperoleh melalui buku-buku, makalah, jurnal
dan literatur lain yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti: Ahmad Azhar
Basyir dalam bukunya yang berjudul Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum
Perdata Islam), Yogyakarta, 2000; Hamzah Ya'qub, Kode Etik Dagang
Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup Dalam Berekonomi), Bandung, 1984,
Mariam Darus Badrulzaman dkk, Kompilasi Hukum Perikatan, Bandung,
2001. Dan masih banyak lagi buku-buku yang berkaitan dengan penulisan

tesis ini.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan diurut secara sistematik dalam
beberapa bab, di mana keseluruhan bab yang ada dirancang dengan baik sehingga
menggambarkan secara utuh alur pemikiran dan seluruh proses penelitian.

Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang memberikan gambaran secara
umum dan komprehensif tentang berbagai aspek yang mendasari tulisan ini. Dari
sini pembaca dapat memahami latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telagh pustdka] metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Selanjutnya pada bab kedua akan diuraikan tentang transaksi e-conmerce
dan permasalahannya. Pada bagian iniakan dijelaskan tentang e-commerce yang
meliputi definisi, ruang lingkup, proses bisnis dan mekanisme transaksi e-
commerce, mekanisme pembayaran dan sistem keamanan dalam transaksi e-
commerce. Hal ini dimaksudkan sebagai pengetahuan dasar dalam penelusuran
data yang berkenaan dengan penelitian yang dibahas.

Pada bab tiga dimuat uraian mengenai transaksi as-sa/um secara umum
yang terdiri dari pengertian dan landasan syariah transaksi as-sa/am, unsur-unsur
dan ketentuan-ketentuan transaksi as-salam serta tempat penyerahan komoditi
yang dijadikan sebagai obyek transaksi as-salam. Pembahasan ini diperlukan
sebagai instrumen pembanding dari pokok pembahasan yang dilakukan dalam
penelitian ini dan juga berfungsi untuk memberikan pemahaman mengenai salah

satu model transaksi perdagangan dalam Islam.
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Setelah pemaparan kedua sistem transaksi tersebut selanjutnya pada bab
keempat dijelaskan perbandingan transaksi e-commerce dan transaksi as-salam,
kemudian mengetahui persamaan dan perbedaan atas kedua transaksi tersebut, dan
memaparkan praktek transaksi e-commerce yang dilakukan di Indonesia yang
dimaksudkan sebagai suatu contoh praktek perdagangan tersebut secara nyata.

Pada bab terakhir, yaitu bab lima, berupa kesimpulan dan saran. Bagian ini

menyajikan kesimpulan dan saran berdasarkan analisis dan pembahasan di atas.



BAB II

E-COMMERCE

A. Definisi e-Commerce

Gedung Putih pada bulan Juli tahun 1997 mendeklarasikan terjadinya
sebuah revolusi industri baru yang akan berdampak pada stabilitas ekonomi
global. Revolusi ini sejalan (dengan” 'fenomena maraknya bisnis secara
elektronik/digital yang menggunakan internet sebagai medium transaksi.'

Teknologl merubah banyak aspek bisnis,dan aktivitas pasar. Dalam bisnis
perdagangan misalnya, kemajuan: teknologi telah melahirkan metode bertransaksi
yang dikenal dengan istilah e-commerce (electronic commerce). Secara lebih luas,
e-commerce merupakan penggunaan alat-alat elektronik dan teknologi untuk
melakukan perdagangan, meliputi interaksi business-to-business, dan business-to-
consumer.® E-commerce menggambarkan cakupan yang luas mengenai teknologi,
proses, dan praktek yang dapat melakukan transaksi bisnis tanpa menggunakan
kertas sebagai sarana mekanisme transaksi. Hal ini bisa dilakukan dengan

berbagai cara seperti melalui e-mail atau bisa juga melalui World Wide Web.?

! Indrajit, E-Contmerce., hal. 1.

% Soon-Yong Choi dkk, The Economics of Electronic Commerce, (Indiana: Macmillan
Technical Publishing, 1997), hal. 13.

3 Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2001), hal. 1-2.
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E-commerce merupakan kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut
konsumen (consumers), manufaktur (manufactures), service providers dan
pedagang perantara (intermediaries) dengan menggunakan jaringan komputer
(computer networks) yaitu internet. Penggunaan sarana internet merupakan suatu
kemajuan teknologi yang dapat dikatakan menunjang secara keseluruhan
spektrum kegiatan komersial.*

Ada banyak definisi untuk e-commerce, tapi umumnya, e-commerce
merujuk pada semua bentuk transaksi-komersial yang menyangkut organisasi dan
individu yang didasarkan pada epemrosésan dan transmisi data yang
digitalisasikan, termasuk teks, suara dan'gambar, Termasuk juga pengaruh bahwa
pertukaran informasi komersial secara’ elektronik yang mungkin terjadi antara
institusi pendukungnya dan aktivitas komersial pemerintah. Ini termasuk antara
lain manajemen organisasi, negosiasi-dan‘kentrak' komersial, legal dan kerangka
regulasi, penyusunan perjanjian keuangan, dan pajak satu sama lain.’

Sulit untuk mendefinisikan.secara ‘pasti-apa’it e-commerce, tergantung
pada perspektif atau kacamata yang memanfaatkannya. Secara umum menurut
David Baum, yang dikutip oleh Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi® "E-
commerce is a dynamic set of technologies, applications, and business process
that link enterprises, consumers, and communities through electronic transactions

and the electronic exchange of goods, services, and information”. E-commerce

* Sutan Remy Sjadeini, "E-Commerce dalam Perspektif Hukum", Jurnal Keadilan, Vol.
1, No. 3 (September, 2001), hal. 15.

3 http:/fwww capella.co.id/e-commerce/info html accessed Juni 10, 2003.
® Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce.
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merupakan satu set dinamis teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang
menghubungkan perusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu melalui transaksi
elektronik dan perdagangan barang, jasa, dan informasi yang dilakukan secara
elektronik.

Association for Electronic Commerce secara sederhana mendefinisikan e-
commerce sebagai mekanisme bisnis secara elektronis. CommerceNet, sebuah
konsorsium industri, memberikan definisi yang lebih lengkap, yaitu penggunaan
jaringan komputer sebagai sarapa penciptaan relasi bisnis. Tidak puas dengan
definisi tersebut, CommerceNet menambahKan bahwa di dalam e-commerce
terjadi proses pembelian dan penjualanjasa atau produk antara dua belah pihak
melalui internet atau pertukaran dan-distribusi-informasi antar dua pihak di dalam
satu perusahaan dengan menggunakan intranet. Sementara Amir Hartman dalam
bukunya Net Ready:sStrategiés 'for 'Suctess' in these-Conomy secara lebih
terperinci lagi mendefinisikan'é=commerce: sebagai suatu jenis dari mekanisme
bisnis secara elektronis yang memfokuskan-diri’ padatransaksi bisnis berbasis
individu dengan menggunakan internet sebagai medium pertukaran barang atau
jasa baik antara dua institusi (business-fo-business) maupun antar institusi dan
konsumen langsung (business—to-consumer).7

Menurut ECEG-Australia (Electronic Commerce Expert Group)

“Electronic Commerce is a broad concept that covers any commercial

7 Dikutip oleh Indrajit dalam Indrajit, E-Commterce.

® http://www.law.gov.au/aghome/advisory/eceg/single htm accessed Mei 30, 2003.
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transaction that is effected via electronic means and would include such means as
Jfacsimile, telex, EDI, internet and the telephone."”

Berdasarkan pengertian dari ECEG-Australia, e-commerce meliputi
transaksi perdagangan melalui media elektronik. Dalam arti kata tidak hanya
media internet yang dimaksudkan, tetapi juga meliputi semua transaksi
perdagangan melalui media elektronik lainnya, seperti facsimile, telex, EDI dan
telepon.

Julian Ding dalam bukunya E-Commerce: Law and Office mendefinisikan
e-commerce sebagai berikut:’

Electronic commerce or é“commerce as it is also known is a commercial

transaction between a vendor and “purchaser or parties in similar

contractual relationship for the-supply of goods, services or acquisition of

“rights”. This commercial||transaction is executed or entered into

electronic medium (or digital medium) where the physical presence of

parties is not required, and.medium exist in.a public network or system as
opposed to private network.(closed-system){~The-public network system
must considered on open.system (e.g the internet or world wide web). The
transaction concluded ~regardléss\ of/ national boundaries or local
requirement.
Dalam pengertian ini e-commerce merupakan suatu transaksi komersial yang
dilakukan antara penjual dan pembeli atau dengan pihak lain dalam hubungan
perjanjian yang sama untuk mengirimkan sejumlah barang, pelayanan, atau
peralihan hak. Transaksi komersial ini terdapat di dalam media elektronik (media

digital) yang secara fisik tidak memerlukan pertemuan para pihak dan keberadaan

media ini dalam public network atas sistem yang berlawanan dengan privafte

? Julian Ding, E-Commerce: Law and Office, (Malaysia: Sweet and Maxwell Asia,
1999), hal. 25.
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network (sistem tertutup). Dan sistem the public network ini harus
mempertimbangkan sistem terbuka.

Ding menjelaskan bahwa e-commerce sebagai suatu konsep tidak
didefinisikan. E-commerce memiliki arti yang berbeda bagi orang yang berbeda.
Hal ini seperti kita mendefinisikan seekor gajah, yaitu tergantung di bagian mana
dari gajah itu kita bergantung, maka akan berbeda pula definisi yang dapat
diberikan.'

Kosiur mengemukakan ,bahwa —e-commerce bukan hanya scbuah
mekanisme penjualan barang ataujasaelaluirmedium internet, tetapi lebih pada
transformasi bisnis yang mengubah “¢ata-cara perusahaan dalam melakukan
aktivitas usahanya sehari-hari."*

Beberapa kalangan akademisi sepakat mendefinisikan e-commerce sebagai
salah satu cara memperbaiki kinerja. dan mekanisme\perfukaran barang, jasa,
informasi, dan pengetahuan dengan.memanfaatkan teknologi berbasis jaringan
peralatan digital.

Dari berbagai definisi yang ditawarkan dan dipergunakan oleh berbagai
kalangan, terdapat kesamaan dari masing-masing definisi tersebut. Kesamaan
tersebut memperlihatkan bahwa e-commerce memiliki karakteristik sebagai
berikut:

1. Terjadinya transaksi antara dua belah pihak;

° rhid.

! David Kosiur, Understanding Electronic Commerce, (Washington: Microsoft Press,
1997), hal. 24.

12 Indrajit, E-Commerce., hal. 1-2.
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2. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi: dan
3. Internet merupakan medium utama dalam proses atau mekanisme
perdagangan tersebut.
Dari karakteristik tersebut terlihat jelas bahwa pada dasamya e-commerce
merupakan dampak dari perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi.
Secara signifikan mengubah cara manusia melakukan interaksi dengan

lingkungannya, yang dalam hal ini terkait dengan mekanisme dagang.

B. Ruang Lingkup e-Commerce

E-commerce sebagai suatircara untuk melakukan aktivitas perekonomian
dengan infrastruktur internet memiliki, jangkauan penerapan yang sangat luas.
Seperti halnya internet, di mana siapapun dapat melakukan aktivitas apapun
termasuk aktivitas ekonomi, e-commeérce memiliki ‘segmeéntasi penerapan yang
luas. Secara garis besar, e-commerce saat ini diterapkan untuk melaksanakan
aktivitas ekonomi business-to-business, business-to-consumer, dan consumer-to-

consumer. 13

I.  Business-to-business

Business-to-business merupakan sistem komunikasi bisnis online antar
pelaku bisnis atau dengan kata lain transaksi secara elektronik antar perusahaan

(dalam hal ini pelaku bisnis) dan dalam kapasitas atau volume produk yang besar.

3 Panggih P. Dwi Atmojo, Internet Untuk Bisnis I, (Jogjakarta: Dirkomnet Training,
2002), hal. 6.
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Para pengamat e-commerce mengakui bahwa akibat terpenting dengan adanya
sistem komersial yang berbasis web tampak pada aspek business-to-business.™
Aktivitas e-commerce dalam ruang lingkup ini ditujukan untuk menunjang
kegiatan para pelaku bisnis itu sendiri.

Dalam suatu rangkaian distribusi, kehadiran internet dapat
menghubungkan semua aktivitas bisnis dengan bisnis lainnya, tidak peduli di
mana ia berada atau posisinya dalam rangkaian distribusi. Kemampuannya ini,
secara langsung maupun tidak langsung, sebenarnya dapat mengancam lapisan
penghubung tradisional seperti wholesa@ler.ataw broker. Fasilitas yang disediakan
internet memberikan sarana bagi bisnisiuituk berhubungan langsung dengan para
pemasok dan karenanya dapat menghapuskan peranan perantara seperti broker.

Kendati demikian, terlepas dari di mana posisi suatu organisasi atau
perusahaan dalam rangkaian pemasokan, terdapat peluang-peluang yang dapat
digali oleh siapa saja untuk memanfaatkan int€met semaksimal mungkin guna
mencapai kompetitifitas' (bisnis./yang! sebelumnya /tidak dapat dicapai, yaitu
memberikan informasi. Sebagai misal, suatu perusahaan distribusi obat-obatan,
McKesson, menggeser posisi bisnisnya dari distributor menjadi suatu value added
provider dalam industri kesehatan. Produk utamanya adalah informasi, bukan lagi
obat-obatan. Ini dikarenakan pemanfaatan McKesson atas database informasi

yang dimilikinya baik dalam penjualan dan unit untuk farmasi. Paket-paket

informasi tersebut diberikan untuk memperbaiki kinerja finansial farmasi. '’

* Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commeree., hal. 57.

13 pttp://www.capella.co.id/e-commerce/infod. html accessed Juni 10, 2003,
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Karakteristik dari business-to-business antara lain:'®

Trading partners yang sudah saling mengetahui dan antara mereka sudah
tegalin hubungan yang berlangsung cukup lama. Pertukaran informasi
hanya berlangsung di antara mereka dan karena sudah sangat mengenal,
maka pertukaran informasi dilakukan atas dasar kebutuhan dan
kepercayaan.

Pertukaran yang dilakukan secara berulang-ulang dan berkala dengan
format data yang telah disepakati; Jadi service yang digunakan antar kedua
sistem tersebut sama dan menggunakan'standar yang sama pula.

Salah satu pelaku tidak |harus“feénunggu partner mereka lainnya untuk
mengirimkan data,

Model yang umum digunakan adalah peer-to-peer dimana processing

intelligence dapat didistribusikan di kedua pelaku bishis.

Business-to-consumer

Business-to-consumer dalam e-commerce merupakan suatu transaksi

bisnis secara elektronik yang dilakukan pelaku usaha dan pihak konsumen untuk

memenuhi suatu kebutuhan tertentu dan pada saat tertentu.!” Banyak cara yang

digunakan untuk melakukan pendekatan dengan pihak konsumen, antara lain

1 Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce., hal. 5.

17 Jay MS, “Peranan e-Commerce dalam Seltor Ehkonomi & Industry”, makalah

disampaikan pada Seminar Sehari Aplikasi Internet di Era Millenium Ketiga, Jakarta, 2000, hal. 7.
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dengan mekanisme toko online (electronic shopping mall) atau bisa juga dengan
menggunakan konsep portal seperti yang sedang meledak di Indonesia saat ini.'®
Electronic shopping mall memanfaatkan website untuk menjajakan produk
dan jasa pelayanan. Para penjual menyediakan semacam storefront yang berisikan
katalog produk dan pelayanan yang diberikan. Dan para pembeli bisa melihat-
lihat barang apa saja yang akan dia beli. Contoh situs yang .menggunakan

mekanisme ini  adalah Amazon (http//www.amazon.com), NetMarket

(http://www.netmarket.com), dan,Sanur (hittp7//www.sanur.co.id).

Konsep portal agak sedikit befbeda dengan konsep toko online. Konsep
portal menyediakan berbagai magam pelayanan di dalam website-nya, baik itu
sistem belanja online, fasilitasl e-mai! ‘gratis, \search engine, berita, ramalan
bintang, dan sebagainya. Di Indonesia banyak terdapat contoh yang menggunakan

konsep ini, seperti/ | hitp./www.detikicom, ‘hutpiwwiv.calcha.co.id, dan

sebagainya.

Segmentast ini membawa “keuntungan~bagi/pelaku usaha. Para pelaku
usaha memiliki suatu lahan baru yang mempunyai potensi yang sangat besar
untuk mendapatkan pendapatan yang lebih besar, dibandingkan dengan metode
pemasaran secara konvensional. Melebarkan jangkauan pemasaran sechingga
pelaku usaha dapat dihubungi oleh pelanggan dari seluruh dunia, merupakan
keuntungan yang didapat dengan waktu operasional pemasaran yang tidak
terbatas, yakni dilakukan selama 24 jam nonstop setiap hari dalam 7 hari

seminggu. Selain hari operasional, biaya operasional para pelaku usaha pun

1¥ Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce., hal. 59-60.
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menjadi sangat hemat karena tidak diperlukan ruang pamer (show room), staff
operasional dalam jumlah besar maupun ruangan atau gudang yang besar.

Konsumen juga memiliki keuntungan-keuntungan dengan segmentasi ini.
Diantaranya pembeli tidak perlu meluangkan waktu khusus untuk berbelanja ke
luar rumah cukup dengan membuka situs e-commerce yang diinginkan kapan saja
selama 24 jam nonstop setiap hari dengan pilihan yang sangat beragam sesuai
dengan keinginan produk barang atau jasa sekaligus dapat membandingkan
produk yang ditawarkan dengan produk-yang-diperoleh di pasar tradisional. Yang
paling penting adalah kemudahan tanpayperfu| waktu yang banyak untuk bisa
berbelanja melalui internet, cukup“dengan ;duduk di depan komputer yang
terhubung dengan internet dan-mengikuti persyaratan-persyaratan yang telah
ditetapkan masing-masing situs yang menawarkan produknya.

Karakteristik \dari “¢-commerce” jenis) businésssto=consumer diantaranya
adalah:"

a. Terbuka untuk umum, di mana informasi disebatkan secara umum.

b. Service yang dilakukan juga bersifat umum, sehingga mekanismenya
dapat digunakan oleh orang banyak. Sebagai contoh, karena sistem web
telah umum dikalangan masyarakat maka sistem yang digunakan sistem
web pula.

c. Service yang diberikan adalah berdasarkan permintaan. Konsumen
berinisiatif sedangkan produsen harus siap merespon terhadap inisiatif

konsumen tersebut.

¥ bid,, hal 5.
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d. Sering dilakukan sistem pendekatan client-server, di mana konsumen di
pihak client menggunakan sistem yang minimal (berbasis web) dan

penyedia barang/jasa (business procedure) berada pada pihak server.

3.  Consumer-to-consumer

Consumer-to-consumer merupakan transaksi bisnis secara elektronik yang
dilakukan antar konsumen untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu dan pada
saat tertentu pula. Segmentasi ¢onswmer-to-corsumer ini sifatnya lebih khusus
karena transaksi dilakukan oleh komsumien ke konsumen yang memerlukan
transaksi.’® Contohnya adalah|individu ménjual yang diklasifikasikan ada

(http://www.clasified2000.com) ~pemilikan “kediaman (residential property),

mobil, dan lain sebagaiya.

Internet telah“dijadikan sebagat sarafia ‘tukar menikar informasi tentang
produk baik mengenai harga, Kualitds dan pelayanannya. Selain itu antar
konsumen juga dapat ‘membentuk komumitds pengguna/penggemar produk
tersebut. Dalam membentuk komunitas mereka biasanya menggunakan sarana
mailing list, chatting, atau membangun sebuah situs. Ketidakpuasan konsumen
dalam mengkonsumsi suatu produk dapat segera tersebar luas melalui komunitas-
komunitas tersebut. Internet telah menjadikan konsumen memiliki posisi tawar
yang tinggi terhadap perusahaan, dengan demikian menuntut pelayanan

perusahaan menjadi lebih baik.

2 Atmojo, Internet., hal. 7.
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C. Proses Bisnis dan Mekanisme Transaksi e-Commerce

Seperti halnya aktivitas bisnis konvensional, sistem e-commerce juga

melalul tahapan-tahapan aktivitas tertentu yang biasa diistilahkan dengan proses

bisnis.
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Sumber: Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 11.
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Pada gambar di atas terlihat bahwa perusahaan, sekelompok orang atau
individu yang ingin menawarkan produk atau jasanya, dapat melalui rangkaian
bisnis dengan menggunakan internet sebagai media berkomunikasi.?! Dengan
bermodalkan sebuah website atau fiomepage, penjual (seller) dapat memberikan
berbagai informasi sehubungan dengan profil usaha dan produk atau jasa yang
ditawarkan. Di sisi konsumen sebagai calon pembeli (buyer), internet
menyediakan akses secara Juas dan bebas terhadap semua perusahaan yang telah
mendaftarkan diri di dunia maya—Pertukaran-informasi dalam arena ini dapat
dilakukan secara satu arah maupun intéraktif melalui beragam produk elektronik,
sepertt komputer, telepon, faksimile dan‘televisi.

Proses bisnis pertama di dalam..sistem e-commerce ini dinamakan
information sharing. Dalam proses ini, prinsip penjual adalah mencari dan
menjaring calon pembeli sebanyak-banyaknya) sementara-prinsip pembeli adalah
berusaha sedapat mungkin mencari-produkVatau jasa yang diinginkan dan
mencoba untuk mencari tahu._penilaian“orang.Jain“terhadap produk atau jasa
tersebut.

Setelah aktivitas tukar menukar informasi dilakukan, proses bisnis
selanjutnya adalah melakukan pemesanan produk atau jasa secara elektronik. Dua
pihak yang bertransaksi haruslah melakukan aktivitas perjanjian tertentu sehingga
proses pembelian dapat dilakukan dengan sah, benar dan aman. Pembelian antara

dua entitas bisnis biasanya dilakukan melalui jaringan tertentu, seperti EDI

2 mbid., hal. 11-dst.
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(Electronic Data Interchange) atau ekstranet. D1 dalam proses bismis ini, ada

empat altran entitas yang harus dikelola dengan baik, yaitu:2
1.
2.
3.

4.

2

Flow of goods (aliran produk);
Flow of information (aliran informasi);
Flow of money (aliran uang);

Flow of documents (aliran dokumen).

Fasilitas e-commerce yang ada harus dapat menyinkronisasikan keempat aliran

tersebut sehingga proses transaksi-dapat-dilakukan secara efisien, efektif dan

terkontrol dengan baik.

Setelah transaksi usai dilakukamdan; produk telah didistribusikan ke

tangan konsumen, barulah proses’terakhir, yaitu aktivitas purnajual, dijalankan.

Pada tahapan ini penjual dan pembeli melakukan berbagai aktivitas atau

komunikasi, seperti:

a.
b.
C.
d

€,

Keluhan terhadap kualitas produk;

Pertanyaan atau permintaan.informasi mengenai\produk-produk lain;
Pemberitahuan akan produk-produk baru yang ditawarkan;

Diskusi mengenai cara menggunakan produk dengan baik;

Dan sebagainya.

Target dari interaksi ini adalah agar di kemudian hari terjadi kembali transaksi

bisnis antara kedua pihak yang didasari pada kepuasan pelanggan.

Ketiga proses utama di dalam value chain sistem e-commerce ini dapat

dilakukan selama 24 jam sehart dan tujuh hari seminggu. Berdasarkan kenyataan,

2 Indrajit, E-Commerce., hal. 16.
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website dan e-mail merupakan dua sarana yang sering dipergunakan dalam
melakukan transaksi perdagangan. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa
pihak penjual harus memiliki pusat basis data (corporate database) yang berisi
informasi mengenai produk dan jasa perusahaan beserta semua rekaman interakst
antara penjual dan pembeli (formal maupun informal) yang terjadi. Sistem basis
data ini akan menjadi sebuah pusat pengetahuan korporat {(corporate knowledge)
yang menyediakan data mentah maupun informasi mengenai prilaku konsumen
dan pasar.

Ada dua hal utama yang biasafdilakukan oleh customers di dunia maya
(arena transaksi yang terbentuk karenaladanyajaringan internet). Pertama adalah
melihat produk-produk atau jasa-jasa’yang diiklankan oleh perusahaan terkait
melalul website-nya (online ads). Kedua adalah mencari data atau informasi
tertentu yang dibutuhkan sehubungan denigan_proses Aransaksi jual beli yang akan
dilakukan.”’

Jika tertarik dengan‘produk_atau‘jasa yang ditawarkan, konsumen dapat
melakukan transaksi perdagangan dengan cara melakukan pemesanan secara
elektronik (online orders), yaitu dengan menggunakan perangkat komputer dan
jaringan internet.

Berdasarkan pesanan tersebut, merchant akan mendistribusikan barangnya
kepada customer melalui dua jalur. Bagi perusahaan yang melibatkan barang
secara fisik, perusahaan akan mengirimkannya melalui kurir ke tempat pemesan

berada. Jalur kedua adalah jalur yang menarik karena disediakan bagi produk atau

B Ihid., hal. 7-8.
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1) Order form

Berbelanja dengan menggunakan order form merupakan salah satu cara
belanja yang sering digunakan dalam bisnis e-commerce. Dengan cara ini
merchant menyediakan daftar atau katalog barang (product tuble) yang dijual.
Saat tahap order dilaksanakan, biasanya produk yang dijual tidak divisualisasikan
dalam bentuk gambar, akan tetapi dalam bentuk deskripsi produk. Dalam sebuah
halaman order form, sesi penawaran produk terbagi dalam empat bagian, yaitu:

a) Check box yang dibuat/untuk memberi kesempatan kepada customer
untuk memilih produk yang ditawarkan dengan mengklik kotak tersebut
sehingga bertanda check.

b) Penjelasan produk yang ditawarkan.

¢) Kuantitas barang yang dipesan.

d) Harga untuk tiap-tiap produk:

Selain tabel produk ditawarkdan juga jenis pembayaran. Jenis-jenis
pembayaran yang ditawarkan= berbeda-beda “Sesuai® dengan layanan yang
disediakan oleh merchant, seperti dengan credit card, transfer lewat bank, check
dan lain-lain. Pada saat pengisian form, customer juga diminta untuk mengisi
formulir yang berisi informasi kontak untuk customer (sering disebut Contact
Information Table). Bila pembayaran menggunakan credit card maka form akan
diisi dengan mengisi jenis atau tipe credit card, nomor credit card, tanggal
kadaluarsa (expire date), serta informasi pemegang kartu (cardholder).

Setelah pengisian order form dilakukan, selanjutnya disediakan tombol

untuk konfirmasi order, biasanya digunakan tombol Submit dan tombol Reset.
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Jika diklik Reset, proses akan mereset semua pilihan dan informasi yang telah
dimasukkan oleh customer dan dapat diulang dari awal. Jika yang ditekan adalah
tombol Submit, maka proses akan dilanjutkan ke tahap pengesahan dan
pengecekan order. Pada bagian ini dipasang sistem keamanan, misalnya SSL
(Secure Sockets Layer) untuk melindungi dari tindakan penipuan.

Selanjutnya, jika informasi yang dikirimkan oleh customer telah
memenuhi persyaratan atau dinyatakan valid, maka merchant akan mengirimkan

berita konfirmasi kepada customer-dalam bentuk e-mail. >’

2) Shopping cart

Jika seseorang berbelanja. di. salalsatu pasar swalayan tentunya
membutuhkan kereta belanja untuk meletakkan barang-barang yang akan dibeli.
Dan selama belum membayar “di kasir, ia“bisa membatalkan membeli barang
tersebut atau menukarkannya defigariyang lain." Demikian pula halnya dengan
berbelanja melalui e-commerce"Dalam e-commerce, untuk memilih barang yang
akan dibeli, ada semacam formulir yang harus diisi dalam wed tempat ia akan
melakukan transaksi. Formulir pengisian barang yang akan dibeli dinamakan
shopping cart yang berfungsi seperti kereta belanja.”® Shopping cart merupakan
sebuah soffware di dalam web yang mengijinkan seorang customer untuk melihat

toko yang dibuka dan kemudian memilih item-item untuk "diletakkan dalam

7 Ibid., hal. 59-61.

8 Rijanto Tosin, Cara Mudah Belajar e-Commerce di Internet, (Jakarta: Dinastindo,
2000), hal. 15.
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kereta belanja" yang kemudian membelinya saat melakukan check out. Software
ini akan melakukan penjumlahan terhadap biaya transportasi pengiriman barang
(jika ada), kuantitas barang dan harga total barang yang dibeli. Seseorang bisa
memilih barang yang dibutuhkan untuk dimasukkan ke dalam shopping cart dan
masih bisa membatalkan sebelum mengadakan transaksi.”’

Setelah semua barang yang akan dibeli dimasukkan ke dalam skopping
cart, kemudian dilakukan check out. Selanjutnya adalah mengisi formulir
transaksi yang berupa data identitas—pembeli dan jenis pembayaran yang
digunakan. Setelah semua ketenttian terpénuhi;merchant segera mengirim barang
yang dipesan kepada customer.

Untuk lebih jelas mengenai omhne orders dapat dilihat pada gambar

berikut:
Gambar.2
Online Orders
&) ) ') ) &)
1) (2) &) C)) (5)
Find it Explore it Select it Buy it Ship it

Sumber: Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce., hal. 143.

(1) Find it

Pada tahap ini, pembeli bisa mengetahui dengan pasti dan mudah jenis
barang apa yang dia inginkan. Ada beberapa metode yang dapat dilakukan,
yaitu dengan metode search dan browse. Dengan search, pembeli bisa

mendapatkan tipe-tipe barang yang diinginkan dengan hanya memasukkan

* Tim Litbang Wahana Komputer, Apa dan Bagaimana e-Commerce., hal. 61-63.
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keywords (kata kunci) barang yang diinginkan pada kotak seurch. Sedang
browse, menyediakan menu-menu yang terdiri atas jenis-jenis barang yang
disediakan.
(2) Explore it

Setelah memilih jenis barang tertentu yang diinginkan, maka akan
dijumpai keterangan lebih jelas mengenai barang yang dipilih itu, antara lain
terdiri dart informasi penting tentang produk tersebut (seperti harga dan
gambar barang tersebut), nilai raring barang itu yang diperoleh dari poll
otomatis tentang barang itu yang diisi'elehpara pembeli sebelumnya (apakah
barang tersebut baik, cukup 'baik;Jatau bahkan mengecewakan), spesifikasi
(product review) tentang barang tersebut, dan menu produk-produk lain yang
berhubungan. Jika ternyata barang yang dilihat tersebut sudah cocok, maka
siap untuk melakukan transaksi{add ar item to yourshepping cart).
(3) Select it

Seperti halnya toko“yang ‘sebenarnya,~skopping cart akan menyimpan
terlebih dahulu barang yang diinginkan sampai siap untuk check our. Dalam
shopping cart dapat melakukan antara lain memeroses untuk check out dan
menghapus atau menyimpan daftar belanja untuk keperluan nanti.
{(4) Buy it

Setelah semua yang di atas dilakukan, selanjutnya dilakukan proses check
out. Pada tahap ini, yaitu proses terpenting untuk menyelesaikan order yang
dilakukan, dilakukan proses transaksi pembayaran setelah terlebih dahulu

mengisi formulir yang telah disediakan oleh merchant. Pihak merchant tidak
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akan menarik pembayaran pada credit card sampai kita sudah menyelesaikan
proses perintah untuk pengiriman.
(5) Ship it

Dan akhirnya, setelah proses transaksi selesai, pihak merchant akan
mengirimkan e-mail/ konfirmasi pembelian dan e-mail lain yang akan
memberitahukan pengiriman barang telah dilakukan. Toko orline juga
menyediakan account untuk para pelanggan mereka seperti halnya ketika akan
memasuki mail box pada layanan fasilitas.e-mail gratis. Sehingga pembeli
dapat mengetahui status order padajwccount yang telah tersedia di situs

tersebut.

2. Mekanisme Pembayaran Online

Salah satu isu~ferbesar dalafi implementasi sistem e-commerce adalah
mekanisme pembayaran via internet.’® Berbagai aspek transaksi yang tergolong
dalam berbagai proses interaksi bisnis konvénsional berubah dengan cepat ketika
perdagangan secara fuce-to-fuce mulai digantikan dengan perdagangan ownline.
Seperti halnya untuk membeli sesuatu ada beberapa tahapan yang dijalani, yaitu
mencari lokasi si penjual, memilih suatu produk, menanyakan harga, membuat
suatu penawaran, sepakat untuk melakukan pembayaran, mengecek identitas dan
validitas mekanisme pembayaran, dan penyerahan barang oleh penjual dan

penerimaan oleh pembeli. Mekanisme pembayaran online juga harus menyertakan

30 Indrajit, E-Commerce., hal. 80.
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semua atau sebagian dari tahapan-tahapan ini dalam alur pembayaran yang
digunakan.

Perubahan interaksi ini juga mengharuskan untuk memperhatikan kearah
pengembangan keamanan metode pembayaran dalam e-commerce, agar lebih
aman dan terjamin. Karena itulah, sebagai pendukung dalam transaksi e-
commerce diperlukan perantara (pihak ketiga) untuk keamanan, identifikasi, dan
pengesahan.’’

Dalam bisnis konvensional-sehari-hari, biasanya seseorang melakukan
pembayaran terhadap produk ataujasayang dibelinya melalui berbagai cara. Cara
yang paling umum adalah membayar Tangsung dengan alat pembayaran yang sah
(uang) secara tunai (cash). Card -lain.adalah dengan menggunakan kartu kredit
(credit card), kartu debit (debit card), cek pribadi (personal check), atau transfer
antar rekening.  Proses™ | pembayarafi, <biasanya—\dilakukan di tempat
diperjualbelikannya produk atau<asa.tersebut. Lokasi tersebut biasa disebut POS
(Point of Sale).

Prinsip pembayaran dalam e-commerce sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan dunia nyata, hanya saja internet (dunia maya) berfungsi sebagai POS yang
dapat dengan mudah diakses melalui sebuah komputer personal (PC), dan
semuanya serba digital serta didesain serba elektronik (tidak ada uang kertas,

koin, atau cek yang ditandatangani dengan pf:na).3 2

3! Soon-Yong Choi dkk, The Economics of Electronic Commerce., hal. 412.

32 K osiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 36 dan 41.
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Di dunia internet saat ini banyak terdapat metode pembayaran yang
ditawarkan. Semua metode yang ditawarkan menggunakan teknologi canggih. Ini
dilakukan karena bisnis yang dijalankan di internet adalah remote business yang
selama perjalanan transaksi menggunakan media elektronik yang sudah tentu
banyak terdapat "penyamun” di tengah jalan, yang siap melakukan sabotase, atau
mencuri uang kita. Sebagian besar merchant menjalankan bisnis mereka di
internet dengan menawarkan sistem pembayaran dengan kartu kredit.”> Tapi
Jjelasnya tersedia sejumlah solusiyang, berbeda-beda, selain dengan kartu
kredit/debit, pada pembayaran- ownfines, melalui internet, seperti dengan

menggunakan cek elektronik (e-check)'dat’uang digital (digital cash).

a. Pembayaran dengan kartu kredit/debit

Dalam dunia kartu kredit/debit, ada beberapa pihak yang berperan dalam
transaksi. Pemegang kartu kredit/debit, disebut dengan istilah cardholder. Kartu
kredit/debit diterbitkan oleh sebuah bank, yang disebut dengan issuer. Nama dan
logo bank biasanya tercantum pada kartu kredit/debit tersebut. Bank-bank tersebut
melakukan lisense merek (brand) kartu kredit/debit dari institusi kartu kredit/debit
seperti Visa, MasterCard atau Maestro. Selanjutnya, pedagang (merchant) yang
dapat menerima kartu kredit/debit, juga memiliki hubungan dengan sebuah bank,
yang dikenal dengan istilah acquirer. Pada acquirer inilah merchant memiliki

account yang akan "menampung" uang dari cardholder.

33 Tim Litbang Wahana Komputer, Apa dan Bagaimana e-Commerce., hal. 64.
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Ada beberapa langkah yang dilakukan saat melakukan sebuah transaksi

online dengan kartu kredit:

Consumer memilih barang yang akan dibeli pada website merchant.
Setelah harga di total, kemudian consumer memasukkan informasi kartu
kredit/debit-nya pada form slip pembelian yang telah disediakan websire
merchant.

Informasi tersebut selanjuinya dikirim ke web server merchant bersama
informasi pembelian lainnya.

Melalui sebuah sistem |‘gareway,y merchant akan melakukan proses
otorisasi.

Merchant melakukan otorisasi-ke acquirer untuk selanjutnya diteruskan ke
issuer melalut jaringan kartu kredit/debit.

Setelah memeriksa ‘validitas—informasi kartu kredit/debit, issuer akan
mengirimkan hasil otorisasi kembali ke acquirer.

Acquirer selanjutnya mengirimkan hasil“otorisasi kepada merchant dan
diinformasikan kepada consumer melalui website merchant.

Jika otorisasi berhasil, merchant mengesahkan transaksi tersebut dan
mengirimkan sesuatu yang telah dibeli ke alamat yang telah disepakati.

Berbagai cara biasanya dilakukan oleh merchant maupun bank untuk

membuktikan kepada consumer bahwa proses pembayaran telah dilakukan dengan

baik, seperti:

Pemberitahuan melalui e-mai/ mengenai status transaksi jual beli produk

atau jasa yang telah dilakukan.
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— Pengiriman dokumen elektronik melalui e-mai/ atau situs terkait yang
berisi "berita acara" jual beli dan kuitansi pembelian yang merinci jenis
produk atau jasa yang dibeli berikut detail mengenai metode pembayaran
yang telah dilakukan,

— Pengiriman kuitansi pembayaran melalui kurir ke alamat atau lokasi
consumer.

— Pencatatan transaksi pembayaran oleh bank atau lembaga keuangan yang
laporannya akan diberikan'secara priodik pada akhir bulan.

— Dan sebagainya.*

Proses pembayaran tersebut dijamin ddlam suatu sistem yang telah dibuat
untuk mengamankan proses yang dilakukan—melalui internet, seperti sistem

keamanan enkripsi, SSL dan SET.

b. Pembayaran dengan e-Check

E-check atau electronic check merupakan salah satu sistem pembayaran
online, di mana scorang customer akan membayar atas barang dagangan yang
dibelinya dengan menulis suatu cek elektronik yang ditransmisikan secara
elektronis melalui e-mail, fax atau telepon.”” Cek tersebut berisi semua informasi
yang diperoleh berdasarkan apa yang tertera seperti pada cek yang sesungguhnya,

hanya saja sistem e-check menggunakan digital signature (tanda tangan digital)

3* Indrajit, E-Conmmerce., hal. 82.

** Tim Litbang Wahana Komputer, Apa dan Bagaimana e-Commerce., hal. 72.
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dan digital certificate (sertifikat digital).’® Beberapa perusahaan seperti
CyberCash, NetCheck, dan sebagainya berusaha mempelopori cek yang bisa
digunakan transaksi antar individu.”’

Dalam pembayaran dengan e-check, pertama-tama customer membuka
account bank di internet untuk pertama kali. Kemudian dia mengeluarkan e-check
miliknya untuk membayar. Penerima e-check ini mengirimkan cek tersebut ke
bank untuk konfirmasi bahwa transaksi tersebut benar-benar valid, akhirnya bank
memindahkan uang dari rekening pengirim ke rekening penerima cek sesuai
dengan nilai yang tercantum. Perlu diingat bahwa semua proses tersebut dijamin
dalam sistem keamanan enkripsi,‘baik proses mengeluarkan cek, memberikannya,
maupun konfirmasi.*®

E-check merupakan instrumen pembayaran yang cukup aman. E-check
dirancang dengan memanfaatkan \tekmks yang disebut sebagai state of the art
technique, yaitu:*

= Authentikasi (authentication).

= Kriptografi kunci publik (public key cryptography).
= Tanda tangan digital (digital signatures).

= Hal sertifikasi (certificate authorities).

» Deteksi terhadap penggandaan (dupficate detection).

% Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 49.
¥ Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce., hal. 129.
** Ibid.

* Tim Litbang Wahana Komputer, Apa dan Bagaimana e-Commerce., hal. 75.
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= Pengacakan (encryption).

c. Pembayaran dengan Digital Cash

Di dunia maya, seseorang seringkali ingin belanja secara cepat dan tidak
bertele-tele, terutama dalam hal melakukan transaksi pembayaran. Terlebih-lebih
jika barang yang ingin dibeli melalui internet tergolong berharga murah.
Menggunakan kartu kredit jelas akan membuang-buang waktu karena disamping
harus mengisi sejumlah formulir, proses‘otorisasi terkadang memakan waktu yang
cukup lama, tidak sebanding dengafi milai, transaksi yang ingin dilakukan. Bagi
praktisi bisnis yang ingin mempermudah konsumennya dalam membelanjakan
uang untuk produk-produk ritel berharga murah dengan sistem e-commerce,
ditawarkan sebuah metode pembayaran yang tergolong cepat dan aman, yaitu
dengan menggunakarriang digital (@igiral cash).*

Digital cash memiliki karakteristik utama, yaitu transnationality of digital
cash, di mana digital cash memiliki kemampuan mengalir secara bebas melewati
batas hukum negara lain. Karakteristik inilah yang menjadi sumber kelebihan dan
kekurangan digital cash. Di satu sisi, dia menjadikan transaksi menjadi lebih
efisien, tidak berbelit-belit, di sisi lain hal ini akan dapat menimbulkan

pertentangan antara prinsip kebebasan cyberspace dengan hukum suatu negara.*’

0 Indrajit, E-Commerce., hal. 85.

*1 Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce., hal. 125-126.
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Dalam sistem digital cash, uang dapat direpresentasikan dalam susunan bit
atau karakter (string) dalam beberapa digit.*? Seperti layaknya penggunaan kupon
dalam sebuah bazar, seorang nasabah bank dapat meminta beberapa kupon
(disebut juga token) kepada bank tempatnya menabung dalam pecahan yang
diinginkan. Melalui e-mail, bank akan memberikan nomor seri beberapa token
tersebut kepada nasabahnya sesuai dengan permintaan. Bank selanjutnya akan
mendebit sejumlah uang yang ditransfer pada rekening nasabah vyang
bersangkutan. 7oken inilah yang—akan —dipergunakan oleh nasabah untuk
berbelanja di internet. Cukup dengan gfiemberikan nomor seri dari token (digital
cash) yang ada kepada "toko" di‘duni@ maya; yang kemudian akan diverifikasi
dengan bank yang bersangkutan, transaksi ‘perdagangan antara penjual dan
pembeli dapat dengan mudah dan cepat dilakukan di internet.**

Teknis pelaksanaan“dilakukan beberapa prosés-untik menjaga keamanan
transaksi pemberian token darilbank.ke masabah agar uang digital tersebut tidak
"dicuri di tengah jalan" (pada jalurtransmisi). Biasanya, nasabah memiliki kunci
enkripsi yang diberikan oleh bank untuk melakukan pengacakan terhadap
permintaan akan foken (untuk menjamin agar bukan orang lain yang memintanya)
dan sebaliknya, bank akan mengirimkan foken yang dilengkapi dengan digital

signature sebagai tanda bahwa foken yang dihasilkan "tidak palsu".* Untuk

42 Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 52.
3 Indrajit, E-Commerce., hal. 86.

* Ibid
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mencegah agar uvang tidak dipergunakan dua kali, bank akan melakukan
pencatatan terhadap foken yang telah dibelanjakan oleh nasabahnya.

Variasi terhadap implementasi sistem uang digital ini telah dikembangkan
oleh beberapa institusi keuangan, misalnya pembelian foken melalui transfer antar
rekening antar bank sehingga calon konsumen tidak perlu harus memiliki
rekening di bank yang bersangkutan. Token tersebut juga dapat dibelanjakan di
toko-toko virtual mana saja yang ada di internet yang menerima digital cash, atau
variasi lainnya adalah membeli rokerr dengan menggunakan kartu kredit di sebuah
lembaga keuangan tertentu. Agar"uang palsu'‘tidak "berkeliaran" di dunia maya,
harus ada lembaga atau asosiasi|yang ‘mengaturmya, yang biasanya dibentuk oleh
pemerintah negara setempat.’® Selaintu, tidak jarang ditemui toko-toko virtual
tertentu yang mengeluarkan digital cash-nya masing-masing, yang dapat
dipergunakan untuk membeli produk-produk-padatoko-toko virtual yang menjadi
rekanannya atau yang tergabung dalam.siatl jarinigan usaha tertentu.*’

Ada beberapa hal\ yang._perlu “diperhatikan berhubungan dengan
pembayaran melalui internet, yaitu:48

1. Security: Data atau iﬁformasi yang berhubungan dengan hal-hal sensitif
semacam nomor kartu kredit dan password tidak boleh sampai "dicuri"

oleh yang tidak berhak karena dapat disalahgunakan dikemudian hari.

4 Kosiur, Understanding Electronic Commerce.
* Indrajit, E-Commerce., hal. 87.
7 Kosiur, Understanding Electronic Commerce.

*8 Indrajit, E-Commerce., hal. 83.
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2. Confidentiality: Perusahaan harus dapat menjamin bahwa tidak ada pihak
lain yang mengetahui terjadinya transaksi, kecuali pihak-pihak yang
memang secara hukum harus mengetahuinya (misalnya bank).

3. Integrity. Sistem harus dapat menjamin adanya keabsahan dalam proses
jual beli, yaitu harga yang tercantum dan dibayarkan hanya berlaku untuk
Jjenis produk atau jasa yang telah dibeli dan disetujui bersama.

4. Authentication: Yaitu proses pengecekan kebenaran. Di sini pembeli
maupun penjual merupakan mereka yang benar-benar berhak melakukan
transaksi, seperti yang dinyatakan oleh masing-masing pihak.

5. Authorization: Mekanism¢ untuik melakukan pengecekan terhadap
keabsahan dan kemampuan<seorang | konsumen untuk melakukan
pembelian (adanya dana yang diperlukan untuk melakukan transaksi jual
betli).

6. Assurance: Kondisi inil memperlihatkan’ kepada konsumen agar merasa
yakin bahwa merchant/ yang ada. benarsbenar berkompeten untuk
melakukan transaksi jual beli melalui internet (tidak melanggar hukum,

memiliki sistem yang aman, dan sebagainya).

D. Sistem Keamanan e-Commerce

Teknologi informasi telah mengubah cara-cara bertransaksi dan membuka
peluang-peluang baru dalam melakukan transaksi bisnis. Namun, teknologi
informasi tersebut juga sekaligus menciptakan peluang-peluang baru bagi tindak

kejahatan. Konsekuensinya, electronic information memerlukan adanya
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perlindungan yang kuat terhadap upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak-pihak
yang tidak bertanggung jawab untuk dapat mengakses informasi tersebut.
Kebutuhan perlindungan yang demikian menjadi sangat tinggi apabila
menyangkut electronie information yang sangat rahasia.*’

Sistem keamanan dalam dunia komputer mulai menjadi perhatian serius
para peneliti dan praktisi teknologi informasi sejak ditemukannya teknologi
jaringan komputer. Pemicu berkembangnya isu di bidang ini adalah karena
adanya fenomena pengiriman data-melalui media transmisi (darat, laut, dan udara)
yang mudah "dicuri" oleh mereka yang tidak cherhak. Data mentah dari sebuah
komputer yang dikirimkan ke komputer lain pada dasarnya rawan terhadap
"intervensi" pihak ketiga, sehingga diperlukan-suatu strategi khusus agar terjadi,
paling tidak, dua hal:*

e Data yang dikirimkan tidak-secara “fisik"’ diambil-oleh pihak lain yang
tidak berhak; atau

e Data vyang dikirimkan—dapat "diambil” 'secara fisik", namun yang
bersangkutan tidak dapat membacanya.

Information security merupakan bagian yang sangat penting dari sistem e-
commerce. Tingkat keamanan informasi yang dapat diterima di dalam e-

commerce mutlak dibutuhkan. Di era internet, semua kebutuhan dan keinginan

® Sjadeini, "Hukum Siber Sistem Pengamanan e-Commerce”, dalam Mariam Darus
Badrulzaman dkk, Kempilasi., hal. 310.

50 Indrajit, E-Commerce., hal. 125.
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sedapat mungkin diterima dengan cepat, mudah dan aman. Untuk itulah peranan

teknologi keamanan informasi benar-benar dibutuhkan.”’

Sistem keamanan informasi memiliki empat macam tujuan yang sangat

mendasar, yaitu:s2

*
o

*,
0.0

Confidentiality

Menjamin apakah informasi yang dikirim tersebut tidak dapat dibuka atau
tidak dapat diketahui oleh orang lain yang tidak berhak. Terutama untuk
data yang teramat penting; dibutuhkan-tingkat kerahasiaan yang sangat
tinggi, yang hanya bisa diakseS oleh orang-orang tertentu saja (orang-
orang yang berhak).

Integrity

Menjamin konsistensi dan keutuhan data sesuai dengan aslinya, sehingga
upaya orang-erang yang ‘tidak ‘bertanggungiawab untuk melakukan

penduplikatan dan perusakan data‘bisa/dilitndari.

o Availability

Menmamin pengguna yang sah agar bisa mengakses informasi dan sumber
miliknya sendiri. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa orang-orang
yang memang berhak tidak ditolak untuk mengakses informasi yang

memang menjadi haknya.

*1 Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Conmerce., hal. 17.

52 Ibid,, hal. 18-19.
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¢ Legitimate use
Menjamin kepastian bahwa sumber tidak digunakan (informasi tidak
diakses) oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab (orang-orang

yang tidak berhak).

1. Kriptografi (Cryptography)

Kriptografi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana membuat suatu
pesan yang dikirim oleh pengirifn dapat: disampaikan kepada penerima dengan
aman> Di dalam kriptografi -diKenal » berbagai macam istilah misalnya
cryptanalysis yaitu ilmu pengetahuan yang mémpelajari bagaimana mengetahui
(compromise defeat) mekanisme kriptografi. Cryptology (berasal dari bahasa
Yunani, k&rypto dan logos) yang berarti hidden world adalah suatu bidang yang
mengkombinasikan cPyprography daweryptaralysis.>

Kriteria aman dalam tekmnik Kriptografi masih relatif, Minimal dalam
teknik kriptografi dapat ditemukan empat kriteriaaman, yaitu:>

a. Confidentiality (kerahasiaan), artinya suatu pesan tidak boleh dapat dibaca
atau diketahui oleh orang yang tidak berkepentingan;
b. Authenticity (otentisitas), artinya penerima pesan harus mengetahui atau

mempunyai kepastian siapa pengirim pesan dan bahwa benar pesan itu

3 Riyeke Ustadiyanto, Framework e-Commerce, cet. 1 (Yogyakarta: Andi, 2001), hal.
91.

* Budi Agus Riswandi, Hukum dan Internet di Indonesia, cet. 1, (Yogyakarta: UII
Press, 2003), hal. 46.

%> Ibid. Lihat juga Soon-Yong Choi dkk, The Economics of Electronic Commerce., hal.
47, Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 67.
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dikirim oleh pengirim. Istilah ini juga berhubungan dengan suatu proses

verifikasi terhadap identitas seseorang;

c. Integrity (integritas/keutuhan), aﬁinya penerima harus merasa yakin
bahwa pesan yang diterimanya tidak pernah diubah sejak pesan itu dikirim
sampai diterima, seorang pengacau tidak dapat mengubah atau menukar isi
pesan yang asli dengan yang palsu;

d. Non repudiation (tidak dapat disangkal), artinya pengirim pesan tidak
dapat menyangkal bahwa 1a-tidak pernah. mengirim pesan tersebut.

Pesan (message) asli dalamkriptografi biasanya disebut plaintext.
Plaintext bisa terdiri dari suatu féxt file, bitmap, digitized voice video image dan
lain sebagainya. Proses transformasi_suatuspesan/data menjadi suatu bentuk yang
hampir mustahil untuk dibaca tanpa adanya suatu pengetahuan yang sesuai
mengenai algoritma (key) ‘disebut [proses,enkripst (erecrypr). Pesan yang sudah
ditransformasikan tersebut disebub cipherfext\Proses pengembalian (recovery)
dari ciphertext ke plaintext disebut proses‘dektipsi(déerypt).” Proses enkripsi dan
dekripsi dapat diperhatikan pada gambar berikut:

Gambar 3
Proses Encryption dan Decryption

Encrypt g Decrypt
Pesan asli Pesan terenkripsi Pesan asli
(plaintext) (ciphertext) (plaintext)

% Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 67-68.
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Seringkali fungsi-fungsi enkripsi dan dekripsi mempunyai satu parameter
tambahan, yaitu kunci (key). Kunci diperlukan untuk mendapatkan ciphertext
melalui proses enkripsi dan untuk mengembalikannya ke bentuk asli (plaintext)
melalui proses dekripsi. Kunci yang dipakai untuk enkripsi bisa sama dengan

kunci yang diperlukan untuk dekripsi, tetapi bisa juga berbeda.

1) Enkripsi Simetris

Teknik kriptografi yang menggunakan kunci simetris adalah yang paling
umum dipergunakan. Kunci untuksmelakukan proses enkripsi sama dengan kunci
untuk melakukan proses dekripsi.-Jadi misalkan A ingin mengenkrip suatu pesan
dan mengirimkannya ke B, maka baik A maupun B harus mempunyai kunci yang
sama persis. Teknik kriptografi menggunakan kunci simetris seringkali disebut
juga sebagai secret key cryptography.”’

Gambar 4

EnkripsinSimetris

Secret key

The internet

» 2 T | =
. 2, _| Decrypt =
Original message Encrypted message Encrypted message Original message
(plain text) (cipher text) {cipher text) {plain text)

Sumber: Kosiur, Understanding Electronic Commerce,, hal. 70.

57 Ibid., hal. 69-70.
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Sistem ini memiliki kelemahan yaitu:’®

— Jika secara kebetulan dua atau lebih orang memiliki kunci yang sama,
yang bersangkutan dapat mencuri dan mendekripsikan pesan orang lain;
dan

— Masalah autentifikasi juga akan menjadi isu utama karena si penerima
belum tentu yakin bahwa si pengirim adalah orang yang sesungguhnya.
Orang lain yang secara sengaja mengetahui kunci enkripsi si pengirim

mungkin saja akan mencoba mengirimkan dokumen atas nama orang lain.

2) Enkripsi Asimetris

Pada pertengahan tahun'-70-af’ Whitfield Diffie dan Martin Hellman
menemukan teknik enkripsi asimetris yang merevolusi dunia kriptografi. Kunci
asimetris adalah pasangan Kunei-kun¢i“-kriptografi “-yang salah satunya
dipergunakan untuk proses enkripsi'dan-yang sath lagi untuk dekripsi.”

Jika teknik kriptografi menggunakan-kunei simetris, memakai kunci yang
sama untuk melakukan proses enkripsi dan dekripsi, maka teknik kriptografi
menggunakan kunci asimetris memerlukan sepasang kunci untuk enkripsi dan
dekripsi. Pesan yang dienkrip menggunakan sebuah kunci hanya bisa dibuka
menggunakan kunci pasangannya. Pesan tersebut tidak bisa dibuka menggunakan

kunci yang sama.

*% Indrajit, E-Commerce., hal. 127.

*® Ustadiyanto, Framework e-Commerce., hal. 94.
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Kunci yang pertama disebut kunci publik dan kunci pasangannya disebut
kunci privat. Jadi sebuah pesan yang dienkrip menggunakan kunci publik hanya
bisa dibuka menggunakan kunci privat, dan demikian pula sebaliknya. Proses
enkripsi atau dekripsi tersebut hanya bisa dilakukan menggunakan pasangan kunci
yang tepat, jika pasangan kuncinya salah, maka proses enkripsi atau dekripsi akan
gagal. Kunci publik dapat diketahui oleh semua orang sedangkan kunci privat

hanya boleh diketahui oleh satu orang saja, yaitu orang yang berhak

memilikinya.*

Gambar, 5
Enkripst Asumetris
Recipient's public key
(=]
—  JunNiye
= > i
= Encrypt % |

Encrypted message

Original message (cipher text)

(plain text)

The internet
Recipient's private key

i

L Decrypt T =
Encrypted message Original message
(cipher text) (plain text)

Sumber: Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 71.

0 Ihid., hal. 70-71.
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Dengan adanya sistem ini, kekurangan-kekurangan pada enkripsi simetris
dapat teratasi, yaitu:sl

— Algoritma pemetaan bekerja berdasarkan pasangan kunci sehingga
walaupun seseorang memiliki salah satu kunci yang sama, namun jika
pasangan kuncinya berbeda, kunci tersebut tidak akan dapat dipergunakan
untuk mendekripsikan pesan orang lain; dan

— Dengan sendirinya problem autentifikasi akan terselesaikan karena yang
bersangkutan pasti akan menggunakankunci yang benar (bukan kunci
orang lain) agar dapat dibaca’ oleh mercka yang memiliki pasangan
kuncinya.
Kelemahan sistem ini hanya pada.implementasinya yang secara teknis

memakan waktu cukup lama untuk melakukan pengkodean dengan kunci publik.

3) Fungsi Hash Satu Arah

Sekarang coba perhatikan ilustrasi berikut in. Misalkan A mengirimkan
perintah pembayaran kepada bank untuk membayarkan sejumlah Rp. 200.000,-
kepada B. Pesan tersebut di tengah jalan berhasil dibobol oleh C yang entah
bagaimana caranya berhasil mendapatkan pesan aslinya. Kemudian C mengubah
isi pesan pembayaran tersebut menjadi Rp. 2.000.000,-. Pihak bank tidak akan
tahu bahwa pesan telah diubah selama perjalanan. Untuk itulah perlu ada suatu
mekanisme agar pihak yang menerima pesan dapat yakin bahwa pesan tersebut

tidak mengalami perubahan selama perjalanan, baik perubahan karena ada pihak

%! Indrajit, E-Commerce., hal, 128-129.
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tertentu yang mengubahnya maupun perubahan karena adanya kesalahan
transmisi.

Masalah tersebut bisa diatasi menggunakan fungsi sash satu arah (one way
hash function), yang terkadang disebut juga message digest atau penyandian
searah. Sebuah pesan yang besamnya bervariasi yang akan menjadi input bagi
fungsi hash satu arah, disebut pre-image, kemudian hasilnya adalah suatu nilai
yang panjangnya tetap dan disebut nilai hash (hash-value), sidik jari (fingerprint),
atau hash.

Bagaimanakah fungsi Aush- satu’arah iny bisa memecahkan masalah tadi?
Misalkan A ingin mengirimkan' sebuah™ pesan kepada B. Pertama-tama A
mendapatkan nilai sash dari pesan yang akan dikirimkannya tersebut. Kemudian
pesan bersama nilai sas# tersebut dikinimkan kepada B. Ketika B menerima pesan
tersebut, dia membuat_suatu nilal Aask yang.baru idari-pesan yang dikirimkan A,
kemudian B membandingkan nilai ‘kask~yang\baru dia buat dengan nilai Aash
yang dikirimkan oleh A. Jika'nilai Aash terscbut-sama;-maka B dapat yakin bahwa
pesan A tersebut tidak mengalami perubahan selama perjalanan.

Gambar 6
Fungsi Hash

FLUMNG S
HaEH

3>

Sumber: Ustadiyanto, Framework e-Commerce., hal. 96.

b tail]
JeF

Fungsi hash satu arah ini berangkat dari asumsi bahwa hampir tidak ada

dua preimage yang mempunyai nilai sash yang sama, atau bisa dibilang sangat
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kecil kemungkinannya. Dan asumsi berikutnya adalah sangat sulit atau hampir
tidak mungkin untuk mendapatkan pre-image dari suatu nilai hash.

Fungsi hash untuk membuat sidik Jari tersebut dapat diketahui oleh
siapapun dan dapat dipakai oleh siapapun. Algoritmanya terbuka sehingga bisa

diimplementasikan oleh siapapun.®

4) Tanda Tangan Digital

Apabila kita menulis sebGah!surat)/biasanya kita menandatangani surat
tersebut. Kita melakukan itu dengan fujuan untuk menunjukkan bahwa surat itu
otentik, surat itu memang buatan kita. Tanda tangan digital juga bertujuan sama
dengan tanda tangan biasa, bedanya prosés penandatanganannya juga bersifat
digital

Tanda tangan digital menggutfiakan gabungan dua teknik kriptografi yaitu
fungsi hash satu arah dan Kriptografi “asimetris. Dokumen yang akan
ditandatangani pertama-tama dibuatkan Jigesr-fiya, setelah itu digest tersebut
dienkripsi dengan teknik kriptografi asimetris menggunakan kunci privat, hasilnya
adalah tanda tangan digital. Dokumen asli dan tanda tangan digital kemudian

dikirim secara bersamaan %*

2 Dwinanda Prayudi, Analisa Protokol Pembayaran Antara Cardholder Dan Merchant
Pada Protokol Secure Electronic Transaction Serta Implementasi Object Library
Pendukungnya, Skripsi, (Depok;  Universitas  Indonesia, 1999), hal. 3.9
http://www geocities.com/amwibowo/resource htmi accessed Mei 29, 2003.

 Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 73.

 Ibid.
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Gambar 7
Tanda Tangan Digital

/’;”? \‘ Message combined

ash s .
— with s t
— function Message digest With signature
= CBBV235ndsA
Tim's message Tim's
(plain text) @ private key Sent to Ann
Encrypt
P v The internet

Encrypted

message digest

(digital signature)

= pccl
Hash 's1 \ Tim's public key
function EI'
Decrypt
Ann's calculated .
message digest Message digest
CBBV235ndsA CBBV235ndsA
Is calculated message digest
same as the one Tim sent?
Yes No
Message has not been Signature or message has
tampered with. It's authentic been tampered with.

Sumber: Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 74.
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Dokumen dan tanda tangan digital yang diterima kemudian diverifikasi.
Tanda tangan digital yang diterima mula-mula didekripsi menggunakan kunci
publik yang diasumsikan sebelumnya sudah dimiliki si penerima. Hasil dari
dekripsi tersebut adalah digesr, kita sebut saja D1 (digest yang diperoleh dari
tanda tangan digital). Langkah selanjutnya adalah membuat digest dari dokumen
yang kita terima, hasilnya kita sebut saja D2 (digest yang diperoleh dari
dokumen). Langkah terakhir kita bandingkan D1 dan D2, keduanya harus sama.
Jika keduanya sama, berarti:*’

a) Dokumen yang diterima terbukti otentik) Jika tanda tangan digital yang
diterima bisa didekripsi defigan Kufict publik pengirim, pasti sebelumnya
telah dienkripsi menggunakan kuanei privat pengirim dan kunci privat
tersebut hanya dimiliki oleh si pengirim.

b) Dokumen yang'diterima terbukti lisinya.tidak drubah.di tengah jalan pada
waktu dikirimkan. Jika dokumen.tersebut/diubah di tengah jalan, D1 dan
D2 tidak akan sama.

Salah satu fungsi dari tanda tangan digital adalah memungkinkan
penerima informasi untuk menguji terlebih dahulu keaslian informasi yang
didapat dan juga untuk meyakinkan bahwa data yang diterimanya itu dalam

keadaan utuh %

% Indrajit, E-Commerce., hal. 132.

 Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce., hal. 35.
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5) Amplop Digital

Amplop digital memiliki tujuan yang sama seperti amplop biasa, yaitu isi
amplop hanya bisa dibaca oleh penerima yang sah. Secara digital, proses
pengamplopan ini adalah: data yang mau dikirimkan dienkripsi menggunakan
kunci simetris yang dibuat secara acak; kemudian kunci simetris ini juga
dienkripsi menggunakan kunci publik si penerima. Data yang mau dikirimkan
tersebut bisa dikatakan teramplop karena hanya bisa dibaca oleh si penerima, yang
bisa membuka amplopnya hanya/kunci privat si\penerima dan ini hanya dimiliki
oleh si penerima.

Data yang mau dikirimkan-perlu dienkripsi dengan kunci simetris terlebih
dahulu, tidak langsung dienkrips: dengan kunci publik si penerima, hal ini untuk
menghemat waktu komputasi, waktu komputasi untuk enkripsi dengan kunci
publik/privat jauh lebih'lama daripada enkripsi dengan kunci simetris, apalagi jika
ukuran datanya besar. Pada protoko! SET, amplop digital berfungsi untuk

menjamin kerahasiaan pesan.®’

6) Sertifikat Digital

Dalam sebuah transaksi jual beli yang dilakukan melalui internet di mana
kedua belah pihak tidak saling bertemu, harus ada suatu mekanisme tertentu yang

menjamin identitas kedua pihak tersebut. Tidak ada pihak yang mau ditipu,

7 1. Anf Priharsanta, fmplementasi Prototipe Proses Otorisasi Kartu Pembayaran
Antara Merchant Dan Payment Gateway Pada Protokol Secure Electronic Transaction, Skripsi,
(Depok: Universitas Indonesia, 19993, hal. 10-11.
http://www. geocities com/amwibowo/resource html accessed Juni 29, 2003,
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bertransaksi dengan orang yang menyamar jadi orang lain atau dengan orang yang
tidak memiliki sesuatu yang dapat ditransaksikan, namun hanya berpura-pura.

Sertifikat digital adalah informasi mengenai identitas pemilik sertifikat
yang ditandatangani secara digital olch sebuah badan independen yang menjamin
bahwa si pemilik sertifikat layak untuk ikut dalam transaksi jual beli tersebut.
Sertifikat digital dikeluarkan dan dikelola oleh pihak ketiga yang terpercaya
seperti VeriSign, Mountain View, Thawte dan sebagainya. Badan independen ini
selanjutnya kita sebut Certification dathority (CA). Termasuk dalam informasi
yang terdapat dalam sertifikat digitalfadalahckunci publik, sehingga sertifikat
digital ini juga merupakan mekartisime perfukaran kunci publik

Untuk mengatasi masalah-keamanan-pendistribusian kunci publik, maka
kunci publik itu ‘direkatkan’ pada sertifikat digital. Sertifikat digital selain berisi
kunci publik juga berisi informasi-lengkap-mengenai jati diri pemilik kunct
tersebut, sebagaimana layaknya“KTPR;-seperti ‘nomor seri, nama pemilik, kode
negara/perusahaan, masa berlaku’ dan 'sebagainya.| Dengan menggunakan kunci
publik dari sertifikat digital, pemeriksa tanda tangan dapat merasa yakin bahwa
kunci publik itu memang berkorelasi dengan seseorang yang namanya tercantum
dalam sertifikat digital itu.%’

CA tidak hanya menerbitkan sertifikat saja, namun juga memeriksa apakah
suatu sertifikat digital masih berlaku atau tidak. CA selain memiliki daftar

sertifikat digital yang telah diterbitkannya, juga memiliki apa yang disebut dengan

88 Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 75-76.

% Arrianto Mukti Wibowo, Tanda tangan digital & sertifikat digital: Apa itu?,
http.//www.geocities com/amwibowo/resource/sertifik/sertifik. html accessed Juni 16, 2003.



63

daftar sertifikat yang dibatalkan (certificate revocation list). Daftar sertifikat
terbatalkan (DSB) itu berisi sertifikat-sertifikat apa saja yang sudah tidak berlaku
lagi karena tercuri, hilang atau ada perubahan identitas (misalnya perubahan
alamat surat elektronik dan alamat rumah). Setiap kali ada pihak yang ingin
memeriksa sertifikat digital, ia dapat menghubungi otoritas sertifikat secara online
untuk memastikan bahwa sertifikat yang diterimanya masih berlaku. Jika semakin
banyak sertifikat yang dibatalkan, tentu otoritas sertifikat akan terbebani dan akan
memperlambat proses pemeriksaan, sertifikat digital yang ingin diuji
keabsahannya. Oleh karena itw; dalam, sertifikat digital terdapat tanggal
kadaluarsa. Sertifikat digital yang sudal”melampaui tanggal kadaluarsa akan
dihapus dari dalam DSB, karena tidak‘-ada pihak manapun yang akan mau
memeriksa sertifikat digital yang sudah kadaluarsa.”

Pada CA, terdapat hirarki kedudukan.di antara-mereka. Sebuah CA dapat
memiliki sertifikat yang ditandatangani.oleh\CAv@1 tingkat atasnya, demikian pula
CA di tingkat atasnya tersebut dapat.memiliki_sertifikat\yang ditandatangani oleh
CA di tingkat lebih atasnya lagi, begitu seterusnya sampai Roor CA. Sertifikat
milik Root CA ditandatangani oleh dirinya sendiri. Karena tingkatan sertifikat itu
identik dengan tingkatan kunci publik, maka Root CA sering disebut Reot Key.71

Untuk melihat apakah sebuah website yang menyediakan transaksi online

belum atau telah memiliki sertifikat digital dapat dilihat dengan:

" Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 77.

" Ustadiyanto, Framework e-Contmerce., hal. 99.
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= Jika menggunakan browser Internet Explorer, kiik File lalu klik
Properties. Kemudian klik pada dialog box Certificates. Nanti
akan muncul sertifikat digital apabila ia memilikinya.

* Jika menggunakan browser Netscape, klik tanda Security pada

Standard Buttons, kemudian pada dialog box pilih Certificates.

2. SSL (Secure Sockets Layer)

Seperti telah diketahui,/e-commerce banyak menggunakan teknologi
internet. Dan salah satu standar yang digunakan dan umum dipakai adalah standar
TCP/IP dengan menggunakan [socket, HTTP, |(HyperText Transfer Protocol)
merupakan aplikasi level protokol yang.tidak aman (unsecure application level
protocol), yang terletak di atas TCP/IP.”” Karena itu, perlu ditambahkan transport
protokol di atas TCP/TP tersebut untuk menyediakan pelayanan komunikasi yang
aman, handal, dan sah melalui pemanfaatan teknologi kriptografi. Dan Nefscape
Communication Corporation” mengusulkan “sistem pengamanan dengan
mengpunakan SSL.”

Kegunaan secara umum SSL adalah untuk mengamankan komunikasi web
HTTP antara browser dengan web server. HTTP yang telah aman ini disebut juga

HTTPS (HTTP over SSL).”* Pada website yang telah menjalankan SSL, alamat

2 Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce., hal. 85.

™ Implementasi ini sudah ada yang open source dan dapat dilihat pada

http:/fwww openssl.org dan http.//www.modssl.org

’* Kosiur, Understanding Electronic Commerce., hal. 84.
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pada browser tidak menampilkan Aup:/..., melainkan Attps://... dan terlihat tanda

"gembok” pada pojok kanan bawah.

Gambar 8
Contoh web menggunakan SSL
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Sumber: http://www amazon com accessed September 15, 2003.

SSL adalah suatu protokol komunikasi pada internet yang menyediakan
fasilitas keamanan seperti kerahasiaan, keutuhan dan keabsahan. Protokol ini
bebas dipergunakan siapa saja, bahkan didukung oleh dua browser utama, yaitu

Netscape Navigator dan Microsoft Internct Explorer. SSL juga tidak
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mengkhususkan diri untuk hanya mendukung protokol tertentu — seperti HTTP
misalnya, karenanya SSL menggunakan port 443 untuk berhubungan dengan
pelayan intemet yang juga memiliki fasilitas SSL. Lapisan aplikasi diatasnya
dapat memanfaatkan kunci yang telah dinegosiasikan oleh SSL. SSL dirancang
agar fasilitas keamanan pada aplikasi yang memanfaatkan SSL tidak merepotkan
pemakainya. Dengan memanfaatkan SSL, aplikasi internet dapat melakukan
komunikasi yang aman melalui fasilitas yang disediakan oleh SSL:”
a. Kerahasiaan pesan, sehingga-tidak—bisa dibaca oleh pihak yang tidak
diinginkan
b. Keutuhan pesan, sehingga tidakibisa'diubah-ubah di tengah jalan
¢. Keabsahan, sehingga meyakinkan pihak-pihak yang berkomunikasi
mengenai keabsahan pesan dan keabsahan jati dirt lawan bicaranya.
Dengan menggunakan SSL | 128 bit RC4 untuk mehembus keamanan ini
dibutuhkan triliyun milyar tahufd dengan’, 120/ komputer jalan paralel. Besar
kecilnya kemungkinan untuk!membobol informasi yang dienkripsi menggunakan

RC4 yang dipakai di SSL tergantung pada jumlah bit yang digunakan.

Tabel 1
Jaminan Waktu pada RC4
Panjang kunci RC4 Jaminan waktu untuk menemukan kunci
40 bit 15 hari
56 bit 2.691.49 tahun
64 bit 689.021,57 tahun
128 bit 12.710.204.652.610.000.000.000.000 tahun

Sumber: Ustadiyanto, Framewaork e-Commerce., hal. 157.

 Wibowo, Studi Perbandingan Sistem-sistem Perdagangan di Internet dan Desain

Protokol Cek Bilyet Digital, http://www geocities.com/amwibowo/resource/komparasi/bab4.html
accessed Juni 18, 2003,
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Pada dasarnya, yang dilakukan oleh protokol SSL ini adalah membuat
sebuah pipa antara browser dengan website merchant, sehingga attacker
(penyerang) tidak dapat menyadap informasi apapun yang mengalir pada pipa
tersebut.

Gambar 9
Secure Sockets Layer (SSL)
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Sumber: http.//www.geocities.comfamwibowo/resource/komparasi. html accessed Juni 18, 2003.

SSL bukan tanpa kelemahan;-scbuah.website~merchant dengan fasilitas
SSL, jika tidak menggunakan sertifikat digital, masih rentan terhadap web-
spoofing, artinya penyerang masih bisa menyadap bahkan mengubah-ubah
informasi pada pipa tersebut. Hal imi dilakukan penyerang dengan cara
mempertukarkan kunci publik pengirim dengan kunci publik penyerang, serta
menukarkan pula kunci penerima dengan kunci publik penyerang. Penyerang
akhimya berkuasa penuh pada saluran SSL tersebut, sehingga informasi bisa
tercuri.

Guna meningkatkan pengamanan, maka pihak-pihak yang menggunakan

SSL (atau salah satu, biasanya website merchant) membungkus kunci publik
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mereka ke dalam sertifikat digital. Protokol SSL selain menggunakan kunci
publik, juga menggunakan kunci simetris untuk membungkus data sesungguhnya.
Cara ini jauh lebih aman, karena man-in-the-middle-attack tidak bisa dilakukan
lagi, sebab setting pada browser memeriksa secara otomatis sertifikat digital dari

website merchant.”®

3. SET (Secure Electronic Transaction)

Pada skenario di atas, mérchant/ pada sistem pembayaran online, tetap
mendapatkan seluruh informasi karti kredit pemegang kartu. Kalau pemegang
kartu sering menggunakan kartu kreditnya di internet, rasanya tidak aman kalau
membiarkan informasi kartu kredit, miliknya diketahui semua merchant yang
pernah didatanginya. Oleh karena itu, dua raksasa kartu kredit dunia, Visa dan
MasterCard, bekerja Sama membuat suatu standar pembayaran pada saluran
internet, yang diberi nama Secure Electronic Transaction (SET).” Kini, sebagian
besar penyedia jasa pelayanan pembayaran di internet telah setuju untuk
mengikuti standar SET. Menurut spesifikasi SET, ada beberapa kebutuhan bisnis
yang perlu ditangani:”®

a. Keamanan pengiriman informasi pemesanan dan pembayaran.

b. Integritas data dalam setiap transaksi.

"6 Ustadiyanto, Framework e-Commerce., hal 316.
77 Ibid

" Lebih lanjut lihat http.//www.setco.org accessed Mei 30, 2003.
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Otentikasi bahwa seorang konsumen adalah seorang pemegang kartu
(cardholder) yang valid pada suatu perusahaan penyelenggara pembayaran
tertentu (misalnya: Visa atau MasterCard).
Otentikasi bahwa seorang pedagang memang benar-benar bisa menerima
jenis pembayaran tersebut.
Menyediakan suatu sistem pembayaran yang tidak terikat kepada suatu
protokol perangkat keras atau perangkat lunak tertentu, dengan kata lain
dapat bekerja dengan berbagai-macam perangkat lunak dan berbagai
penyedia jasa.
Dalam skema SET, pihak-pihakiyang terlibat adalah:™
Cardholder, yaitu konsumen yang menggunakan kartu pembayaran resmi
yang dijamin oleh suatu issuer untuk transaksi jual beli di intemnet;
Issuer, yaitu institust‘keuangafi/bank yang mengeluarkan kartu pembayaran
bagi cardholder dan melaKikan oterisasi terhadap kartu tersebut ketika
digunakan untuk berbelanja’di internet;
Merchant, yaitu pedagang yang menjual dagangannya melalui internet dan
dijamin oleh suatu acquirer dalam melakukan transaksi pembayarannya
lewat internet;
Acquirer, yaitu institusi keuangan/bank yang menjamin merchant untuk
berdagang dan melakukan otorisasi terhadap pembayaran dalam setiap

transaksi dagang di internet,

™ Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce., hal. 101-102.
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- Payment Gateway, yaitu suatu alat yang biasanya dioperasikan oleh
acquirer (bisa juga oleh pihak ketiga lain) yang berfungsi untuk memproses
instruksi pembayaran, menghubungkan antara acquirer dan issuer;

- Certification Authority, yaitu komponen infrastruktur yang menandai public
key milik cardholder, merchant, dan atau acquirer maupun payment
gateway mereka,;

- Brand, yaitu institusi di atas issuer dan acquirer, merupakan pemilik merk
dari produk sistem pembayaran yang digunakan oleh issuer dan acquirer.

Gambar, 10
Secure Electronic Transaction (SET)
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Sumber: http://www.geocities. com/amwibowo/resource/komparasi/bab5.html accessed Juni 18,
2003.
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Pada skenmario SET, pthak-pihak yang bertransaksi via internet
menggunakan sertifikat digital yang dibuat oleh Certification Authority (CA).
Masing-masing akan memberikan informasi jati dirinya kepada CA yang akan
memeriksa keasliannya, sebelum menyerahkan sertifikat digital. Sebagai contoh,
CA akan mengecek ke isswer, apakah nama, nomor kartu kredit, expiry dute, dan
alamat pemegang kartu yang memohon dibuatkan sertifikat digital itu sah
(authentic). CA kemudian membuatkan sertifikat digital berisi informasi jati diri
dan kunci publik pemegang kartu, berikut informasi kartu kredit yang
"disembunyikan". Dengan memilikis sertifikat digital, seolah-olah mereka
memiliki KTP digital yang tidak bisa disalahgunakan.

Saat pemegang kartu kredit akan.membayar belanjaannya di website
merchant, pemegang kartu akan memasukkan "surat perintah pembayaran" dan
informasi kartu kreditnya ke dalamisebuah.amplop digital-yang hanya bisa dibuka
oleh payment gateway. Amplop-tersebut\ beserta "surat pemesanan barang"
dikirim ke merchant. Merchant.akan-memproses. sutat\pemesanan barang" serta
mengirimkan amplop digital tersebut kepada payment gateway yang akan
melakukan otorisasi. Payment gateway kemudian membuka amplop tersebut,
melakukan otorisasi dan jika disetujui akan mengirimkan kode otorisasi kepada
merchant. Merchant kemudian akan mengirimkan barangnya kepada pemegang
kartu. Pada akhir hari, merchant akan melakukan proses capture melalui acquirer.

Seluruh pihak yang melakukan pertukaran informasi via internet
melakukan pengamanan transaksi dengan menggunakan teknologi kriptografi

kunci publik, kunci simetris, dan fungsi hkash. Hampir semua pesan yang
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dipertukarkan juga menggunakan tanda tangan digital. Penggunaan teknologi
kriptografi yang sangat ekstentif ini menyebabkan transaksi SET sangat aman.*
Banyak developer yang sudah menyatakan dukungannya terhadap SET
bagi produk-produk penunjang sistem perdagangan internet mereka, seperti
Microsoft, IBM, Netscape, SAIC, GTE, Open Market, CyberCash, Terisa Systems
dan VeriSign. Bahkan kini perusahaan penyelengpara charge card seperti

American Express, akhimya menyatakan dukungannya untuk SET.*

80 Ustadiyanto, Framework e-Commerce., hal. 317-318.

8! Iman Budi Setiawan, Smartwallet — Java Wallet Berbasis Smartcard Dan Protokal
Set, Skripsi, (Depok: Universitas Indonesia, 1999), hal, 14.

http://www.geocities_com/amwibowo/resource.hlml accessed Mei 29, 2003.
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TRANSAKSI AS-SALAM

A. Landasan Syariah Transaksi as-Salam

As-salam atau disebut juga as-salaf’ merupakan istilah dalam bahasa Arab
yang mengandung makna penyerahan. Secara sederhana transaksi as-salam
merupakan pembelian barang yang-diserahkan dikemudian hari, sedangkan
pembayaran dilakukan dimuka.; Para’ ahli (figh berbeda pendapat dalam
mendefinisikan transaksi as-safam. Perbedaan ini didasari oleh perbedaan
persyaratan yang dikemukakan oleh masing-masing mereka.

Al-Bahiiti’ mendefinisikan as-salam sebagai transaksi atas sesuatu yang
masih berada dalam tanggungan dengan kriteria-kriteria tertentu dan diserahkan
kemudian dengan pembayaran harga di tempat kontrak. Atau secara lebih ringkas
disebutkan jual beli yang ditangguhkan dengan harga disegerakan.

An-Nawawi,” mengemukakan bahwa as-salam merupakan transaksi atas
sesuatu yang masih berada dalam tanggungan dengan kriteria-kriteria tertentu dan

pembayaran dilakukan segera. Dalam definisi tadi tidak disebutkan bahwa sesuatu

! Istilah as-safam biasa digunakan oleh orang-orang Hijaz, sedang as-salaf digunakan
oleh orang-orang Irak. Dikutip oleh al-Bahiiti dari al-Mawardt dalam Mangir ibn Yinus ibn Idris
al-Bahiiti, Kasysydf al-Qind‘, (Beiriit: Dar al-Fikr, 1402H), TII : 288.

? Transaksi as-salam adalah; "8 alaa 3 i gdia Gas Jage Ladll 8 Cigeaye o ", JBid,
hal. 288-289.

* Dalam Raudah at-Talibin dikatakan: "dale ghedaydail Jdcigase e 25" An-
Nawawi, Raudah at-Talibin, cet. 2 (Beirit: Al-Maktab al-Islami, 1405H), IV : 3.
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yang berada dalam tanggungan tersebut diserahkan kemudian, karena menurutnya
transaksi as-salam juga boleh dengan penyerahan barang segera.

Menurut al-Qurtubi,* as-salam merupakan transaksi jual beli atas sesuatu
yang diketahui dan masih berada dalam tanggungan dengan kriteria-kriteria
tertentu dan diserahkan kemudian dengan pembayaran harga segera/tunai atau
dihukumkan sama dengan segera/tunai. Dalam hal ini mereka membolehkan
pembayaran harga ditangguhkan dua atau tiga hari, karena hal itu dihukumkan
sama dengan segera/tunai.

Dari berbagai perbedaan definiSt \yang (disebutkan nampak ada beberapa
poin yang disepakati. Pertama, 'discbutkan bahwa as-salam merupakan suatu
transaksi dan sebagian menyebutnya_sebagai transaksi jual beli. Kedua, adanya
keharusan menyebutkan kriteria-kriteria untuk sesuatu yang dijadikan obyek
transaksi/al-musiam fih. | Ketiga obyek ‘transaksVal-muslam fih harus berada
dalam tanggungan.

As-salam dibolehkan berdasarkan“al-Qur’an /dan as-Sunnah. Ibn ‘Abbas
berkata: "Saya bersaksi bahwa s«/uf yang dijamin untuk waktu tertentu, telah
dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya dan diijinkan-Nya".” Kemudian dia

membaca firman Allah:

v oS came ol () Cpa S 13 ) gl 5 Ll

* Dikemukakan: “pples daf (W LeaSa 3 ala J5mla pdivaly jpeasadalll daghaay "
Al-Qurtubt, AI-Jami* li’ahkdm al-Qur’dn, cet. 2 (Kairo: Dar asy-Syad, 1372H), I1I : 378.

5 Al-Qurtubi, mengutip perkataan Ibn ‘Abbas, menjelaskan bahwa ayat tersebut
diturunkan berkaitan dengan as-salam. Ibid, 111 : 377, Lihat juga Muhammad ibn Idris asy-Syafi'y,
Al-Um, cet. 2 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1393H), III : 93-54.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya 2L

Ketika Rasulullah Saw tiba di Madinah, orang-orang sudah biasa
melakukan pembayaran lebih dahulu (salaf) buat buah-buahan untuk jangka
waktu setahun atau dua tahun. Kemudian beliau bersabda:

psles Jal () psles ¢y a9 pslas IS b calufi 5o b il (g

Barangsiapa yang melakukan salaf, hendaklah melakukannya dengan

takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pula, sampai batas waktu

tertentu.

Menurut penegasan Ibn| al-Munzir, dikutip oleh Ibn Qudamah, telah
diperhatikan dari segenap ahli ilmu, mereka'sama menerangkan bahwa transaksi
as-salam itu boleh.®

Menurut pendapat kebanyakan'ahli figh® transaksi as-salam boleh namun
bertentangan dengaf \givds. \ Halini. merupakan/\suatu dispensasi untuk
kemashalahatan dan kemudahan| bagi, manusia dari kaidah larangan
memperjualbelikan sesuatinyang tidakladd-yarg diambil dari hadis " oale a5Y

it 10

¢ Al-Baqarah (2) : 282.

" Al-Bukhari, Sahih al-Bukhdrf, cet. 3 (Beiriit: Dar Ibn Kasir, 1987), II : 781; Imam
Muslim, Sahtl Muslim, (Beirat: Dar Ihya at-Turas al-Arabi, t.t.), 111 : 1226-1227.

® Ibn Qudamah al-Maqdisi, A--Mugn¥, cet. 1 (Beirt: Dar al-Fikr, 1405H), IV : 185.

? Lihat Nazth Hammad, ‘4qd as-Salam ft asy-Syarrah al-Islamiyyah, cet. 1 (Beiriit: Ad-
Dar asy-Syamiyyah, 1993), hal. 12; lbn Rusyd, Biddvah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Muqtasid,
(Beirit; Dar al-Fikr, t.t.), IT : 152,

1° HR at-Turmuz;, Lihat Abd ‘Tsa at-Turmuzi, Sunan at-Turmuif, (Beirit: Dar Thya’ at-
Turas al-‘Arabi, t.t.), I ; 534.
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Ibn Hazm, Ibn Taimiyyah dan Ibn Qayyim'' berpendapat bahwa transaksi
as-salam tidak bertentangan dengan giyas, karena seperti halnya boleh
menangguhkan harga, sebagai salah satu dari dua elemen yang diperjualbelikan,
maka menangguhkan elemen yang lainnya juga boleh, yaitu menangguhkan
barang pada transaksi as-salam. Adapun yang dilarang pada hadis tersebut adalah
Jjual beli sesuatu yang bukan dalam tanggungan dan tidak bisa dihadirkan kriteria-
kriterianya.

Terlepas dari perbedaan pendapat-di-atas, transaksi as-selam boleh sesuai
dengan al-Qur’an dan as-Sunnah dan berlandaskan atas dasar, bahwa:

1. Di dalam transaksi |as-salam terdapat unsur yang sejalan dengan
upaya merealisasikan’ kemaslahatan perekonomian (masluhah al-
igtisadiyyah).

2. Transakstas-salam merupakan rukhsah (suatudispensasi atau sesuatu
yang meringankan) bagi manusia.

3. Transaksi as-salam memberikan kemiidahankepada manusia.

B. Ketentuan Transaksi as-Salam

Transaksi as-salam merupakan bagian dari transaksi jual beli biasa."

Hanya saja dalam transaksi as-salam terdapat persyaratan tambahan yang

"' Lihat ‘Al ibn Ahmad ibn Sa‘id ibn Hazm, AL-Muhalld, (BeirGt: Dir al-Afaq al-
Jadidah, t.t.}, IX : 107; Ahmad ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah, Kutub wa Rasd@’il wa Fatéwd Ibn
Taimiyyah ft al-Figh, (Kairo: Maktabah Tbn Taimiyyah, t.t.), XX : 529; Ibn Qayyim, I'/@m al-
Miunwagqi‘fn, (Beirut: Dar al-Jail, 1973), 11 : 19.

12 Muhammad ‘Abd al-‘Aziz Hasan Zaid, Ar-Tathfq al-Mu‘dsir li‘agd as-Salam, cet. 1
(Kairo: Al-Ma‘had al-*Alami lil Fikr al-Islami, 1996), hal. 20.
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menentukan validitas transaksi tersebut. Karena dalam transaksi as-salam produk
yang dijadikan obyek transaksi tidak ada/tidak dapat dihadirkan pada saat
transaksi terjadi. Penjual, dalam hal ini, hanya menyebutkan kriteria-kriteria
tertentu pada produk yang akan dijual.

Dalam pembahasan ini diuraitkan mengenal ketentuan-ketentuan dan
unsur-unsur penting serta pihak-pihak yang terlibat dalam mekanisme transaksi
as-salam. Seperti halnya jual beli biasa, transaksi as-salam memiliki unsur-unsur
yang harus ada dan saling berhubungan ketika terjadinya suatu transaksi jual beli.
Unsur-unsur yang dimaksudkan merupakan, tiga unsur rukun’® — termasuk pihak-
~pihak yang terlibat - dalam transaksi’ as-safam, yaitu pertama tentang sigar
transaksi, kedua tentang pelaku transakst, dan keriga tentang obyek transaksi.

Ketiga unsur tersebut harus ada untuk terjadinya transaksi (as-salam).
Tidak mungkin dapat.dibayangkan terciptanya ‘suatu-transaksi apabila tidak ada
orang yang melakukan transaksi-Tetapi adanya orang yang bertransaksi belum
dengan sendirinya melahirkan/transaksi, karena-unhtuk-terciptanya transaksi harus
ada kehendak untuk melahirkan akibat hukum tertentu dari masing-masing pihak
dan agar kehendak itu dapat diketahui oleh pihak lain sehingga bisa diberi
persetujuﬁn (kesepakatan) ia harus dinyatakan. Pernyataan kehendak masing-
masing pihak yang bersepakat itu merupakan unsur yang membentuk transaksi

dan dalam istilah figh disebut sigar transaksi. Selanjutnya harus ada sesuatu yang

'3 Tiga unsur rukun ini sesuai dengan yang dikemukakan kebanyakan ahli figh. Menurut
ahli figh mazhab Hanafi rukun transaksi as-safam hanya Ijab dan qabiil. Perbedaan ini disebabkan
perbedaan pengertian tentang definisi rukun. Lebih lanjut lihat Wahbah az-Zuhayl, Al-Figh al-
Islamr wa Adillatuhy, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), IV : 347,
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mengenai persetujuan dan kata sepakat itu diberikan, yaitu yang disebut obyek
transaksi.

Masing-masing unsur yang membentuk transaksi di atas memerlukan
ketentuan-ketentuan agar terbentuknya transaksi itu menjadi sempurna. Dalam
istilah figh ketentuan-ketentuan dimaksud disebut syarat-syarat terbentuknya
transaksi (as-salam). Ketentuan-ketentuan tersebut diuraikan di bawah ini sebagai

berikut:

1. Sigat transaksi

Sigat adalah pernyataan |5ab danl qabdl|* Tjab adalah pernyataan yang
keluar lebih dahulu dari salah  seorang  yang melakukan transaksi yang
menunjukkan atas keinginan melakukan transaksi. Adapun gabdi! adalah
pernyataan yang terakhir dari pthak kedua yang menunjukkan atas kerelaannya
menerima pernyataan pertama.’

Unsur utama dari transaksi as-sa/am adalah kerelaan kedua belah pihak,
sama halnya dalam transaksi jual beli.'® Kerelaan yang terpendam dalam hati
dapat dikukuhkan dengan sigat (@b dan qabil) sebagai mam'festasinya.17 Hal imi
menunjukkan bahwa 7jab dan gabal merupakan unsur penting dalam melakukan

transaksi as-salam selain dua unsur lainnya, yaitu subyek dan obyek transaksi.

1% Ibid, TV : 348.
15 Al-BiitT, Al-Buyii‘., hal. 34.
16 1 ihat an-Nisa” (4) : 29.

'7 Al-Biiti, Al-Buyii*.
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Tujuan yang terkandung dalam pernyataan 7j@b dan qgabii/ harus jelas dan
terdapat kesesuaian, sehingga dapat dipahami oleh masing-masing pihak. Selain
itu pelaksanaan 7ab dan gabdl juga harus berhubungan langsung dalam suatu
majelis. Apabila kedua belah pihak hadir dan saling bertemu dalam satu tempat
untuk melaksanakan transaksi maka tempat tersebut adalah majelis akad. Adapun
jika masing-masing pihak saling berjauhan maka majelis akad adalah tempat
terjadinya pernyataan gabal.'®

Pernyataan 7jab dan qabil dapat dilakukan dengan cara lisan, tulisan/surat
menyurat, atau isyarat yang memberi péngertian dengan jelas tentang adanya #jab
dan gabil, dan dapat juga berupa‘perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam
jjab dan qabil.” An-Nawawl mengutip perkataan al-Gazall berpendapat bahwa
transaksi jual beli dengan tulisan adalah sah dan berhak akan khiyar majelis
selama masih berada 'di/majelis ‘térjadinya gabiil. *® Al-Kasani berpendapat bahwa
tulisan sama dengan ungkapan bagi erang-yang4idak hadir, dan seakan-akan dia
sendiri yang hadir.*!

Dengan memperhatikan hal di atas, maka transaksi as-salam dapat

dilakukan dengan segala macam pernyataan yang dapat dipahami maksudnya oleh

18 Ibid, hal. 36.

19 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), Edisi
Revisi (Yogyakarta: UII Press, 2000), hal. 68; Lihat juga Ahmad ad-Dardir, Asy-Syarh al-Kabir,
(Beirit: Dar al-Fikr, t.t.), IIT : 3.

2 An-Nawawi, AI-Majmii*, cet. 1 (Beiriit: Dir al-Fikr, 1996), IX : 159.

21 < Al ad-Diin al-Kasarii, Badai* as-Sand’i‘, cet. 2 (Beirlit: Dar al-Kitéb al-‘ Arabi, 1982),
V: 138
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kedua belah pihak yang melakukan transaksi, baik dalam bentuk perkataan,
perbuatan, isyarat maupun dalam bentuk tulisan.

Terlihat jelas bahwa Islam memberikan keleluasaan bagi kita, sesuai
dengan kondisi sosialnya, untuk berinteraksi dengan sesama, asalkan tidak
melanggar beberapa aspek utama dalam syariah Islam, seperti tidak adanya
keterpaksaan diantara kedua belah pihak yang dapat berupa implikasi dari adanya
keterbukaan atau kejujuran dari masing-masing pihak dan juga dengan tidak
mengesampingkan persoalan niat-serta—bukan. merupakan transaksi dalam hal
komoditi (barang dan jasa) yang terlarang dalamy Islam.

Setiap transaksi akan selalu terkait déngan keadaan dan kondisi yang
melingkupinya. Transaksi yang dilakukan.di pasar-pasar tradisional akan berbeda
dengan transaksi yang dilakukan di pasar-pasar swalayan. Begitu juga dalam hal
perbedaan kuantitas produk'yang/diperdagangkan dan‘perbedaan resiko yang akan
ditanggung. Pada transaksi yang dilakukan-dalam'bentuk yang lebih formal terikat
dan mengandung risiko [tinggi, demi kemasSlahatan/(kebaikan) diantara pihak-
pthak yang terlibat dalam transaksi tersebut Islam menganjurkan adanya
administrasi dan saksi apabila melakukan suatu transaksi guna mewujudkan

kelancaran dan keserasian dalam bermuamalah.?2

22 1 jhat Al-Bagarah (2) : 282. Kalau dilihat dari historis turunnya ayat tersebut diturunkan
berkaitan dengan permasalahan transaksi as-salam yang kemudian mencakup seluruh muamalah
yang dilakukan tidak secara tunai sesuai dengan bunyi ayat tersebut; Lihat al-Qurtubi, Al-Jdmi‘,

Ayat ini dapat diartikan bahwa seluruh perjanjian transaksi muamalah sebaiknya
dituliskan, karena titik penekanan ayat tersebut adalah untuk menghindari adanya perselisihan dari
salah satu pihak atau kedua belah pihak dan mewujudkan kemashlahatan dan keserasian,
sementara tidak ada bukti yang akan menguatkan mengenai adanya perikatan atau perjanjian
diantara mereka apabila tidak ada dokumen yang membuktikan kearah tersebut.
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Afzalur Rahman menjelaskan bahwa umat Islam diingatkan untuk
menuliskan semua kegiatan yang bersangkutan dengan pekerjaan mereka baik
kecil atau besar, atau dengan jumlah banyak dan sedikit, atau untuk jangka waktu
panjang atau pendek, selain itu pula mengadakan saksi-saksi, agar dapat
menghindari perselisihan dan menjaga serta melindungi harga milik individu.”®

Penjelasan tersebut terkait bahwa Islam sangat menghargai nilai-nilai
kemanusiaan. Karena itu, dapat dilihat pentingnya transaksi dan memenuhi semua
prinsip-prinsip dalam bertransaksi-agar-dapat-menghindarkan pihak-pihak yang
terkait dari cacat pada transaksi yang disebabkan ketidaklengkapan kontrak yang
disepakati. Demikian, prinsip |transakst”itu;, harus dipenuhi sesuai dengan

kebutuhan masing-masing pihak.

2.  Pelaku transaksi

Pelaku transaksi atau pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi as-salam
sama dengan pihak-pihak yang™ terlibat dalam transaksi jual beli biasa, yaitu
pembeli/pemesan atau disebut juga dengan istilah rab as-salam (sl <) atau al-
muslim (pluall) dan penjual atau disebut dengan istilah al-musiam ilaik (4 eLu“).N

Ulama figh sepakat menyatakan bahwa orang yang melakukan transaksi

jual beli harus orang yang memiliki kecakapan melakukan tindakan-tindakan

3 Rahman, Economic., I : 301.

4 Az-Zuhayli, AI-Figh., IV : 599.
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hukum. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum
berakal dan orang gila hukumnya tidak sah.”’

Allah Swt mengisyaratkan dalam al-Qur’an:

SRR DA JPU IS PR PN (PP AP P ')

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belurn sempurna

akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan

Allah sebagai pokok kehidupan ...

Ayat di atas menunjukkan bahwa dalam melakukan pengelolaan harta
kekayaan, atau untuk melakukan perbuatan hukum ada beberapa orang yang tidak
dianggap cakap untuk melakukannya sendiri) demikian pula halnya dengan
melakukan transaksi dalam membuat’ Suatunperjanjian atau perikatan yang
termasuk juga dalam hal perdagangan.atau-bidang ekonomi (bisnis).

Ahli figh mazhab Syafi‘T mensyaratkan pelaku transaksi harus sudah balig
sesuai dengan yang ditegaskan oleh-Rasulullah SawA-Oleh karena itu tidak sah
transaksi as-salam yang dilakukan-oleh-anak-anak 'dan orang gila.

Menurut ahli figh dari‘mazhab!Hanaf:, -MalikT-dan Hambali®® anak kecil

yang sudah dapat membedakan/memilih (mumayyiz) sah transaksi jual belinya

apabila mendapatkan ijin dari walinya.

23 AL-Buti, Al-Bupi*., hal. 43
26 An-Nisa’ (4) : 5.

Gy T Ol ey Ky S o oyl s el 0 DB G2 2l o) Lihat an-
Nawawi, A-Majmit®, 1X : 147.

8 Al-Kasari, Baddi‘., V : 135, Ad-Dardir, Asy-Sparh., II1 : 6; Al-Bahifi, Kasysydf., III :
151.
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Anak-anak dalam masa famyiz sampai memasuki masa balig dipandang
belum mempunyai kecakapan yang sempurna dalam melakukan tindakan-
tindakan hukum. Dalam bermuamalah walaupun mereka telah dibenarkan untuk
melakukan transaksi (dengan ijin walinya),” sebaiknya belum diberikan tanggung
jawab penuh untuk melakukan transaksi yang mempunyai risiko tinggi atas
tanggung jawab yang harus mereka sandang, kecuali pada hal-hal yang tidak
terlalu berisiko. Karena kecakapan harus pula disertai oleh adanya kecerdasan
akal pikiran dan mental yang kuat—Jadi-bukan hanya karena faktor umur yang
telah sampai atau telah dapat me¢lakukamperbuatan hukum kemudian langsung
melakukan transaksi yang berisiko tinggitanpa adanya dukungan pengetahuan
sebagai kerja dari fungsi akal pikirannya.

Kecakapan yang sempurnd yang dimiliki orang yang telah balig itu —
menurut Basyir'® - dititikberatkap/pada adanyaypertimbangan akal yang sempurna,
bukan pada bilangan umur atau bilangani\tahun, yang dilaluinya. Maka, dapat
dipertimbangkan kembali ketentuan kecakapan imysebab ada kemungkinan dalam
lingkungan tertentu, banyak orang yang mencapai umur balig, tetapi belum cukup
sempurna pertimbangan akalnya. Oleh karena itu akan lebih tepat disyaratkan
dalam melakukan transaksi yang mengandung risiko tinggi dan memerlukan
tanggung jawab besar adalah rasyid (dewasa) yang dititikberatkan pada
kematangan pertimbangan akal. Kualitas kekuatan akal pikiran juga dapat

mempengaruhi secara signifikan kecakapan seseorang untuk melakukan perbuatan

2 Sesuai dengan pendapat ulama golongan Hanafi, Maliki dan Hambalf; Lihat Ibid.

% Basyir, Asas-Asas., hal. 31.
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hukum atau hal-hal yang akan membawa dampak akan tanggung jawab yang
dipikul nantinya dikemudian hari, seiring dengan pengambilan posisi sebagai
personal yang melakukan perbuatan itu.

Ketentuan selanjutnya yang terpenting adalah masing-masing pihak harus
memiliki wild@yah (kekuasaan) untuk melakukan transaksi.’' Bagi seseorang yang
memiliki kecakapan dapat melakukan transaksi atau tindakan hukum untuk
dirinya sendiri, misal seorang yang sehat akal dan telah balig dapat melakukan
transaksi untuk dirinya sendiri sebab-ia—memiliki kecakapan sempurna. Bila
kekuasaan melakukan tindakan hukumfitu dipergunakan untuk dirinya sendiri
disebut wilayah aslivyah. Namun apabila”ia melakukan bukan untuk dirinya
sendiri seperti wakil yang mendapat kuasa dari orang yang memiliki kecakapan
sempurna untuk melakukan transaksi, maka disebut wil@yah niyabiyyuh.

Selain ketentuan-ketentuan tersebut, dalam tfansaksi pada dunia bisnis
masih ada beberapa prinsip yang.perlu ditekankan bagi para pelaku bisnis untuk
dijadikan pegangan dalam! bertransaksi Bagi” pehgusaha muslim harus bersikap
jujur. Kejujuran dan kebenaran merupakan nilai yang penting. Berkaitan dengan
ini, bentuk penipuan, sikap eksploitasi, membuat pernyataan palsu adalah
dilarang. Hal ini dipertegas dengan sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan oieh

AbT Sa‘1d al-Khudrf:

elagall y Oiaeall g Gl e cpal) (3 gall ol

3! Tbn Rusyd, Bidayak., 1 : 129-130; Al-Kasani, Baddi‘., V : 148.
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Pedagang yang jujur lagi terpercaya, adalah bersama-sama para Nabi,
orang-orang yang benar dan para syuhada.*

Sebagai agama yang mengatur tingkah laku umat manusia untuk menjadi
lebik baik dalam berusaha, dalam Islam tidak dibolehkan orang hanya meminta
dilayani secara baik dan benar dengan berdasarkan prinsip kejujuran dan keadilan,
akan tetapt ketika 1a akan melayani orang lain, sudah seharusnya ia pula
memberikan pelayanan yang terbaik, jika tidak dari segi sosial dan hukum ia akan
dimintai pertanggungjawaban atas perlakuan tersebut.”?

D1 samping itu, yang paling ditekankan dan dua pihak yang bertransaksi
adalah harus memiliki keinginan untuk beértindak sendiri bukan atas paksaan
orang lain atau bukan dalam tekanan dari pihak'lainnya, yaitu harus adanya unsur
kerelaan dari kedua belah pihak yang Bértransaksi.*

Dengan demikian, bahwa kedudukan-erang.sebagai-pelaku transaksi (as-
salam) sangat menentukan sah, tidaknya suatu perjanjian yang dilakukan, orang
sebagai subyek yang di samping-harus memenuhi-ketentuan-ketentuannya, ia juga
seharusnya dapat melakukan tindakan hukum tersebut dengan keinginannya
sendiri tanpa adanya paksaan, diikuti dengan rasa kejujuran dan ilmu pengetahuan
serta wawasan yang luas mengenai obyek yang ditransaksikan tersebut. Sehingga

dari tindakan tersebut ia dapat memetik hasil yang sesuai dengan keinginannya

2 HR at-Turmuz dan al-Hakim; Lihat at-Turmuz, Sunan at-Turmueir, 11 : 515 dan
Muhammad ibn ‘Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, Al-Mustadrak ‘ald as-Sahihain, cet. 1 (BeirGt:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), I1 : 7.

3 L ihat al-Mutaffifin (83) : 1-6.

3 Lihat an-Nisa’ (4) : 29.
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karena tidak bertentangan dengan aturan-aturan yang diberlakukan yang mengikat

setiap tindakan atau perbuatan hukum.

3. Obyek transaksi

Obyek dalam transaksi as-salam sama halnya seperti dalam transaksi jual
beli yaitu sesuatu yang dipeualbelikan yang dalam transaksi as-salam disebut
ra’s al-mal (Jw¥ ol ) dan al-musiam fih (4 swd)), Ra’s al-mal adalah harga yang
harus dibayar oleh rab as-salam, sedang’ al-muslam fih adalah produk atau
komoditi yang harus diserahkan oleh gl-masslanmr ilaih kepada rab as-salam.

Para ahli figh menentukan-bahwa [obyek transaksi harus merupakan harta
yang memihiki nilai dan manfaat, menurut syara® bagi pihak-pihak yang
mengadakan transaksi.”® Ahli figh dari mazhab Hanafi berpendapat bahwa
manfaat/jasa tidak boleh dijadikan sebagai obyek transaksi as-salam. Karena
menurut mereka manfaat/jasa bukan termasuk kategori harta. Akan tetapi
kebanyakan ahli figh menganggap bahwa manfaat/jasa adalah harta, karena itu
boleh dijadikan sebagai obyek transaksi as-salam.*®

Menurut Ibn Rusyd sesuatu yang najis seperti minuman keras dan babi

tidak boleh dijadikan obyek transaksi.’” Hal ini ditegaskan oleh Rasulullah Saw:

plia¥ly 5o 3isll s Liall g sadl ar pom Alguyy il

¥ An-Nawawi, Al-Majmii‘., IX : 213; Al-Kasani, Badii‘., V : 143; Al-Bahiiti, Kasysydf.,
I ; 152; Ad-Dardir, Asy-Syarh., 111 - 10.

3 | that Hammad, “Aqd as-Salam., hal. 33; Lihat juga an-Nawawi, Raudah., IV : 27.

37 Ibn Rusyd, Bidayah., 11 : 94.
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Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamar,
bangkai, babi dan berhala-berhala.*®

Hadis itu menurut Sayyid Sabiq mempunyai ‘illat pengharaman jual beli
adalah karena najis.”® Mazhab Hanafi mengecualikan bagi barang yang dipandang
kotor dan najis selama dapat dimanfaatkan, maka dinilai boleh untuk
diperjualbelikan.®® Seperti menjual kotoran binatang yang dipergunakan sebagai
pupuk tanam-tanaman.

Alasan utama dari pembolehan menggunakan dan menjual barang yang
masuk kategori najis tersebut karena dapat dimanfaatkan, yang masuk pada syarat
sahnya barang untuk diperjualbelikan. Unsur manfaat yang melekat pada barang
itu, ada yang memang bermanfaat secara total/{keseluruhan) sifat kebendaannya
tetapi ada pula yang sifatnya masuk Kedalanrunsur yang dilarang yaitu karena
unsur najisnya, namun karena mempunyai manfaat yang akan berguna bagi
kehidupan manusia walaupun bukan pada kemestian yang seharusnya dari fungsi
barang tersebut. Seperti haramnya obat-obatan psikotropika jika digunakan hanya
untuk merusak atau mengalihkan beban mental yang dialami oleh seseorang atau
disalahgunakan oleh kalangan yang tidak mengerti dampak buruk dari

penggunaannya, akan tetapi jika digunakan dikalangan para ahli medis yang

3 4R al-Bukhari dan Muslim; Lihat al-Bukh#ri, Sehih al-Bukhdrt, 11 : 779 dan Mushim,
Sabih Muslim., U1 . 1207.

* Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. 12 (Bandung: al-Ma‘arif, 2001), XII : 51;
Pendapat tersebut sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh kebanyakan Ulama. Lihat
an-Nawawi, Al-Majmii‘ ; Al-Bahuti, Kasysydf.; Ad-Dardir, Asy-Syark.

401 ihat al-Kasari, Baddai*.
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ditujukan untuk menjaga atau menjamin kesehatan, maka hal tersebut
dibolehkan.*!

Sejalan dengan hal tersebut, harta benda yang dapat dijadikan obyek jual
beli atau yang disebut dengan komoditas menurut Bahesti ialah barang yang
mempunyal kegunaan. Selanjutnya menurutnya komoditas dapat dibagi menjadi
dua macam yaitu komoditas yang dapat digunakan secara langsung atau tidak dan
komoditas yang bersifat relatif dan tidak stabil.*?

Dengan demikian secara tegas—dapat-dikatakan bahwa pada dasarnya
semua benda dianggap ada manfaatnya’*dan karena itu boleh diperjualbelikan.
Kemudian sesuatu benda dianggap “tidak ada manfaatnya dan tidak boleh
diperjualbelikan apabila nyata-nyata inerusak atau ada keterangan nas yang
menjelaskannya.

Selain ketentuan-ketentuan tersebut seperti yang terdapat pada ketentuan
obyek transaksi jual beli biasa, dalam.transaksi’ as-salam harus juga memenuhi
ketentuan-ketentuan khusus‘bagi’ obyek“transaksi! Secara lebih luas diuraikan
lebih dahulu tentang ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi bagi ra's al-mal
atau harga, sebagai salah satu dari obyek dalam transaksi as-salam. Kemudian
akan diuraikan tentang ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi bagi al-musiam

fih atau komoditi.

! Ya'qub, Kode Etik Dagang., hal. 89.

“2 Bahesti, Kepemilikan dalam Islam, alih bahasa Lukman Hakim & Ahsin M., cet. 1
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), hal. 11.

43 Lihat al-Baqarah (2) : 29.
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a. Pembayaran/harga (ra's mal as-salam)

Para ulama sepakat bahwa ra’s al-mal dalam transaksi as-salam harus
dapat ditentukan dan diketahui oleh pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi.**
Ra’s al-mal mempunyai kedudukan sebagai pengganti dalam transaksi yang
berhubungan dengan harta benda. Oleh karena itu, ra’s al-mal harus dapat
diketahui oleh pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi as-salam seperti dalam
transaksi-transaksi lainnya yang berhubungan dengan harta benda.

Ketentuan tersebut dimaksudkan untuk menghilangkan ketidakjelasan
dalam transaksi yang akhirnya |dikhawatickan; dapat menimbulkan perselisihan
dikemudian hari. Karena itu disyaratkan fnengetahui ra’s al-mal dengan
menerangkan kriteria-kriteria dari ra’s"@l-mal \tersebut. Misalnya pembayaran
dilakukan dengan uang, harus dijelaskan jumlah dan mata uang yang digunakan
atau dengan barang, harus dijelaskan jenisSnya, kualitasnya.dan sifatnya.

Jadi, adanya ketentuan ini.diperlukan agaripihak-pihak yang bersangkutan
dalam melakukan transaksi benar-benar atas_dasar kerelaan bersama. Karena itu
adanya syarat ini disepakati oleh para ulama dan merupakan salah satu hal yang
penting untuk tegaknya keadilan dalam bermuamalah.

Pembayaran atau penyerzhan harga dalam transaksi as-salam harus di
tempat kontrak atau dengan kata lain harus tunai atau disegerakan/didahulukan.
Ketentuan ini sesuai dengan makna as-salam atau as-salaf itu sendir yaitu

menyerahkan/memberikan. Oleh karena itu untuk mewujudkan makna dari

* Hammad, ‘Agqd as-Salam., hal. 34; Tbn Rusyd, Bidayah., 11 : 154.
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transaksi as-salum harus mendahulukan penyerahan ra's a/-mal. Ketentuan ini
dikemukakan oleh kebanyakan ahli figh.*

Ulama  mazhab  Maliki  berpendapat boleh  menangguhkan
pembayaran/penyerahan ra’s ai-mal dalam transaksi as-salam dua atau tiga hari.
Apabila lebih dan tiga hari maka transaksi menjadi batal. Penangguhan sampai
tiga hari bukan masa yang panjang dan masih dapat dihukumkan tunai/segera
sesuai dengan kaidah "4Sa ey e 8 B Wseswatu yang mendekati itu
dihukumkan sama" . *®

Apabila diperhatikan lebilt' seksama sebenarnya tidak terdapat perbedaan
mengenai penyegeraan pembayaran ra s.al-maj dalam transaksi as-salam. Karena
dalam mazhab Mailiki juga menyetujui’ketentuan bahwa pembayaran ra's al-mal
itu harus didahulukan/disegerakan. " Hanya saja yang membedakan mengenai
dispensasi untuk mennndanya,/ Ulama<mazhab Maliki*) berpendapat boieh

pembayaran ra's al-mal dua atatiga kemudian, karena masa penangguhan itu

tidak lama dan masih dapat dikategori disegerakamn sesuai dengan kaidah.

45 Lihat asy-Syafi‘i, AI-Um., III : 95, Al-Kasani, Badai., V : 202; Al-Bahiifi, Kasysydf.,
I : 289, Tbn Hazm, Al-Muhalld., IX : 109, An-Nawawi, Raudah., TV : 3.

4 Ad-Dardir, Asy-Syarh., III : 195; Al-Qurtubi, Al-J@mi*., III : 378-379.

47 Pendapat ulama mazhab Maliki yang membolehkan penangguhan ra’s al-mal mirip
dengan salah satu ketentuan yang ada dalam transaksi al-istisna‘ yang dalam literatur figh klasik
masalah transaksi al-istisn@‘ dibahas secara khusus oleh mazhab Hanafi. Kebanyakan ulama
mazhab Maliki, Syafi‘i dan Hambali, dalam literatur figh klasik, tidak ada membahas masalah
transaksi al-istisna‘ secara khusus karena transaksi al-istisnd‘ menurut mereka sama seperii
transaksi ay-salam, baik rukun maupun syarat-syaratnya. Lebih lanjut tentang transakst al-istisnd*
lihat al-Kdsani, Badgi‘, V : 2.

Masalah transaksi a/-istisnd‘ mulai mencuat setelah menjadi bahan bahasan mazhab
Hanafi seperti yang dikemukakan dalam Majallah al-Ahkim al-‘Adliyyah yang dikutip oleh
Muhammad Syafi‘i Antonio. Kemudian selanjutnya dikembangkan oleh ahli figh kontemporer
berdasarkan ketentuan yang dikembangkan oleh figh Hanafi. Muhammad Syafi‘i Antonio, Bank
Syariah: Dari Teori ke Praktik, cet. 1 (Jakarta: Gema Insani Press dan Tazkia Cendekia, 2001),
hal 113.
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Dengan demikian, untuk menghindari ketidakjelasan agar jangan sampai
terjadi perselisihan dikemudian hari maka ra’s al-mal dalam transaksi as-salam
harus merupakan sesuatu yang dapat diketahui dan diidentifikasi, bukan
merupakan sesuatu yang samar-samar dan tidak jelas, baik dan jenisnya,
kualitasnya dan sifatnya. Selain itu juga, ra’s al-mdal harus dibayarkan di tempat
kontrak atau harus dibayar segera/didahulukan. Kecuali dalam mazhab Maliki
memberikan dispensasi dengan membolehkan penundaan pembayaran ra’s al-mal

dua atau tiga hari kemudian.

b. Komoditi (al-muslam fil)

Sesuatu yang dapat dijadikan‘almusfam fih dalam transaksi as-salam
harus berada dalam tanggungan dan diakui sebagai utang.*® Karena maksud dari
transaksi us-salam adalah pembelian sestiatu.yang berada ddlam tanggungan yang
diserahkan kemudian, sedang pembayaran-dilakukan di muka.

Berhubungan dengan‘kKetentuan di|atas maka‘e/musiam fih dapat berupa
apa saja yang boleh diperjualbelikan dan diketahui kriteria-kriterianya. Adapun
sesuatu yang tidak dapat diidentifikasi kriteria-kriterianya tidak boleh dijadikan
al-muslam fih karena hal tersebut, menurut al-Bahiitf, dapat membawa kepada
perselisihan diantara pihak-pihak yang bertransaksi.*”

Ketidakjelasan dalam transaksi yang akhirnya dikhawatirkan dapat

menimbulkan perselisihan dikemudian hari adalah hal tidak diinginkan terjadi.

*8 Para ahli figh sepakat akan ketentuan ini. Lihat Hammad, ‘Aqd as-Salam., hal. 45.

* Al-Bahiti, Kasysydf.
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Untuk menghindari hal tersebut perlu adanya ketentuan bahwa al-musiam fih
harus diketahui dan bisa diidentifikasi secara jelas.® Selain untuk menghindari
ketidakjelasan dalam transaksi, hal ini juga dimaksudkan untuk mengurangi
kesalahan akibat kurangnya pengetahuan tentang macam komoditi tersebut
(misalnya beras atau kain), tentang klasifikasi kualitas (misalnya kualitas utama,
kelas dua, atau eks ekspor), serta mengenai kuantitasnya. Ketentuan ini seperti
ditegaskan oleh Rasulullah Saw dalam hadis tentang as-salam yang diriwayatkan
oleh Ibn ‘ Abbas.”’

Pada era modern seperti sekaraiguntuk | menambah kejelasan spesifikasi
pengetahuan tentang macam komioditifyang akan dijadikan al-muslam fih dapat
ditambahkan dengan menghadirkan bentuk.visual dari a/-muslam fih. Hal ini akan
dapat lebih memberikan kejelasan” tentang af-muslam jfih. Yang terpenting,
bagaimanapun cara yang digunakanuntuk'\memenuhi/ketentiian ini, jangan sampai
mengabaikan prinsip keadilan dalam bermuamalah.

Penyerahan al-muslam_jfil' hamus' ditunda pada suatu waktu kemudian.
Sesuai dengan makna transaksi as-salam itu sendiri, yaitu transaksi terhadap
sesuatu yang diserahkan dikemudian hari, sedang pembayaran dilakukan di muka.
Jadi, bukanlah transaksi as-salam kalau al-muslam fth diserahkan seketika/tunai.

Scperti ditegaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Tbn ‘Abbas tentang as-

% Hammad, ‘Aqd as-Salam., hal. 50, Bandingkan dengan Ibid., TII : 292-298; Tbn Rusyd,
Bidéyah., 11 : 152; Al-Kasani, Baddi‘., V : 207, An-Nawawi, Raudah., IV : 14; Ton Hazm, Al-
Muhalld., TX : 106; Ad-Dardir, Asp-Syarh., 111 : 207.

5! ihat al-Bukhari, Sahifr al-Bukhdrt, 11 : 781; Muslim, Sekif Muslim., 11 : 1226-
1227.
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salam.”® Pendapat ini dikemukakan oleh kebanyakan ahli figh mazhab Hanafi,
Malik7, Hambalf dan Zahiri.*®

Para ahli figh mazhab Syafi‘T berpendapat bahwa al-muslam fik boleh
diserahkan pada waktu kemudian dan boleh juga penyerahan segera. Pendapat ini
dikuatkan dengan al-qiyas al-aulawi atas bolehnya diserahkan pada waktu
kemudian.

Asy-Syairazi berkata:™ " b 2l 5oal e sa s Wla 3emg N Napa Sla 1Y 48y
Dalam argumennya dikemukakanbahwa japabila transaksi as-salam dengan
penyerahan ditangguhkan itu boleh maka transaksi as-salam dengan penyerahan
segera lebih dibolehkan lagi karena lebilijauh akan adanya garar. Hal serupa juga
dikemukakan oleh asy-Syafi‘T dalam alstm.”

Transaksi as-salam dengan penyerahan al-muslam jfih segera, menurut
penulis, sama halnya.dengan jual beli biasa) Karena-\as-salam, sesual dengan
maknanya, adalah penyerahan almusiam’\fifndilakukan kemudian. Meskipun
pendapat bahwa transaksi|as-salem.itu bolel. dengan-penyerahan al-musiam fih

segers karena lebih jauh dari adanya garer tapi hal itu tidak bisa dimasukkan

dalam kategori transaksi as-sa/am. Perbedaan yang mendagar pada transaks: ws-
sedam dan transaksi jual beli biasa adalah pada penyerahan obyek transaksi.

——
o
-
—

a2 penyershan of-muslam fih disegerakan itu berarti bukan transaksi as-

2 Ibid.

2 Al-Kasand, Baddi‘., V : 202, Al-Bahiiti, Kasyspdf., 11 : 299; Tbn Hazm, Al-Muhalli.,
Ad-Dardir, Asy-Syarh., 111 : 205.

5% Ibrahim ibn ‘Al ibn Yasuf asy-Syairazi, Al-Muhaziab, (Beirit: Dar al-Fikr, t.t), I
297.

%% Lihat asy-Syafi‘1, A-Um., T : 95.
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salam tapi jual beli biasa, Yang terpenting dalam hal ini adalah baik transaksi as-
salam atau transaksi jual beli merupakan transaksi pertukaran harta yang boleh
dilakukan.

Selanjutnya para ahli figh berbeda dalam menentukan batas penangguhan
al-muslam fih. Menurut Ibn Hazm tidak ada batasan yang pasti tentang
penangguhan (al-gjl), selanjutnya ia memberikan batasan bahwa al-gj/ itu
sekurang-kurangnya satu jam.>*® Dalam Badai‘ as-Sand’i* dikatakan bahwa
batasan al-aj/ itu tidak ada disebutkan-dalam-al-Qur’an dan as-Sunnah. Kemudian
disebutkan dari Muhammad (seorang ahlivfigh-dari mazhab Hanafi) bahwa batas
al-ajl itu satu bulan. Karena a/-gjl-ditentukan untuk memberikan kemudahan bagi
al-muslam ilaih agar memungkinkan untuk menyediakan sesuatu yang dipesan.”’
Ibn al-Qasim menetapkan bahwa al-qj7 sekurang-kurangnya lima belas hari atau
semisalnya. Kemudian disebutkan dalamBidayah lal Muyjiahid menurut Malik al-
ajl boleh dua hari atau tiga hari”®

Para ahli figh sebenamya. sepakat‘baliwa_penangguhan (a/-ajl) harus jelas
dan dapat diketahui sesuai dengan yang ditegaskan dalam hadis Nabi.*® Hanya
saja terdapat perbedaan mengenai batasan penangguhan (a/-gj7). Karena tidak ada
disebutkan batasan yang pasti untuk penangguhan (a/-qjf), berarti diberikan

kebebasan bagi kedua belah pihak yang bertransaksi untuk dapat mengatur

36 Tbn Hazm, AL-Muhalla., IX : 109.
57 Al-Kasani, Baddi‘, V : 213.
%8 Ibn Rusyd, Biddyah., 11 : 153.

59 Lihat al-Bukhari, Sah#h al-Bukhari; Muslim, Sahile Muslim.
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tenggang waktu menurut situasi dan kondisi serta kesepakatan dari keduanya.
Yang penting dalam hal ini adalah adanya kejelasan tentang penangguhan (a/-aj7)
bagi kedua belah pihak agar kekhawatiran akan timbulnya perselisihan
dikemudian hari dapat dihindari.

Dalam transaksi as-salam tidak disyaratkan barang berada pada penjual,
tetapi harus ada pada waktu yang ditentukan® Karena al-muslam fi wajib
diserahkan ketika jatuh tempo untuk penyerahan, maka pada ketika jatuh tempo
al-muslam fif harus mungkin untul-diserahkan. Kalau tidak mungkin diserahkan
pada waktu itu berarti termasuk |dalamfkategori |gurar yang dilarang. Jadi, tidak
boleh melakukan as-salam, misalnya;pada buah-buazhan yang tidak mungkin
menyerahkannya pada waktu jatuh tempoikarena tidak mungkin ada atau jarang
buah-buahan tersebut pada waktu penyerahan (tidak pada musim buah tersebut).

Jadi dengan demikian, sesuatii yang.dapat dijadikaibe/-musiam fih dalam
transaksi as-salam harus berada_dalam/tanggungan dan diakui sebagai utang.
Sehingga al-musiam fih| tidak _barus berada’ pada penjual pada saat transaksi
berlangsung, tetapi harus ada pada waktu yang ditentukan.

Al-muslam fih dapat berupa apa saja yang boleh diperjualbelikan dan
diketahui kriteria-kriterianya serta penyerahannya harus ditunda pada suatu waktu
kemudian (kecuali pendapat ahli figh mazhab Syafi‘T yang membolehkan
penyerahan segera). Sedang batas penangguhan (a/-qjf) dapat diatur sesuai
kesepakatan kedua belah pihak yang bertransaksi, yang terpenting harus jelas dan

dapat diketahui oleh masing-masing pihak agar tidak terjadi perselisihan.

80 An-Nawawi, Raudah., IV : 11; Al-Maqdisi, Al-Mugnf., IV : 196, Tbn Hazm, Al-
Muhalld IX : 114,
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Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa obyek transaksi merupakan salah
satu instrumen yang harus dipenuhi dalam melakukan transaksi as-salam yang
disesuaikan dengan aturan hukum yang mengitarinya. Sesuatu yang tidak boleh
ditransaksikan menurut nilai-nilai etika sosial kemasyarakatan dan agama
sebatknya tidak dijadikan obyek transaksi, dan barang yang disebutkan kriteria-
kriterianya dalam transaksi harus ada dan mungkin diserahkan pada waktu yang
telah ditentukan. Karena inti dari seluruh proses transaksi jual beli biasa atau pun
transaksi as-salam itu adalah karena-adanya-dorongan untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Pemenuhan kebutuhandukan hanya bersifat biologis semata yang
harus atau akan dipenuhi, aspek lain“dan kehidupan manusia semestinya harus
dipertimbangkan pula, yakni kebutuhannya untuk berinteraksi dengan sesamanya
untuk memenuhi kebutuhan sosial dan individualnya dapat terpenuhi, sehingga
dengan demikian barulah ia  dapat dikatakandmanusia‘yang sempurna ketika ia
dapat mengelola kehidupannya untiok berinteraksi dengan sesamanya secara aman,
damai dan tenteram. Namun| walaupunvdemikian fidak dapat disangkal tidak
sedikit hasil dari interaksi itu hanya menimbulkan konflik diantara mereka,
sehingga dibutuhkan hukum yang mengikat diperlukan agar dapat mengatur dan
menindak ketika terjadi kontra produksi dari interaksi tersebut.

Dari berbagai perbedaan pendapat tentang ketentuan-ketentuan yang harus
dipenuhi dalam transaksi as-salam selain menimbulkan perbedaan definisi yang
mereka kemukakan terhadap transaksi as-safam juga terlihat adanya tipe-tipe dari

transaksi as-salam.
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Gambar 11
Tipe Transaksi as-Salam

Transaksi
as-Salam

Pembayaran dimuka dan
barang ditangguhkan

N /

e ™
Pembayaran ditunda dua
atau tiga hari dan barang
ditangguhkan

/

Pembayaran dimuka da?
barang diserahkan
langsung

Pertama, sistem pembayaran di| inuka,dan barang ditangguhkan. Tipe
transaksi as-salam seperti ini telah disepakati_akan kebolehannya oleh para ahli
figh. Kedua, sistem pembayaran ditunda dua atau tiga hari dan barang
ditangguhkan. Tipe transaksi as-safam ini dibolehkan oleh para ahli figh mazhab
Malikt. Tipe seperti ini hampir mirip dengan transaksi a/-istisna‘ dalam mazhab
Hanafl. Ketiga, sistem pembayaran di muka dan barang diserahkan langsung. Tipe
transaksi as-salam seperti ini dibenarkan menurut ahli figh mazhab Syafi‘T,

walaupun bisa dikategorikan transaksi jual beli biasa.

C. Tempat Penyerahan al-Muslam fih

Pihak-pihak yang bertransaksi harus menunjuk tempat untuk penyerahan
al-muslam fili apabila tempat terjadinya transaksi tidak layak untuk dijadikan
tempat penyerahan al-muslam fih, seperti di tengah gurun, atau apabila untuk

membawanya perlu biaya. Namun apabila tempat terjadinya transaksi itu layak
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untuk dijadikan tempat penyerahan atau untuk membawanya tidak perlu biaya lagi
maka tidak harus menunjuk tempat penyerahan a/-muslam fih. Pendapat ini
pendapat terkuat yang dikemukakan oleh para ahli figh mazhab Syafi‘i.®’

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh ahli figh mazhab Hanafi bahwa
tidak harus menunjuk tempat penyerahan al-musiam fih apabila untuk
membawanya tidak perlu biaya dan bantuan. Tapi apabila hal tersebut diperlukan,
menurut yang dikemukakan Abii Hanifah, maka tempat penyerahan harus
ditentukan. Berbeda dengan Abu—Hanifah;, Abu Yusuf dan Muhammad
berpendapat tidak harus menunjuk témpat penyerahan al-musiam fih karena
tempat terjadinya transaksi dapat |dijadikan tempat penyerahan al-muslam ﬁh.62

Ibn Jazl mengemukakan bahwalebih bagus disyaratkan untuk menunjuk
tempat penyerahan al-muslam fih. Apabila kedua pihak tidak menunjuk suatu
tempat untuk penyerahan al=muslam fih, haka)yang dyadikan tempat penyerahan
adalah tempat terjadinya transaksi? Tapi-apabila‘ditentukan suatu tempat maka
tempat itulah yang dijadikan‘tempat.penyerahian.*

Menurut ahli figh mazhab Hambali tidak harus menunjuk tempat
penyerahan a/-muslam fih karena tidak ada ditegaskan oleh Rasulullah Saw. Ini
menunjukkan bahwa hal tersebut tidak disyaratkan. Tapi apabila tempat terjadinya
transaksi tidak mungkin dijadikan tempat penyerahan al-musiam fih seperti gurun,

laut, gunung atau yang semisalnya, maka harus menunjuk tempat penyerahan a/-

5! Ibid., IV : 13; Asy-Syairazi, Al-Muhaztab., 1 - 300.
82 Al-Kasani, Badai‘.

6 Muhammad ibn Ahmad ibn Jazi, Al-Qawdnin al-Fighiyyah, (Beirut: Dar al-Kitab al-
*Arabi, 1984), hal. 178.
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musiam fih sebab tidak mungkin menyerahkan pada tempat terjadinya transaksi.
Kalau hal ini terjadi berarti tempat penyerahan a/-musiam fih menjadi tidak jelas
dan tidak dapat diketahui. Oleh karena itu disyaratkan menunjuk tempat
penyerahan.*

Dapat dilihat dengan jelas dari hal di atas bahwa tidak disyaratkan
menunjuk tempat penyerahan al/-musiam fih apabila tempat terjadinya transaksi
layak untuk dijadikan tempat penyerahan. Tapi apabila ditentukan tempat
penyerahan maka tempat tersebut yang-dijadikan tempat penyerahan. Rasulullah
Saw tidak menyebutkan hal ini sépertifbeliau“menyebutkan takaran, timbangan
dan waktu. Akan tetapi untuk lebih baiknya pihak-pihak yang bertransaksi harus
menunjuk tempat yang disepakati>di mana barang harus diserahkan. Jika kedua
pihak yang bertransaksi tidak menentukan tempat pengiriman, barang harus
dikirim ke tempat yang menjadi kebiasaan;ymisalnya gudang si penjual atau
bagian pembelian si pembeli.| Yang petlu diperhatikan dalam hal ini adalah
kesepakatan diantara kedua\belah (pihakvagar lebih memberikan rasa aman dan

lebih menjaga agar tidak terjadi perselisihan.

¢4 Al-BahiitT, Kasysydf., 10 : 306, Al-Maqdisi, Al-Mugni., IV . 200.
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ANALISIS KOMPARATIF

A. Mekanisme Transaksi

Transaksi (akad) merupakan unsur penting dalam suatu perikatan. Dalam
Islam persoalan transaksi sangat tegas dalam penerapannya, dan ini membuktikan
bahwa keberadaan transaksi tidak boleh dikesampingkan begitu saja dalam setiap
bidang kehidupan manusia (umat Islam), karena begitu pentingnya transaksi
dalam suatu perjanjian.'

Pelaksanaan transaksi bisnis  dalam e-commerce, secara sekilas hampir
serupa dengan transaksi as-sa/am dalam hal pembayaran dan penyerahan
komoditi yang dijadikan sebagai obyek transaksi. Oleh karena itu, untuk
membandingkan dengan jelas apakah transaksi dalam e-commerce melalui
internet tersebut dapat disejajarkan dengan prinsip-prinsip transaksi yang ada
dalam transaksi as-salam maka masing-masing dapat dicermati melalui pihak-
pihak yang terlibat dalam transaksi, proses pernyataan kesepakatan dalam
transaksi dan melalui obyek transaksi.

Untuk itu, diuraikan satu persatu dari masing-masing poin tersebut sebagai

berikut:

' Fathurrahman Djamil, "Hukum Perjanjian Syariah", dalam Mariam Darus
Badrulzaman dkk, Kempilasi Hukum Perikatan, cet. 1 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2001), hal.
252,
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1. Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi

Perdagangan melalui internet dalam pelaksanaan transaksi secara online
order para pelakunya atau pihak-pihak yang terlibat terdini dari beberapa unsur,
diantaranya yang berperan paling penting adalah conswmer atau buyer, yaitu
pembeli yang akan melakukan transaksi; dan merchant, yaitu pedagang yang
menjual dagangannya melalui internet.’ Demikian halnya dalam transaksi as-
salam pihak-pihak utama yang terlibat dalam transaksi adalah penjual dan
pembeli, yaitu disebut dengan istilahs(phadio ) atau (plwall) untuk pembeli dan
istilah (44l) alwall) untuk penjual.

Dalam transaksi e-commerce | melalui | internet perintah pembayaran
(payment instruction) melibatkan beberapa pihak selain dari pembeli (cardholder)
dan penjual (merchant). Para pihak itu adalah payment gateway, acquirer dan
issuer. Dalam transaksi orline mertupakan sebuah keharusan f;ldanya pihak-pihak
lain yang terlibat tersebut. Karena transaksi dalam e-commerce melalui media
internet merupakan bentuk transaksiyang dilakukan ‘oleh pihak-pihak yang dalam
bertransaksi tidak saling bertemu fuce-fo-fuce atau bahkan tidak saling mengenal,
sebab mereka bertransaksi dalam dunia maya atau virtual. Oleh karena itu, untuk
menjamin adanya kehandalan, kepercayaan, kerahasiaan, validitas dan keamanan,
transaksi e-commerce dalam pelaksanaannya memerlukan layanan-layanan

pendukung. Jadi, dalam pelaksanaan transaksi dalam e-commerce selain consumer

?  Wibowo, Stadi, htp://www geocities.com/amwibowo/resourcefkomparasi/bab5-
10.html accessed Juni 18, 2003.

}Lihat Muhammad Aulia Adnan, Aspek Hukum  Protohol Pembayaran
Visa/MasterCard Secure Electronic Transaction (SET), $kripsi, (Depok: Universitas Indonesia,
1999), hal. 54. hitp:/fwww.geocities.com/amwibowo/resource. himl accessed Mei 30, 2003.
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dan merchant, harus terdapat pihak lain yang terlibat dalam transaksi. Adanya
pihak ketiga dimaksudkan untuk membangun kepercayaan diantara pihak yang
bertransaksi.

Dalam hal ini payment gateway dapat dianggap seperti saksi dalam
transaksi yang melakukan otorisasi terhadap instruksi pembayaran dan memonitor
proses transaksi ownline. Payment gateway ini diperlukan oleh acquirer untuk
mendukung berlangsungnya proses otorisasi dan memonitor proses transaksi yang
berlangsung. Payment gateway biasanya dioperasikan oleh acquirer atau bisa juga
oleh pihak ketiga lain yang berfungsifuntuk memproses instruksi pembayaran.
Payment gateway dalam hal ini telah”memperoleh sertifikat digital yang
dikeluarkan dan dikelola oleh pihak ketiga.yang terpercaya, yang dikenal dengan
nama Certification Authority (CA), seperti VeriSign, Mountain View, Thawte, i-
Trust dan sebagainya\Sertifikat'\digital ini‘dimiliki'sebagai.tanda bukti bahwa dia
memiliki hak atau izin atas pelayanan-transaksi elektronik.

Pengadaan saksi /dibolehkan./dalam_transaksi-as-salam bahkan sangat
dianjurkan karena transaksi as-salam merupakan transaksi yang dilakukan tidak
secara tunai untuk menghindari terjadinya kemungkinan yang tidak diinginkan
dikemudian hari. Al-Qur’an memberikan dorongan kuat agar dalam setiap
transaksi dilakukan administrasi dan saksi’ Karena dikhawatirkan adanya
perselisihan dikemudian hari, baik disengaja oleh salah satu pihak maupun karena
lupa. Dan juga setiap transaksi akan selalu terkait dengan keadaan dan kondisi

yang melingkupinya. Pada transaksi yang dilakukan dalam bentuk yang lebih

* Lihat Al-Baqarah (2) : 282.
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formal terikat dan mengandung risiko tinggi, demi kemaslahatan (kebaikan)
diantara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi sangat dianjurkan adanya
administrasi dan saksi apabila melakukan suatu transaksi.

Dalam transaksi e-commerce melalui internet, selain payment gateway,
adanya acquirer dan issuer juga merupakan suatu keharusan. Acguirer adalah
sebuah institusi finansial dalam hal ini bank yang dipercaya oleh merchant untuk
memproses dan menerima pembayaran secara online dari pihak consumer. Dan
issuer merupakan suatu institusifinansial-atau bank yang mengeluarkan kartu
bank (kartu kredit maupun kartit debit)yyang dipercaya oleh comsumer untuk
melakukan pembayaran dalam transaksionline, Masing-masing dari acquirer dan
issuer merupakan wakil daril merchani_dan consumer dalam melakukan
pembayaran secara online.

Dalam transaksi las-salam, pérwakilan |dalam-melakukan transaksi atau
dalam melakukan pembayaran bukan.suatukeharusan seperti yang terdapat dalam
transaksi e-commerce melalui linternet. Hallifii tefgantung kepada kehendak pihak
yang melakukan transaksi dan sangat terkait dengan situasi dan keadaan yang
melingkupinya. Namun, apabila memang perwakilan diperlukan maka hal tersebut
tidak akan merusak atau membatalkan transaksi, karena adanya perwakilan itu
dibolehkan dalam Islam. Pihak-pihak yang bertransaksi dapat saja memberikan
amanatnya kepada wakilnya untuk meneruskan agar dapat terlaksananya transaksi

yang diinginkannya.’ Dalam al-Qur’an dikemukakan:

5 Lihat an-Nawawi, Randah., IV : 291.
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... Maka suruhlah salah seorang diantara kamu pergi ke kota dengan
membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan
yang lebih baik, maka hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, dan
hendaklah dia berlaku lemah Iembut dan janganlah sekali-kali
menceritakan halmu kepada seseorangpun.®

Demikian pula halnya yang disebutkan:
e Jasia 3 W1 58 o Slaal JU8

Berkata Yuasuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir);
sesungguhnya aku adalahs| orang “\yang pandai menjaga, lagi
berpengatahuan".’

Kemudian dalam hadis cNabi®dikemukakan bahwa perwakilan untuk
melaksanakan sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh pemberi perwakilan
tersebut juga telah dikenal adanya) pada masa Rasulullah. Jabir ibn ‘Abdullah

memberitakan;

ucl;_)‘l,}l:-wfdu_,‘\alnjﬂ&aﬁ‘ d}u)ﬁﬁi&ﬂid!:qj)ﬂ‘ QJJI
S Ol Gy e Aued 45 BF LS5 Sd 1Y Q8 s e g A <
g5 oy aad 4 i

Saya bermaksud pergi ke Khaibar, lalu saya datang kepada Rasulullah
Saw, kemudian saya mengucapkan salam kepada beliau dan
mengutarakan bahwa saya bermaksud pergi ke Khaibar, maka sabdanya:
"Apabila kamu datang kepada wakilku di Khaibar, maka ambillah darinya
limabelas wasag, apabila ia meminta bukti/tanda letakkanlah tanganmu di

tulang selangkanya (tulang yang berada di atas dada)"®

Jadi dalam transaksi as-sa/am, tidak mempersoalkan adanya perwakilan,

namun yang harus diperhatikan dengan seksama bahwa perwakilan tersebut tidak

§ Al-Kahf (18) : 19.
" yiisuf (12) : 55.

8 Abii Daud as-Sajastar, Sunan AbT Daud, (ttp: Dar al-Fikr, t.t.), I11 : 314.
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boleh melanggar prinsip yang ada dalam Islam. Dalam hal perwakilan harus ada
orang yang memberi kuasa, orang yang diberi kuasa, perkara yang dikuasakan,
dan pernyataan serah terima.’

Orang yang memberi kuasa harus memiliki wewenang pada barang atau
perkara yang akan dikuasakan. Karena bila tidak ada wewenang dalam satu
perkara ia tidak dapat menguasakan hal tersebut. Kemudian orang yang diben
kuasa (wakil) harus orang yang memiliki kecakapan dalam melakukan tindakan-
tindakan hukum, karena itu tidak boleh mewakilkan kepada anak-anak yang
belum berakal dan orang gila. Adapunyang,menyangkut perkara yang dikuasakan
harus jelas dan dapat diketahui oléh wakil'kecuali apabila orang yang mewakilkan
memberikan kekuasaan penuh. Misalnya, mengusahakan untuk dibelikan apa saja
yang berguna. Meskipun demikian, masih harus diperhatikan, wakil jangan
sampai membeli barang lebih mahal.dari harga pasar/pada.waktu yang bersamaan
agar jangan sampai merugikan orang yang-mewakilkan. 10

Perwakilan dapat terjadi_sebagal pembenan jasa'dari wakil tanpa imbalan,
dan dapat juga merupakan penjualan jasa dari wakil kepada yang mewakilkan.
Dalam hal perwakilan merupakan penjualan jasa, menurut Basyir, pihak yang
mewakilkan dapat memberikan syarat-syarat, misalnya tidak boleh menarik diri

dalam batas waktu tertentu dan sebagainya. Apabila syarat-syarat yang telah

® Ad-Dardir, Asy-Syarh., Il : 377, An-Nawawi, Randah., IV : 291-dst.

10 Al.Kasani, Badai., VI : 20-22.
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menjadi persetujuan bersama itu dilanggar oleh wakil, dia dapat dituntut ganti
rugi.!!

Dengan demikian, adanya perwakilan dalam transaksi as-sa/am bukanlah
suatu kebharusan. Wakil adalah orang yang mendapat kepercayaan dari orang yang
mewakilkan. Seorang wakil dapat melakukan tindakan-tindakan hukum atas nama
orang lain yang mewakilkan karena mendapat kuasa untuk itu. Akan tetapi, wakil
harus selalu memperhatikan ketentuan-ketentuan atau batas-batas yang diberikan
oleh yang mewakilkan. Dalam hal-ketentuan-ketentuan atau batas-batas tidak
diberikan, maka wakil harus bertindak yang menguntungkan orang yang
mewakilkan,

Selanjutnya dalam transaksi gs-sa@/am, masing-masing pihak yang terlibat
dalam transaksi harus memenuhi ketentuan-ketentuan untuk validitas transaksi itu
sendiri. Pembeli dan penjual harus méienuhi ketentuan'memiliki kecakapan yang
sempurna dan mempunyai wewenang /untuk,/melakukan transaksi.'> Dalam
transaksi e-commerce melalui_intemet," Kalaudiperhatikan dari mekanisme
transaksi"® yang dilakukan terlihat bahwa dalam melakukan transaksi online
pembeli maupun penjual harus memenuhi ketentuan seperti yang ada dalam
transaksi as-salam. Dalam melakukan transaksi, consumer diminta untuk mengisi
informasi pembayaran (yang biasanya disertai dengan memasukkan kode rahasia)

pada form slip pembelian yang tclah disediakan website merchant yang kemudian

1! Basyir, Asas-Asas., hal. 94.
12 [ ihat Bab 111 pada pembahasan mengenai pelaku transaksi.

3 Lihat kembali Bab II pada pembahasan mengenai proses bisnis dan mekanisme
transakst e-commerce.
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dilakukan otorisasi melalui payment gateway. Dari otorisasi tersebut dapat
diketahui bahwa ia benar-benar pemilik yang sah dan berwenang mengunakannya.
Pada pihak penjual, merchant memiliki sertifikat digital dari CA yang menjamin
identitas pihak tersebut bahwa ia benar-benar ada dan memiliki wewenang untuk
melakukan transaksi online. Dan yang paling penting dalam melaksanakan
transaksi online adalah kedua pihak harus mengerti (paling tidak mengetahui)
tentang pengoperasian komputer dan internet, dan hal ini tidak mungkin dilakukan
oleh orang yang tidak memiliki keeakapan-yang sempurna, seperti dilakukan oleh
anak-anak yang belum berakal atau orang gila.

Dengan demikian, pihak:pihak.<yang: terlibat dalam kedua transaksi
tersebut pada prinsipnya sama, yaitu adanya pembeli dan penjual. Namun, karena
transaksi e-commerce melalui internet  merupakan bentuk transaksi yang
dilakukan dengan tidak |saling\bert€mu-facesto-fuce-atatiybahkan tidak saling
mengenal sebab mereka bertransaksi. dalam\dunia maya atau virtual maka
diperlukan pihak-pihak lain yang teribat ‘dalam.transaksi. Sedang dalam transaksi
as-salam bisa saja juga terlibat pihak-pihak lain seperti wakil dan saksi apabila

memang disepakati sesuai dengan kondisi dan keadaan yang melingkupinya.

2. Pernyataan kesepakatan dalam transaksi

Kesepakatan dalam transaksi as-salam dinyatakan dengan 7jab dan gabiil.
ljab dan gabal merupakan unsur penting dalam melakukan transaksi as-salam
karena hal tersebut merupakan manifestasi dari kerelaan kedua belah pihak yang

bertransaksi. Pernyataan 7jab dan qabil/ dapat dilakukan dengan cara lisan,
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tulisan/surat menyurat, atau isyarat yang memberi pengertian dengan jelas tentang
adanya 7jab dan gabdl, dan dapat juga berupa perbuatan yang telah menjadi
kebiasaan dalam 7ab dan gabil.**

Tujuan yang terkandung dalam pernyataan Ijab dan gabal harus jelas dan
terdapat kesesuaian, sehingga dapat dipahami oleh masing-masing pihak. Selain
itu pelaksanaan 7j@b dan gabi!/ juga harus berhubungan langsung dalam suatu
majelis. Apabila kedua belah pihak hadir dan saling bertemu dalam satu tempat
untuk melaksanakan transaksi maka-tempat-tersecbut adalah majelis akad. Adapun
jika masing-masing pihak saling berjatthan miaka majelis akad adalah tempat
terjadinya pernyataan gabil.’ :

Dari sini terlihat bahwa pemyataan kesépakatan dalam transaksi as-salam
dapat dilakukan dengan segala”“macamr pernyataan yang dapat dipahami
maksudnya oleh kedua belah pthak yang-melakukan transaksi, baik dalam bentuk
perkataan, perbuatan, isyarat maupun dalam bentuk tulisan.

Dalam transaksi e-commerce melalui intemet,\consumer dan merchant
bertemu dalam dunia maya yaitu internet melalui server yang disewa dari ISP.
Biasanya akan didahului oleh penawaran dari pthak merchant. Kemudian, melalui
scbuah website yang dimiliki merchant, consumer dapat melihat daftar atau

katalog barang yang dijual yang disertai dengan deskripsi produk yang dijual.

% Basyir, Asas-Asas., hal. 68; Lihat juga Ad-Dardir, Asy-Syark, T : 3; Al-Kasam,
Baddi‘., V : 138; An-Nawawi, Al-Majmi‘., X : 159

15 AL-BGIT, A--Buya“. hal. 36.
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Pernyataan kesepakatan dapat dilakukan melalui chatting, video conference, e-
mail atau langsung melalui website merchant.'®

Pemnyataan kesepakatan melalui chatting atau video conference adalah
seseorang dalam menawarkan sesuatu dengan model dialog interaktif melalui
internet, seperti halnya melalui telepon. Chatting dilakukan melalui tulisan sedang
video conference dilakukan melalui media elektronik, dimana orang dapat melihat
langsung gambar pihak lain yang melakukan penawaran dengan menggunakan
alat ini. Pernyataan melalui e-mail-dilakukan-dengan menulis nama produk dan
jumiah produk, alamat pengiriman, dab metode pembayaran yang digunakan,
kemudian dikirimkan ke alamat e-ma:'yang dimiliki oleh merchant. Dalam hal ini
kedua pihak harus sudah memiliki /alamat “e-mail masing-masing. Adapun
pernyataan kesepakatan melalui websife merchant, biasanya merchant telah
menyediakan form yang harus\diisi_oleh\ comsumer/yang juga disertai dengan
informasi kesepakatan pada websife-nya/dan/ consumer tinggal memilih tombol
"accept" atau "cancel" (atau‘yang sejenisnya). Bila densumer meng-klik tombol
"accept" berarti kesepakatan kedua belah pihak telah tercapai yang kemudian
diikuti dengan proses pembayaran.

Dengan demikian, bentuk pernyataan kesepakatan yang terjadi melalui
chatting, video conference dan e-mail merupakan salah satu wujud pernyataan
dalam bentuk tulisan/surat-menyurat. Sedang pernyataan kesepakatan yang terjadi

melalui website merchant dengan meng-klik suatu dialog yang bertuliskan

16 Arsyad, "Transaksi Bisnis.", hal. 53-dst.
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“"accept" atau yang sejenisnya dapat dikatakan salah satu wujud pernyataan dalam
bentuk isyarat dan tulisan.

Dengan pemaparan di atas, terlihat bahwa pernyataan kesepakatan pada
transaksi e-commerce pada prinsipnya sama dengan pernyataan kesepakatan pada
transaksi was-salam. Namun, pada pelaksanaannya dalam transaksi online
pernyataan kesepakatan dinyatakan melalui media elektronik dan internet. Meski
pernyataan kesepakatan dilakukan dengan berbagai cara, yang terpenting adalah
pernyataan dapat dipahami maksudnya oleh kedua pihak yang melakukan
transaksi, sehingga dapat dijadikan manifestasi dari kerelaan kedua pihak. Dan
sebelum pernyataan kesepakatan ‘terjadi harus;dilakukan berbagai pertimbangan
yang berdasarkan informasi yang akurat.dan” dikelola secara baik dan benar,
karena hal tersebut mengandung unsur risiko tinggi walaupun bisa diminimalisir

dengan infrastruktur-infrastruktur pendukung yanglada-

3. Obyek transaksi

Obyek transaksi merupakan salah satu unsur penting yang harus ada dalam
setiap transaksi, tidak terkecuali dalam transaksi as-selam dan transaksi e-
commerce melalui internet. Obyek transaksi merupakan sesuatu yang harus dapat
diserahterimakan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak yang bertransaksi.
Obyek transaksi dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu pembayaran/
harga dan komoditi/produk.

Dalam transaksi as-salam, obyek transaksi harus merupakan harta yang

memiliki nilai dan manfaat menurut syara‘ bagi pihak-pihak yang mengadakan
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transaksi.'” Selain itu ada ketentuan-ketentuan khusus yang sekaligus merupakan
ciri dari transaksi as-salam. Ketentuan-ketentuan ini, seperti telah dijelaskan pada
bab sebelumnya,’® berupa ketentuan yang harus dipenuhi baik mengenai
pembayaran/harga (Jual (1) atau komoditi/produk (4 alusall).

Pembayaran atau penyerahan harga dalam transaksi as-salam harus di
tempat kontrak atau dengan kata lain harus tunai atau disegerakan/didahulukan.
Kemudian harus dapat ditentukan dan diketahui oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam transaksi. Misalnya pembayaraf dilakukan dengan uang, harus dijelaskan
jumlah dan mata uang yang digunakan atau”dengan barang, harus dijelaskan
jenisnya, kualitasnya dan sifatnya.

Dalam transaksi e-commerce melalui-internet, sebelum proses pembayaran
dilakukan masing-masing pihak telah menyepakati mengenai jumiah dan jenis
mata uang yang digunakan sebagai-pembayaran/harga-serta’ metode pembayaran
yang digunakan, seperti dengan<kartu-kredit/debit. Pada saat kedua belah pihak
mencapai kesepakatan, 'kemudian..diikuti..dengan/~proses pembayaran, yang
melibatkan dua bank perantara/wakil dari masing-masing pihak yaitu issuer dan
acquirer. Consumer memerintahkan kepada isswer untuk dan atas nama consumer
melakukan sejumlah pembayaran atas harga barang kepada acquirer yang
ditujukan kepada merchant. Setelah pembayaran diterima oleh merchant,

kemudian diikuti dengan proses pemenuhan prestasi oleh pihak merchant berupa

17 An-Nawawi, Al-Majmii‘., TX : 213; Al-Kasani, Baddi'., V : 143; Al-Bahuti, Kasysydf.,
I : 152; Ad-Dardir, Asy-Syark., 111 : 10.

'8 1 ihat Bab III pada pembahasan mengenai obyek transaksi.
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pengiriman barang sesuai dengan kesepakatan mengenai saat penyerahan dan
spesifikasi barang. '’

Sesuatu yang dijadikan pembayaran/harga dalam transaksi e-commerce
adalah uang yang telah diketahui jumlah dan mata uang yang digunakan. Uang
yang dijadikan pembayaran/harga diserahkan melalui wakil/perantara darm
masing-masing pihak yang bertransaksi yang dalam hal ini adalah isswer dan
acquirer. Pembayaran segera dilakukan sesuai dengan jumlah dan mata uang yang
telah disepakati setelah proses otorisasi-berhasil dilaksanakan. Berbagai cara
biasanya dilakukan oleh perusahaan maupun bank untuk membuktikan kepada
consumer bahwa proses pembayaran telah “dilakukan dengan baik, seperti
pemberitahuan melalui e-mail/, pengiriman_dokumen elektronik melalui e-mail
atau situs terkait yang berisi "berita acara" jual beli dan kuitansi pembelian yang
merinci jenis produk_atau jasa’ yang dibelid berikut-defail mengenai metode
pembayaran yang telah dilakukan.atau peficatatan transaksi pembayaran oleh bank
yang laporannya akan diberikan secara periodik.padaakhir bulan.

Dengan demikian, pembayaran/harga dalam transaksi e-commerce pada
prinsipnya sama dengan pembayaran/harga dalam transaksi as-salam. Dalam
transaksi as-salam, pembayaran/harga harus merupakan harta yang memiliki nilai
dan manfaat menurut syara‘ bagi pihak-pihak yang mengadakan transaksi dan
pembayaran/harga harus dibayarkan segera/didahulukan serta dapat ditentukan
dan diketahui oleh pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi. Misalnya

pembayaran dilakukan dengan uang, harus dijelaskan jumlah dan mata uang yang

191 ihat Bab II pada pembahasan mengenai mekanisme pembayaran online.
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digunakan. Pembayaran/harga dalam transaksi on/ine melalui e-commerce pada
prinsipnya telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada dalam transaksi as-
salam. Pembayaran/harga dalam transaksi e-commerce merupakan sesuatu yang
bernilai dan bermanfaat. Uang yang digunakan sebagai instrumen
pembayaran/harga dapat ditentukan dan diketahui oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam transaksi dan dibayarkan segera pada wakitu transaksi setelah semua proses
otorisasi selesai dilaksanakan.

Mengenai komeoditi yang,dijadikan-sebagai salah satu obyek transaksi
dalam transaksi e-commerce melaluiginternet dapat berupa apa saja (baik 1tu
komoditi yang legal maupun illegaluntuk -diperdagangkan menurut Islam),
tergantung pada penawaran pihak merchant” Hal ini disebabkan selama ini
internet diasosiasikan sebagai media tanpa batas.”® Dimensi ruang, birokrasi,
waktu, kemapanan dan’ tembolk/struktiiral yang selama «fti ada di dumia nyata
dengan mudah ditembus oleh 'teknologi“informasi. Oleh karena itu, disamping
komoditi yang memang legal menurut Islam unfik diperdagangkan juga terdapat

komoditi yang illegal menurut Islam untuk diperdagangkan, seperti minuman

2 Walaupun internet diasosiasikan sebagai media tanpa batas, tapi secara logika, seperti
yang dikemukakan oleh Onno W. Purbo, hati nurani kita menjawab pasti ada sesuatu yang akan
membatasi interaksi dalam dunia maya ini. Kemudian Onno mengemukakan 4 hal utama yang
menjadi komponen utama dari pembatas dunia maya, yaitu: pertama, hukum/perundangan; kedua,
norma; ketiga, kondisi pasar; keempat, arsitektur dari platform tempat masyarakat berinteraksi.
Lebih lanjut lihat Onno W. Purbo, "Cyberlaw: Filosofi "Hukum" di Dunia Maya", makalah
disampaikan pada Serninar Nasional Cyberlaw, diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Hukum
Bandung, Bandung, 9 April 2001, hal. 1-dst.

Sampai sejauh ini di Indonesia belum ada hukum yang mengatur secara khusus mengenai
dunia cyber, walaupun telah ada disiapkan konsep cyberfaw oleh Fakultas Hukum Universitas
Indonesia dan Fakultas Hukum Universitas Padjadjaran, namun sampai saat ini belum mengalami
kemajuan yang berarti apalagi menjadi suatu peraturan perundang-undangan.
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keras.”! Hal ini tergantung kepada consumer sendiri dalam mencermati jenis
komoditi apa dan bagaimana yang akan dibeli.

Sedang ketentuan yang ada dalam transaksi as-salam mengharuskan
komoditi yang dijadikan sebagai obyek transaksi harus merupakan sesuatu yang
boleh diperjualbelikan menurut Islam. Sejauh ini dapat dicermati bahwa apabila
komoditi dalam e-commerce merupakan komoditi yang legal menurut Islam untuk
diperdagangkan berarti telah sesuai dengan salah satu ketentuan yang ada dalam
transaksi as-salam.

Selanjutnya komoditi yang akén diserahkan dalam transaksi as-salam
harus ditunda pada suatu waktu kemudian. Sésuai dengan makna transaksi as-
salam itu sendiri, yaitu transaksi-terhadap.sesuatu yang diserahkan dikemudian
hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka, dan seperti yang telah disebutkan

oleh Rasulullah Saw:
o shes DRIl A3l 5 59 aslea S b ot A il 5
Barangsiapa yang melakukan salaf, hendaklah melakukannya dengan
takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pula, sampai batas waktu
tertentu. >
Adapun komoditi yang diperdagangkan dalam e-commerce dapat berupa
komoditi digital dan komoditi non-digital. Untuk komoditi digital seperti

electronic newspapers, digital library, virtual school, software program aplikasi

komputer dan sebagainya, dapat langsung diserahkan melalui media internet

2! Sebagai contoh lihat http://www cawineclub.com accessed September 30, 2003.

22 Al Bukhar, Sahih al-Bukharf, 11 : 781; Imam Muslim, Sahik Muslim., T : 1226~
1227.
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kepada consumer, seperti dengan melakukan download terhadap produk tersebut.
Berbeda halnya dengan komoditi non-digital, komoditi tidak dapat diserahkan
langsung melalui media internet namun dikirimkan melalui jasa kurir sesuai
dengan kesepakatan spesifikasi komoditi, waktu dan tempat penyerahan. Dengan
demikian, apabila komoditi yang diperdagangkan merupakan komoditi digital
maka tidak dapat dikategorikan/disamakan dengan transaksi as-sa/am. Karena
dalam transaksi as-salam komoditi diserahkan kemudian/ditangguhkan
penyerahannya. Sedang pada komroditi digital, komoditi diserahkan langsung
kepada consumer melalui media-intefnet dan diterima langsung pada waktu
transaksi. Lain halnya pada komoditi non-digital, komoditi tidak dapat diserahkan
langsung kepada consumer melalui internet tapi harus dikirimkan melalui jasa
kurir yang dalam hal ini berarti penyerahan komoditi tidak diserahkan pada saat
transaksi atau dengan.kata lain‘komoditi ditangguhkan-sampai pada batas waktu
yang telah disepakati. Hal inilberarti.bahwa ‘untuk komoditi non-digital telah
memenuhi salah satu ketentuan ‘yang ‘ada_ dalam‘~ttansaksi as-salam, yaitu
mengenai penangguhan penyerahan komoditi.

Dalam transaksi as-salam perlu adanya ketentuan bahwa komoditi yang
dijadikan obyek transaksi harus diketahui dan bisa diidentifikasi secara jelas.
Selain untuk menghindari ketidakjelasan dalam transaksi, hal ini juga
dimaksudkan untuk mengurangi kesalahan akibat kurangnya pengetahuan tentang
macam komoditi tersebut (misalnya beras atau kain), tentang klasifikasi kualitas

(misalnya kualitas utama, kelas dua, atau eks ekspor), serta mengenai
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kuantitasnya. Ketentuan ini seperti ditegaskan oleh Rasulullah Saw dalam hadis
tentang as-salam yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbis.”

Sebelum melakukan pemesanan, dalam transaksi e-commerce melalui
internet, consumer terlebih dahulu dapat melihat dan mengetahui tentang
informasi komoditi yang ditawarkan oleh pihak merchant dengan melakukan
browsing pada website yang telah disediakan merchant. Setelah memilih jenis
barang tertentu yang diinginkan, maka akan dijumpai keterangan lebih jelas
mengenai barang yang dipilih itu, antara-lain terdiri dari informasi penting tentang
produk tersebut (seperti harga dan gambarbarang tersebut), nilai rating barang itu
yang diperoleh dari poll otomatis tentang barang| itu yang diisi oleh para pembeli
scbelumnya (apakah barang |tersebuti baik] cukup baik, atau bahkan
mengecewakan), spesifikasi (product review) tentang barang tersebut, dan menu
produk-produk lain yang berhubungat. Hal inbmenjelaskarbahwa komoditi yang
dijadikan sebagai obyek transaksiddalamtransaksi e-commerce melalui internet
maupun transaksi as-salam dapat.diketahui dan bisa diidentifikasi secara jelas.

Selanjutnya dalam transaksi as-salam, komoditi yang dijadikan sebagai
salah satu obyek transaksi harus berada dalam tanggungan dan diakui sebagai
utang, walaupun tidak harus berada pada penjual pada saat transaksi berlangsung,
tetapi harus ada pada waktu yang ditentukan. Kalau dilihat pada transaksi e-
commerce melalui internet, walaupun tidak dapat diidentifikasi secara pasti tapi
paling tidak, sertifikat digital yang diberikan oleh CA kepada merchant website

dapat dijadikan jaminan bahwa ia telah diakui sebagai "pedagang” di dunia maya

33 Lihat Ibid.
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dan memiliki komoditi untuk diperdagangkan/mampu melakukan pemenuhan
prestasi sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah pihak yang bertransaksi.
Selain itu juga pihak merchant menyediakan pelayanan kepada setiap consumer
untuk menyampaikan keluhan ataupun pertanyaan melalui consumer support yang
dapat diakses setiap saat baik melalui e-mail, telepon dan sebagainya.

Kemudian, penangguhan penyerahan komoditi dalam transaksi as-salam
harus jelas dan dapat diketahui seperti yang ditegaskan oleh Rasulullah Saw.**
Yang penting dalam hal ini adalah adanyakejelasan tentang penangguhan (a/-a/f)
bagi kedua belah pihak agar kekh@watiran akan timbulnya perselisihan
dikemudian hari dapat dihindari. Qleh*karenta ifu, penentuan waktu penangguhan
penyerahan komoditi dapat ditentukan’ sesuai ‘dengan kesepakatan kedua belah
pihak yang bertransaksi.

Dalam transaKsi e-commerce elalurinternet/funtukbkomoditi non-digital
biasanya sebelum transaksi berlangsung Aelah ‘disepakati mengenai batas waktu
untuk penyerahan komoditi. €ansumer dapat thenentukan batas waktu pengiriman
yang diinginkan seperti yang telah disediakan oleh merchant dalam bentuk form
yang harus diisi oleh consumer. Setelah mengisi form tersebut pihak merchant
akan mengkalkulasikan jumlah komoditi sekaligus harga dan biaya pengiriman
yang harus dibayar oleh consumer. Dari sini terlihat bahwa penangguhan
penyerahan komoditi dalam transaksi e-commerce melalui internet dan transakst
as-salam dapat diketahui dan jelas serta ditentukan sesuai dengan kesepakatan

kedua belah pihak yang bertransakst.

4 Lihat Ibid.
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Dalam transaksi as-salam, tempat penyerahan barang dapat ditentukan
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak yang bertransaksi. Jika kedua belah
pihak yang bertransaksi tidak menentukan tempat pengiriman, barang harus
dikirim ke tempat yang menjadi kebiasaan, misalnya gudang si penjual atau
bagian pembelian si pembeli. Yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah
kesepakatan diantara kedua belah pihak agar lebih memberikan rasa aman dan
lebih menjaga agar tidak terjadi perselisihan. Dalam transaksi e-commerce melalui
internet, consumer harus mengisi ffom yang telah disediakan oleh merchant yang
di dalamnya termasuk alamat untuk/pengiriman komoditi yang dipesan oleh
consumer. Atau bisa juga merchant“memberikan pilihan untuk mengirimkan
komoditi ke alamat consumer atau ke.alamat lain sebagai gift misalnya. Apabila
consumer memilih untuk mengirimkannya ke tempat lain maka consumer diminta
untuk mengisi informasi meéngenai nama dan.alamat/yang.akan menerima barang
yang dipesan. Jadi, tempat penyerahan. Komoditi dalam kedua transaksi tersebut
dapat ditentukan sesuai dengan kesepakatan keduabelah pihak yang bertransaksi.

Mencermati seluruh pemaparan di atas, transaksi yang dilakukan dalam e-
commerce melalui internet pada dasarnya tidak memiliki perbedaan kecuali pada
komoditi yang dijadikan sebagai obyek transaksi. Dan juga transakst e-commerce
melalui internet dapat dibolehkan menurut Islam berdasarkan prinsip-prinsip yang
ada dalam perdagangan menurut Islam, khususnya dianalogikan dengan prinsip
transaksi as-salam, kecuali pada komoditi yang tidak dibenarkan untuk
diperdagangkan secara Islam. Dalam transaksi e-commerce, komoditi yang

dijadikan sebagai obyek transaksi dapat berupa apa saja, baik itu komoditi yang
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legal diperjualbelikan menurut Islam ataupun komoditi yang illegal, seperti
minuman keras. Berbeda halnya dalam transaksi as-salam yang memberlakukan
ketentuan bahwa komoditi yang boleh dijadikan sebagai obyek transaksi harus
komoditi yang dibenarkan oleh Islam untuk diperdagangkan. Oleh karena itu,
untuk komoditi yang illegal diperdagangkan menurut Islam tidak sesuai dengan
ketentuan yang ada dalam transaksi as-salam. Selanjutnya, komoditi tersebut
dalam transaksi e-commerce dapat berupa komoditi digital dan non-digital. Untuk
komoditi digital yang diperdagangkan dalam transaksi e-commerce tidak termasuk
dalam ketentuan yang ada dalam«transaksi,as<sa/am karena dalam transaksi as-
salam, komoditi harus ditangguhkan penyerahannya sampai batas waktu tertentu.
Sedangkan dalam transaksi e-commercep.untuk komoditi digital diserahkan
langsung melalui internet kepada consumer. Hal ini tidak sama dengan transaksi
as-salam tapi sama seperti transaksi'jual beli-biasa.

Lebih jelas dapat dilihat aspek-perbedaan dan persamaan antara transaksi

e-commerce melalui internet dengan.transaksi.as-salam-pada tabel berikut:

Tabel 2
Persamaan dan Perbedaan
No Aspek Persamaan Perbedaan
Transaksi e- Transaksi as-
Commerce Salam
1. | Pihak-pihak | Adanya Adanya payment | Keberadaan saksi
yang terlibat | penjual dan gateway, acquirer | dan wakil bukan
dalam pembehi dan issuer yang suatu keharusan
transaksi. sebagai subyek | dianggap sebagai | tapi apabila
transaksi. sakst dan wakil diperiukan hal
dalam melakukan | tersebut tidak akan
pembayaran merusak atau
merupakan suatu | membatalkan
keharusan. transaksi, bahkan
untuk keberadaan
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saksi sangat
dianjurkan dalam
transaksi ini.

transaksi-melalui
internet, dan
untuk/komoditi
non-digital tidak
dapat-diserahkan
langsung-nanitun
dikirimkan
melalui jasa kurir
sesuai dengan
kesepakatan
spesifikasi
komoditi, waktu
dan tempat

penyerahan.

2. | Pernyataan | Adanya Dilakukan melalui | Dapat dilakukan
kesepakatan. | pernyataan media elektronik | dengan berbagai
kesepakatan dan internet. cara yang dapat
sebagai dipahami
manifestasi maksudnya oleh
dari kerelaan kedua belah pihak
kedua belah yang bertransaksi.
pihak yang
bertransaksi.
3. | Obyek Pembayaran/ | Komoditi yang Komoditi yang
transaksi harga diperdagangkan diperdagangkan
diserahkan dapat berupa harus berupa
segera/ komoditi yang komoditi yang
didahulukan, legal dan illegal legal untuk
untuk diperdagangkan
diperdagangkan menurut Islam.
menurut|Islam. Penyerahan
< Untuk komoditi komoditi harus
digital diserahkan | ditangguhkan
langsung setelah sampai batas

waktu kemudian.

B. Transaksi e-Commerce di Indonesia

Tampaknya saat ini hampir di setiap negara terikat dengan internet.

Internet telah berkembang dengan sangat cepat tidak hanya di negara-negara maju
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tapi juga pada negara-negara berkembang seperti Indonesia. Menurut Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJH), pada tahun 2002 pengguna jasa
internet di Indonesia mencapai angka 4,5 juta dan diperkirakan sampai dengan
akhir tahun 2003 ini akan sampai pada jumlah 7,55 juta.”® Hal ini akan membuka
potensi dan peluang untuk mengembangkan bisnis melalui media internet
khususnya e-commerce yang telah diprediksikan sebagai "bisnis besar masa
depan" (the next big thing).®® Perkembangan internet yang kemudian
memunculkan e-commerce merupakan alternatif bisnis yang cukup menjanjikan,
karena e-commerce dipandang memiliki banyak kemudahan bagi kedua belah
pihak, baik merchant maupun buyer. Bérdasarkan perkembangan di negara-negara
besar, e-commerce ini menjadi—basis’ menuju bisnis era baru termasuk di
Indonesia.

Dunia e-commerce “dan/ internet \telah. berkembang sedemikian pesat
melebihi perkembangan teknologidinformasi Tainnya seperti telepon, radio, dan
televisi. Di Amerika, hanya ‘dalam‘waktu lima-tahun~(1993-1998) telah terdapat
sekitar 50 juta pengguna internet.*’ Pada akhir tahun 1999, jumlah ini meningkat
dan mencapai 110 juta pengguna internet. Di Eropa, pengguna mternet tahun 2000
mencapai 135 juta, sedangkan Amerika Selatan dan Amerika Tengah meraih

angka 19,6 juta.28 Demikian pula dengan nepara-negara lainnya, pengguna

25 htn-/fwww.apiii.or id/dokumentasi/statistik php?lang=ind accessed Juni 16, 2003.

% Jay MS, “Peranan e-Commerce dalam Sektor Ekonomi & Industry” ., hal. 3.

27 Amir Effendi Siregar, "Teknologi Informasi dan Industri Pers”, Warta Ekonomi, No.
40, Th. XI (21 Februari, 2000), hal. 49.

28 Mariam Darus Badrulzaman, “Kontrak Dagang Elektronik Tinjauan Dari Aspek
Hulum Perdata”, dalam Mariam Darus Badrulzaman dkk, Kempilasi., hal. 286.
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internet sangat berkembang dan tumbuh dengan kecepatan yang menakjubkan.
Kegiatan bisnis barang dan jasa lewat e-commerce pada tahun 1998 berjumlah
USD 3 milyar dan diperkirakan akan mencapai sekitar USD 327 milyar — yang
lebih pesimis mengatakan sekitar USD 186 milyar — pada tahun 2005.%° Transaksi
yang sangat laku dan merupakan best seller di e-commerce untuk barang-barang
dagangan di internet maupun melalui media elektronik lainnya, menurut Simba
Information adalah produk komputer, produk konsumsi, buku dan majalah, musik
dan produk entertainment (audio, yideo; TV).30

Keberadaan e-commerce di Indénesia dipelopori oleh sebuah toko buku

online yang diberi nama Sanui' (hftp#/www.sanur.co.id). Ide pertama kali

munculnya bisnis e-commerce berupa.toke buku onfine ini, diithami adanya jenis
bisnis serupa, yaitu Amazon.com. Sanur merupakan toko buku pertama di
Indonesia yang menjual [buku ‘melalui “interniet. Kemudiad muncul berikutnya

Indonesia Interactive atau 1-2 (http/fwww=2/col1d). I-2 dibangun sebagai portal

dan menyediakan sebuahl virtual shopping mall.J-2/saat ini sudah berkembang
dan memiliki 10 online store, yang menjual buku, komputer, kandicraft dan t-
shirt?!

Perkembangan e-commerce di Indonesia masih terhambat oleh beberapa
faktor yang ada. Diantaranya adalah faktor jaminan keamanan. Sebuah survey

mendapatkan hasil terhadap user Indonesia menunjukkan bahwa pikiran utama

% Siregar, "Teknologi Informasi dan Industri Pers".

3 http:/fwww.simbanet.com/ accessed Juni 10, 2003.

31 Tim Litbang Wahana Komputer, Apa dan Bagaimana e-Commerce., hal. 20.
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yang masih tertanam di benak mereka untuk melakukan transaksi di internet
adalah mengenai masalah keamanan dalam pembayaran. Dan juga di Indonesia
budaya penggunaan kartu kredit masih sedikit dan masih merupakan barang
langka dan simbol status, karena itu banyak situs e-commerce di Indonesia yang
selain menawarkan cara pembayaran online dengan kartu kredit/debit juga
menawarkan cara pembayaran lain, seperti cash on delivery. Atau dapat juga
halaman website hanya menawarkan jenis produk yang akan dijual sedangkan
transaksi dan pembayaran dilakukan secara ¢fffine atau kontak via telepon seperti
dalam transaksi jual beli biasa.”

Sebagai contoh mekanisme transaksi escommerce yang ada di Indonesia,
penulis akan menjelaskan mekanismeé” transaksi di web store Sanur.*® Sanur
merupakan sebuah toko online yang sampai saat ini menjual tiga komoditi, yaitu
buku, ved dan majalah.

Ada beberapa tahap yang-dilakukan dalam melakukan transaksi dengan
Sanur, yaitu: pertama, ‘mencari | komoditd | yang akan dibeli. Klik
book/ved/magazine yang ingin dibeli atau klik pada item’s picture atau more (yang
telah di /ink). Pada product page terlihat deskripsi secara detail dari item tersebut.
Atau dapat juga dengan mengklik search button, untuk mencari berdasarkan vitle,
author, atau publishers, kedua, memilih komoditi yang akan dibeli. Setelah
komoditi yang akan dibeli ditentukan dengan mengklik /ink yang ada, kemudian

klik add to shipping basket untuk memasukkan ke "keranjang belanja"; ketiga,

32 Ibid., hal. 22.

33 hitp:/fwww.sanur.co.id accessed September 30, 2003.
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mengisi form yang berisi informasi pembeli dan termasuk ID dan password untuk
digunakan dalam proses transaksi berikutnya; keempat, memilih metode
pembayaran. Sanur melayani tiga metode pembayaran, yaitu kartu kredit, transfer
bank dan cask on delivery. Untuk pembayaran dengan kartu kredit, setelah order
selesai dan pembeli memilih pembayaran dengan kartu kredit, pembeli akan
terhubung ke Bank BII selaku payment gateway yang mengecek validitas instruksi
pembayaran. Jika memilih untuk membayar melalui transfer, pembeli dapat
mentransfer vang ke rekening milik Sanur dengan cara setor tunai, transfer via
ATM atau melalui internet bunkingSedangkan metode pembayaran cush on
delivery, Sanur hanya melayani' untuk’ wilayah DKI Jakarta, dan pembeli
membayar barang yang dipesan|setelah’ barang tersebut tiba di tempat. Setelah
semua proses selesai, komoditi yang dipesan akan dikinimkan ke alamat yang
telah disepakati. Untuk.wilayah‘Indenesia dengan pengiriman regular biasanya 2-
3 hari tergantung pada area.

Sanur merupakan sebuah’ web | sfore.yang 'hanya menjual sesuatu yang
termasuk dalam kategori komoditi non-digital. Berbeda halnya dengan Kartu
Bebas dan Pulsa Online®* yang masing-masing menyediakan layanan untuk
pembelian pulsa calling card dan pulsa untuk kartu prabayar GSM yang ada di
Indonesia. Dalam hal ini mereka menjual sesuatu yang termasuk dalam kategori
komoditi digital. Setelah pembeli melakukan transaksi dan pembayaran, penjual

akan mengirimkan langsung melalui internet kepada pembeli.

3 http/fwww kartubebas.com dan http://www.pulsaonline com accessed September 30,
2003,
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Selain menerapkan mekanisme seperti di atas, di Indonesia ada juga yang
menjadikan halaman website hanya untuk menawarkan jenis dan katalog produk
yang akan dijual sedangkan transaksi dan pembayaran dilakukan secara offline di
dunia nyata seperti dalam jual beli biasa di pasar tradisional. Misalnya, Prodigi
Computcrf‘5 yaitu sebuah toko komputer di Jakarta, yang menawarkan komoditi-
komoditinya beserta katalog, deskripsi dan visual dari komoditi tersebut melalui
media website. Dalam hal ini, bagi yang berminat terhadap komoditi-komoditi
yang ditawarkan dapat menghubungi-toko-tersebut untuk melakukan transaksi
seperti halnya transaksi jual beli‘biasafyang dilakukan di dunia nyata. Website
tersebut juga menyertakan alamat)telépon; fax, email dan denah lokasi toko.

Dari pemaparan di atas, secara“umum mekanisme transaksi e-commerce
yang ada di Indonesia dapat dikategorikan kepada transaksi dan pembayaran
dilakukan secara online, transaksi seCara on/uie dan pembayaran dilakukan setelah
barang diterima, dan transaksi dan'pembayaran‘dilakukan di dunia nyata.

Dalam mekanisme transaksi.dan pemibayaran yang dilakukan secara online
melalui internet, consumer menentukan komoditi yang akan dibeli dengan melihat
kriteria-kriterianya yang tersedia dalam website merchant kemudian consumer
mengisi form yang telah disediakan oleh merchant untuk melakukan transaksi dan
menentukan serta melakukan pembayaran secara online, seperti dengan kartu
kredit. Setelah transaksi dan pembayaran selesai dilaksanakan, pihak merchant
akan mengirimkan komoditi yang telah dipesan sesuai dengan spesifikasi dan

waktu penyerahan, jika komoditi yang dipesan termasuk dalam kategori komoditi

3% http:/fwww.prodigi.co id accessed September 30, 2003,
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non-digital *® ke alamat yang telah ditentukan sebelumnya melalui jasa kurir.
Namun, untuk komoditi digital’’ dapat diserahkan langsung melalui internet
kepada consumer.

Transaksi seperti ini, walaupun pada pelaksanaannya terdapat perbedaan,
pada prinsipnya dapat dikategorikan dalam transaksi as-salam, jika komoditi
tersebut termasuk dalam kategori komoditi non-digital. Karena dalam mekanisme
ini komoditi diserahkan kemudian sedang pembayaran/harga dilakukan di
muka/disegerakan. Untuk komoditj-digital;-di- mana komoditi diserahkan langsung
melalui internet kepada consumer, maka‘dalam hal ini sama dengan transaksi jual
beli biasa, hanya saja pada pelaksanaannya dilakukan secara online melalui
internet.

Untuk mekanisme transaksi yang dilakukan secara onfine melalui internet
dan pembayaran dilakukan setelah barang diterima oleh-consumer, yaitu transaksi
dengan sistem pembayaran cash | .on/-delivery, kebanyakan hanya dapat
dilaksanakan bagi consumer yang/berdoniisili dalam jangkauan merchant. Misal,
untuk merchant yang berdomisili di Jakarta sistem pembayaran cash on delivery
hanya untuk consumer yang berada dalam wilayah Jakarta dan sckitarnya.
Berbeda halnya dalam transaksi dengan sistem pembayaran onfine, yaitu dengan
pembayaran langsung/disegerakan, dalam mekanisme transaksi seﬁerti ini

menempatkan consumer dalam pihak yang lebih diuntungkan, karena risiko yang

3 Seperti yang ada dalam toko onfine Sanur (http://www.sanur.co.id).

37 Seperti yang diperdagangkan dalam website Kartu Bebas dan Pulsa Online
(http:/fwww kartubebas.com dan http.//www.pulsaonline.com).
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ditanggung oleh merchant lebih besar daripada yang akan ditanggung oleh
consumer.

Pelaksanaan mekanisme transaksi seperti ini tidak bisa disamakan dengan
transaksi as-salam. Karena dalam transaksi as-sa/fam mengharuskan pembayaran
dilakukan di muka dan penyerahan barang ditangguhkan. Sedangkan dalam
mekanisme transaksi dengan sistem pembayaran cash on delivery, pembayaran
dan komoditi tidak diserahkan di waktu transaksi, tetapi ditangguhkan sesuai
kesepakatan. Transaksi seperti ini dapat dikategorikan dalam transaksi a/-istisna .

Transaksi al-istigsna' merupakafi kontrak| penjualan antara pembeli dan
pembuat barang. Dalam kontrak “ini, ‘pembuat, barang menerima pesanan dari
pembeli, Pembuat barang lalu berusaha-menyediakan pesanan tersebut, baik
melalui orang lain untuk membuat atau membeli barang menurut spesifikasi yang
telah disepakati dan diserahikan‘pada.waktu-yang disepakati. Kedua belah pihak
bersepakat atas harga serta sistem-pemba¥yaran,\@apakah pembayaran dilakukan di
muka, melalui cicilan, atau ditangguhkan.*

Ahli figh mazhab Hanafi membolehkan transaksi al-istisna‘ atas dasar
istihsan karena alasan-alasan berikut;*’

1. Transaksi af-istisna * telah menjadi ijma* dalam masyarakat atau konsensus
umum, karena masyarakat tclah mempraktekkannya secara luas dan terus
menerus tanpa ada keberatan sama sekali. Seperti yang ditegaskan oleh

Rasulullah Saw: "iBla o Sl adias ¥ ",

38 Al-Kasani, Badai‘., V : 2.

* Ibid, V : 2-3.
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2. Di dalam syariah dimungkinkan adanya penyimpangan terhadap qiyas
berdasarkan ijma‘.
3. Keberadaan transaksi al-istisna‘ didasarkan atas kebutuhan masyarakat.
Banyak orang seringkali memerlukan barang yang tidak tersedia di pasar,
sehingga mereka cenderung melakukan kontrak agar orang lain
membuatkan barang untuk mereka.
4, Transaksi al-istisna* sah sesuai dengan aturan umum mengenai kebolehan
kontrak selama tidak bertentangan-dengan ras atau aturan syariah.
Sebagian ahli figh kontemporef berpendapat bahwa transaksi al-istisna’
adalah sah atas dasar giyas dan atiiran Umaum syariah, karena itu memang jual beli
dan si penjual akan mampu mengadakan-barang tersebut pada saat penyerahan.
Demikian juga kemungkinan terjadi perselisihan atas jenis dan kualitas barang
dapat diminimalkan ‘dengan! pencantuman -spesifikasi‘daf) ukuran-ukuran serta
bahan material pembuatan barang tersebut’? ‘Dan juga penerapan transaksi al-
istisna‘ sangat relevan untuk ‘masa.kini, karenapada-umumnya hasil komoditi
diproduksi sesuai dengan pesanan, baik berskala lokal, nasional, regional, maupun
internasional. Jika transaksi dianggap tidak sah, sementara dunia modern dengan
kemajuan teknologi memberlakukan transaksi seperti ini, maka akan membawa
kesulitan dan kemudaratan bagi manusia secara umum.

Melihat pemaparan di atas, transaksi a/-istisna’ dibolehkan karena melihat
dampak maslahat yang ada dalam praktek itu. Dalam prakteknya harus tetap

mendapatkan perhatian yang lebih teliti, sehingga semestinya dengan melakukan

* Antonio, Bank Syariah., hal. 114,



129

model transaksi tersebut harus disertai oleh adanya pengawasan dan wawasan
yang cukup.

Dengan demikian, dalam e-commerce di Indonesia transaksi yang
diterapkan bukan hanya transaksi as-salam tapi juga dapat diterapkan transaksi
jual beli biasa dan transaksi a/-istisna’. Jika transaksi dan pembayaran dilakukan
segera secara online dan melibatkan komoditi non-digital yang boleh
diperdagangkan menurut Islam maka pada dasarnya sama dengan transaksi as-
salam, Namun jika komoditi yang-diperdagangkan adalah komoditi digital pada
dasarnya sama dengan jual beli |biasa/karena komoditi dapat langsung diterima
melalui intermet oleh consumen''Pada’ mekanisme transaksi dan pembayaran
dilakukan secara offline di dunia nyata/yastu dengan menjadikan halaman website
hanya untuk menawarkan jenis dan katalog produk yang akan dijual, hal ini sama
seperti pada jual beli biasa. Sedangkan dalam.mekanismetransaksi on/ine dengan
sistem pembayaran cash on delivery-dapat dikategorikan ke dalam transaksi a/-

istisna’.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan pada bab terdahulu, maka dapat ditarik
kesimpulan:
1. Persamaan antara transaksi e-commérce melalui internet dengan transaksi
as-salam:

a. Subyek transaksi antara kedua transaksi adalah sama yaitu penjual dan
pembeli yang di dalam- transaksie-commerce melalui internet sering
disebut merchant/seller dan buyer/consumer/customer, dan dalam
transaksi as-salam diistilahkan dengan rab as-salam (plall ) atau al-
muslim (phwal)) dan al-muslam ilaih (44 plud),

b. Dalam transaksi e-commerce melalu internet dan transaksi as-salam
mengharuskan adanya pernyataan kesepakatan. Kesepakatan
dilakukan dengan pernyataan yang dapat dipahami maksudnya oleh
kedua belah pihak yang melakukan transaksi, seperti dalam bentuk
perkataan, isyarat maupun dalam bentuk tulisan.

c. Pembayaran/harga dalam transaksi e-commerce melalui internet dan
transaksi as-salam dibayarkan segera/didahulukan.

2. Perbedaan antara transaksi e-commerce melalui internet dengan transaksi

as-salam:
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a. Dalam transaksi e-commerce melalui internet adanya pihak lain yang
tertibat dalam transaksi sebagai pendukung selain penjual dan pembeli
yang dapat dianggap sebagai saksi dan wakil dalam melakukan
pembayaran merupakan suatu keharusan dan penting karena dalam
melakukan transaksi mereka tidak saling bertemu face-to-face. Para
pihak itu adalah payment gateway, acquirer dan issuer. Sedang dalam
transaksi as-salam keberadaan saksi dan wakil bukan suatu keharusan
tapi apabila diperlukan —hal—tersebut tidak akan merusak atau
membatalkan transaksi, bahkan muntuk keberadaan saksi sangat
dianjurkan dalam transaksi as-salarm.

b. Pernyataan kesepakatan dalam. transaksi online dinyatakan melalui
media elektronik dan internet. Dalam transaksi as-salam pernyataan
kesepakatan’ dapat \dilakukan, déngan betbagai cara yang dapat
dipahami maksudnyaJoleh /kedua/belah pihak yang melakukan
transaksi.

c. Komoditi yang dijadikan sebagai salah satu obyek transaksi dalam
transaksi e-commerce melalui internet dapat berupa apa saja (baik itu
komoditi yang legal maupun illegal untuk diperdagangkan menurut
Islam), sedang dalam transaksi as-salam komoditi yang dijadikan
sebagai salah satu obyek transaksi harus komoditi yang legal untuk
diperdagangkan menurut Islam.

d. Dalam transaksi as-salam, penyerahan komoditi yang dijadikan

sebagai salah satu obyek transaksi harus ditangguhkan sampai batas
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waktu kemudian. Sedangkan dalam transaksi e-commerce melalui
internet, untuk komoditi digital diserahkan langsung, setelah transaksi,
melalui internet oleh penjual kepada pembeli dan untuk komoditi non-
digital tidak dapat diserahkan langsung, setelah transaksi, melalui
media internet namun dikirimkan melalui jasa kurir sesuai dengan
kesepakatan spesifikasi komoditi, waktu dan tempat penyerahan.

3. Transaksi e-commerce melalui internet - kecuali pada komoditi digital dan
komoditi yang tidak dibenarkan untuk-diperdagangkan menurut Islam -
pada dasarnya sama dengan keténfuan yang ada dalam transaksi as-salam,
yaitu pembayaran dilakukan di'fmuka dan komoditi diserahkan kemudian
sampai batas waktu tertentu// Walaupun terdapat perbedaan dalam
mekanisme transaksi karena dalam transaksi e-commerce melalui internet
menuntut adanya 'pihak-pihak-laifiyang terlibat\dalam transaksi, tapi hal
tersebut tidak bertentangan’dengan-prinsip-prinsip yang ada dalam Islam
dan transaksi as-sa/am._itu._sendiri._Untuk /kemoditi digital tidak bisa
dikategorikan ke dalam transaksi as-sa/am, karena komoditi digital
diserahkan langsung melalui internet kepada pembeli pada waktu
transaksi. Namun pada prinsipnya hal tersebut tidak bertentangan dengan
prinsip yang ada dalam perdagangan secara Islam. Transaksi ini dapat
dikategorikan seperti jual beli biasa hanya saja semua kegiatan transaksi
dilakukan melalui medium internet.

4. Berdasarkan nilai-nilai yang ada dalam perdagangan secara Islam,

khususnya dianalogikan dengan prinsip transaksi as-salam, transaksi e-
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commerce melalul internet dapat dibolehkan menurut Islam, kecuali pada
komoditi yang tidak dibenarkan untuk diperdagangkan secara Islam.

Di Indonesia transaksi e-commerce dilaksanakan pada tingkatan jenis yang
beragam, di mana jenis pelaksanaannya tersebut dapat dikategorikan ke
dalam jenis transaksi as-salam, transaksi al-istisna ‘ dan transaksi jual beli
biasa. Jenis yang disebutkan terakhir dapat dipecah menjadi dua, yakni
dengan pelaksanaan transaksi dan penyerahan komoditi secara langsung
dari website melalui medium infernet;, atau website hanya dijadikan
sebagai sarana pemasaran {marketing) dan periklanan (advertising), lalu
transaksinya dilakukan |di dumia nyata sebagaimana pelaksanaan

perdagangan yang lumrah dilakukan-di_pasar spot (nyata).

Saran-Saran

Dalam transaksi e-commerce melalui internet peranan infrastruktur
pendukung sangat diperlukan untuk membangun kepercayaan di antara
pihak-pihak yang bertransaksi. Karena itu bagi para pelaku bisnis e-
commerce hendaknya memperhatikan keamanan dalam transaksi,
teknologi yang digunakan dan harus selalu diperbaharui dengan mengikuti
perkembangan teknologi, memberikan pelayanan sebaik mungkin pada
konsumen dan memperhatikan aspek hukum dan aspek moral dalam
masalah transaksi. Bagi para consumer sebelum melakukan transaksi e-
commerce melalui internet hendaknya berhati-hati dalam melakukan

transaksi, seperti dengan mengecek sistem keamanan yang dimiliki oleh
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merchant, memiliki wawasan dan pengetahuan tentang komoditi yang
dijadikan obyek transaksi agar tidak membeli komoditi yang tidak sesuai
dengan norma-norma yang ada, dan juga mengecek dengan jelas mengenai
tanggal pengiriman dan tempat penyerahan komoditi agar perselisihan
dapat dihindari.

2. Keberadaan internet dan kegiatan bisnis yang dilakukan didalamnya harus
dicermati oleh para pihak yang berwenang. Dengan adanya suatu
peraturan perundangan yang mengatur. kegiatan bisnis melalui internet
diharapkan dapat memacu peftumbuhan bisnis internet di Indonesia.
Bisnis melalui internet ini selainmemberikan kemudahan-kemudahan juga
mengandung risiko yarg’ tinggis. Di” lsamping adanya infrastruktur-
infrastruktur yang memadai, adanya suatu peraturan perundangan
mengenai halini akan memberikan kepastian/hukutiv dan ketenangan bagi
para pelaku bisnis.

3. Pemerintah harus|ikut andil.untuk mewajudkan\pelaksanaan e-commerce
yang baik dan benar. Untuk Indonesia khususnya, diperlukan partisipasi
pemerintah untuk memodifikasi atau menciptakan suatu tatanan hukum
yang mengatur e-commerce.

4. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut yang berkenaan dengan penerapan etika bisnis Islami dalam e-

commerce melalul internet.
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DAFTAR ISTILAH

Acquirer: Institusi keuangan/bank yang dipercaya merchant untuk menerima
pembayaran dan melakukan otorisasi terbadap pembayaran dalam setiap
transakst dagang di internet.

Al-muslam fih: Produk atau komoditi yang harus diserahkan oleh al-musiam
ilaih kepada rab as-salam.

Al-muslam ilaih: Istilah dalam bahasa Arab untuk menyebut pihak penjual yang
melaksanakan transaksi as-salum;

Al-muslim: Lihat Rab as-salam.

As-salaf: Istilah lain untuk menyebut transaksi as-salam yang biasanya digunakan
oleh orang-orang Irak.

Browser: Singkatan untuk istilah web.browser. Sebuah\program yang digunakan
untuk mengakses world wide ‘web/dan fasilitas lainnya. Dua nama besar
untuk program ini|adalah./Netscape Navigator-atau Communicator (dari
Netscape Communications Inc.) dan Internet Explorer (dari Microsoft
Corp.).

CA: (Certification Authority) merupakan sebuah perusahaan atau organisasi yang
terpercaya untuk mengeluarkan sertifikat digital, seperti VeriSign, Mountain
View, Thawte, i-Trust dan sebagainya. Sertifikat digital ini dimiliki sebagai
tanda bukti bahwa dia memiliki hak atau izin atas pelayanan transaksi

elektronik.
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Cardholder: Konsumen yang menggunakan kartu pembayaran resmi yang
dijamin oleh suatu issuer untuk transaksi jual-beli di internet.

Cipher text: hasil dari pesan yang telah di enkripsi.

Cryptography: (kriptografi) merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana
membuat suatu pesan yang dikirim oleh pengirim dapat disampaikan kepada
penerima dengan aman.

Decrypt: (dekripsi) merupakan proses pengembalian (recovery) dari pesan yang
berbentuk kode-kode dan sandi=sandi-menjadi pesan asli (seperti sebelum
diubah).

Digital certificate: (sertifikat digital)*merupakan tanda bukti yang di dalamnya
berisi kunci publik dan informasi‘lengkap mengenai jati diri pemilik kunci
tersebut, sebagaimana layaknya KTP, seperti nomor seri, nama pemilik,
kode negara/perusahaan, ‘\masa_berlakiuDdan sébagaifiya. Sertifikat digital
dikeluarkan oleh CA.

Download: Istilah ini memiliki dua.arti berbeda..Definisi yang paling tepat adalah
mentransfer file dari komputer server ke komputer client dengan
menggunakan program FTP. Tapi kadang-kadang pengguna internet
mengatakan downloading untuk menjelaskan proses pengambilan file dari
server di internet dengan menggunakan metode macam-macam (seperti
copy, save as dan lain-lain).

E-mail: (electronic mail) merupakan jenis layanan internet, yaitu layanan surat

elektronik yang dapat digunakan untuk mengirim atau menjawab; mengirim
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file sebagai bagian dari berita e-mail; dan berlangganan berita kepada grup
diskusi yang diminati (mailing list).

Encrypt: (enkripsi) merupakan proses transformasi suatu pesan/data menjadi
suatu bentuk yang hampir mustahil untuk dibaca yang berupa kode-kode
dan sandi-sandi.

FAQ: (Frequently Asked Questions) merupakan dokumen penting yang berisi
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dari subyek tertentu.

FTP: (File Transfer Protocol) merupakan suatu protokol (aturan) yang dipakai
secara luas di internet untuk mentransfer file dari komputer yang satu ke
komputer yang lainnya.

Homepage: Halaman awal (pertama)-pada_sebuah situs. Homepage biasanya
berisi beberapa link ke bagian penting lain dari sebuah situs. Istilah
homepage juga dipakai untik menjelaskan halaman situis pribadi/perorangan
sebagai "rumah" mereka di-dunia.web:

HTML: (HyperText Markup| Language) \mermupakan-suatu standar kumpulan
kode-kode yang digunakan untuk mendefinisikan dokumen-dokumen web.

HTTP: (HyperText Transfer Protocol) adalah protokol yang mengatur bagaimana
sebuah HTML file di transfer dari server ke client dalam World Wide Web.

Internet: (/nternational Network) adalah sebuah jaringan komputer yang sangat
besar terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung yang

menjangkau seluruh dunia.
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ISP: merupakan singkatan dari Internet Service Provider, yaitu penyedia layanan
akses internet ke pengguna baik rumah tangga maupun perkantoran. ISP di
Indonesia cukup banyak, misalnya Indosatnet dan Telkomnet.

Issuer: Institusi keuangan/bank yang mengeluarkan kartu pembayaran bagi
cardholder dan melakukan otorisasi terhadap kartu tersebut ketika
digunakan untuk berbelanja di internet.

Mailing list: Daftar beberapa alamat e-mail yang digabung menjadi satu alamat e-
mail (untuk memudahkan preses-pengiriman pesan).

Merchant: Istilah yang sering- digunakan -untuk menyebut pedagang atau
seseorang (perusahaan) yang menjual’barang dagangannya melalui internet.

Payment Gateway: Suatu alat yang biasanya’ dioperasikan oleh acquirer (bisa
Juga oleh pihak ketiga lain) yang berfungsi untuk memproses instruksi
pembayaran, menghubungkan antaraacguirer danvissuer.

Plain text: Pesan asli yang belum.di enksfipsi/ Plaintext bisa terdiri dari suatu text
file, bitmap, digitized voice video image damlain-sebagainya.

Portal: merupakan pintu gerbang untuk melakukan akses terhadap situs-situs di
internet dan berfungsi untuk melakukan pencarian topik atau untuk
memperoleh berbagai layanan latnnya.

Protocol: adalah beberapa aturan untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu. Satu
tugas komputer, seperti mengirim e-mail, dapat meliputi banyak protokol.
Misalnya, satu grup protokol menjelaskan cara mengirim e-mail dari
komputer satu ke lainnya, sementara grup protokol lain menjelaskan

bagaimana data harus dijabarkan ketika pesan sampai ke tujuan.
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Rab as-salam: Istilah dalam bahasa Arab untuk menyebut pihak pembeli atau
pemesan yang melaksanakan transaksi as-sa/am.

Ra’s al-mal; Istilah dalam bahasa Arab untuk harga yang harus dibayar oleh rab
as-salam.

Search engine: Situs database tempat pencarian info yang berfungsi membantu
dalam menemukan dokumen info tertentu di World Wide Web.

SET: (Secure Electronic Transaction) merupakan suatu standar keamanan dalam
pembayaran pada saluran internet yang-di motori untuk pertama kalinya
oleh dua perusahaan raksasa kartukredit, yaitu Visa dan MasterCard.

Shopping cart: Komponen yang memproses pembelian pada WebCommerce.
Pembeli menggunakan shopping’ ‘cart ‘untuk memilih dan menyimpan
sementara barang-barang yang ingin dibelinya untuk dapat melihat-lihat
barang lainnya.

SSL: (Secure Sockets Layer)| meérupakan\ pretokol yang dikembangkan oleh
Netscape Communications yang/ menyediakan jalur komunikasi secara aman
antara server dan client, yang dapat mencegah orang lain untuk mengambil
atau membaca data yang sedang dipertukarkan.

TCP/IP: (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) merupakan satu set
protokol jaringan yang digunakan untuk bertukar informasi menjadi
beberapa bagian (disebut dengan "paket”), dan mengirimkan bagian-bagian
tersebut ke seluruh internet, kemudian menyusunkannya kembali ketika tiba

di tempat tujuan.
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Upload: Mentransfer satu dokumen atau lebih dari komputer anda ke komputer
server, Contoh yaitu pada saat anda mentransfer halaman web.

URL: (Uniform Resource Locator) merupakan sistem penamaan alamat situs.

World Wide Web: (WWW) adalah aplikasi internet yang paling diminati
pemakai. WWW mencakup sumber daya multimedia, antara lain suara,
gambar video dan animasi, sehingga aplikasi ini menjadi semacam sarana

pengetahuan yang interaktif.
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